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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Allah swt. senantiasa berkomunikasi kepada hamba-Nya melalui ayat-ayat-
Nya dan melalui segenap ciptaan-Nya. Eksistensi komunikasi ini bertujuan untuk 
mempermudah hamba-Nya dalam beraktivitas, tetapi semua itu hanya dapat tereali-
sasi dengan baik jika dibekali dengan pendidikan yang cukup. Oleh karena itu, untuk 
mendapatkan komunikasi yang berkualitas perlu dibarengi dengan pendidikan yang 
memadai, agar makna komunikasi yang disampaikan mengandung nilai-nilai pendi-
dikan. Mukhsin Basyori dalam bukunya, Pendidikan Islam Humanistik menyebutkan 
bahwa Pemerintah harus menjamin adanya cara dan sarana untuk memperoleh pen-
didikan dan jaminan keragaman pendidikan bagi kepentingan masyarakat sehingga 
memungkinkan orang mengenal agama Islam dan fakta-fakta universal untuk kepen-
tingan umat manusia.
1
 
 Islam menawarkan dalam ajarannya bahwa manusia adalah makhluk yang 
mempunyai fungsi ganda yang sekaligus mencakup tugas utama sebagai khalifah. 
Fungsi pertama manusia sebagai Khalifah Allah di bumi sebagaimana dijelaskan 
dalam QS al-Baqarah ayat/2: 30:  
 
 
  
 
                                                             
1
Basyori Muchsin dkk., Pendidikan Islam Humanistik (Bandung: Refika Aditama, 2010), h. 
14. 
 2 
Terjemahnya: 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi".
2
 
Makna ayat di atas tergambar bahwa Khalifah atau manusia diberi amanah 
untuk memelihara, merawat, memanfaatkan serta melestarikan alam. Selanjutnya 
agar terlaksana fungsi kekhalifahan dengan baik, maka dengan sendirinya manusia 
memiliki bekal berupa ilmu. Artinya, manusia harus memiliki pendidikan agar dia 
dapat memakmurkan bumi yang akan dipercayakan kepadanya untuk dijaga, dirawat 
dan dimanfaatkan dengan komitmen moral yang menyuruh berbuat makruf dan 
mencegah berbuat mungkar kepada sesamanya sebagaimana yang termaktub dalam 
QS al-Taubah/9: 71:  
… 
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka 
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain, mereka menyuruh 
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar...
3
  
Untuk merealisasikan fungsi khalifah dengan baik, perlu diketahui bahwa 
manusia adalah makhluk Allah yang ditugasi untuk menyembah dan mengabdi 
kepada-Nya sebagaimana QS al-Zariyat/51: 56: 
 
 
 
                                                             
2
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Sinergi Pustaka Indonesia, 
2012), h. 6. 
3
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 266.  
 3 
Terjemahnya: 
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku.
4
 
Menurut Putra Daulay ketika menyikapi ayat ini, bahwa pada momen inilah 
seharusnya manusia tunduk dan mematuhi Allah. Hubungan manusia dengan Allah 
adalah hubungan Pencipta dan hamba. Artinya ada pencipta dan ada tercipta yaitu 
manusia yang harus menyadari posisinya sebagai hamba. Dengan adanya kesadaran 
tersebut maka manusia harus tunduk dan patuh kepada perintah Allah dan menjauhi 
larangan-Nya. Oleh karena itu manusia sebagai Khalifah, maka sudah barang tentu 
harus menjaga, memelihara, serta melestarikan segala sesuatu yang berhubungan 
dengan alam.
5
  
Di samping penciptaan, Allah swt. membekali hamba-Nya, dengan beberapa 
potensi untuk dirawat, dididik ditumbuhkan dan dikembangkan semaksimal 
mungkin. Semua upaya itu hanya dapat dilaksanakan melalui pendidikan. Manusia 
lahir dengan tidak mengetahui apa-apa, tetapi manusia itu dilahirkan telah 
membawa potensi akal, kalbu, nafsu, serta roh selain potensi fisik jasmaniah. Semua 
potensi itu akan berkembang sesuai dengan stimulus yang diberikan lewat 
pendidikan. Akal manusia akan menjadi cerdas dan dapat digunakan untuk meme-
cahkan problema kehidupan apabila akal itu dididik, diberi latihan-latihan intelek-
tual dan diisi dengan berbagai ilmu pengetahuan, maka akan melahirkan kecerdasan 
intelektual. 
Demikian pula kalbu manusia akan mengalami kecerdasan emosional dan 
spiritual apabila diberi upaya-upaya pendidikan, sehingga manusia akan mencapai 
                                                             
4
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 756. 
5
Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 
2009), h. 4. 
 4 
kecerdasan emosional dan spritualnya. Selanjutnya nafsu manusia juga memerlukan 
pendidikan. Nafsu diartikan sebagai sebuah daya dorong untuk meraih keinginan. 
Tidak selamanya pemahaman terhadap nafsu dikaitkan dengan yang negatif. Nafsu 
sebagai daya dorong dapat dimaknai sebagai yang positif, sepanjang nafsu itu juga 
memperoleh pendidikan, sehingga nafsu itu terkendali yang pada gilirannya mencer-
minkan manusia Indonesia seutuhnya. 
Seiring dengan keterangan di atas, menurut Abd. Rahman Getteng, kualitas 
manusia Indonesia tersebut dihasilkan melalui penyelenggaraan pendidikan yang 
bermutu. Hal ini telah ditetapkan dalam Undang-Undang RI. Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu: 
Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan 
yang bermutu (pasal 5 ayat 1) Hal ini merujuk pada pasal 31 ayat (1) Undang 
Undang Dasar Negara Republik Indonesia (Undang-Undang Dasar 1945).
6
 
Mutu pendidikan perlu diangkat kualitasnya dengan berorientasi pada mem-
biasakan mempraktikkan ajaran Islam. Sebab selama ini pendidikan pada Kenya-
taannya sering dipratekkan yang sifatnya verbalistik saja. Pendidikan yang terjadi di 
sekolah formal adalah dikte, diktat, hafalan, tanya jawab, dan sejenisnya yang ujung-
ujungnya hafalan anak ditagih melalui evaluasi tes tertulis. Kalau kenyataannya 
seperti itu berarti anak didik baru mampu menjadi penerima informasi, belum 
menunjukkan bukti telah menghayati nilai-nilai Islam yang diajarkan.
7
 
Selanjutnya Qodri Azizi menambahkan bahwa ajaran Islam sejatinya untuk 
diamalkan, bukan sekedar dihafal. Bahkan lebih dari itu, mestinya sampai pada 
                                                             
6
Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Yogyakarta: Graha Guru, 2011), 
h. 13. 
7
Qodri A. Azizy, Pendidikan Agama Untuk Membangun Etika Sosial (Semarang: Aneka 
Ilmu, 2003), h. 64-65. 
 5 
kepekaan akan amaliah Islam itu sendiri sehingga mereka mampu berbuat amar 
ma’ruf dan nahi mungkar.8 
Mencermati dari beberapa keterangan tersebut, dapat dipahami bahwa pendi-
dikan Islam bukan semata hanya dihafal melainkan juga perlu ada realisasi konkret 
yang tampak nampak implementasinya dalam bermasyarakat. Nilai-nilai pendidikan 
Islam yang ditanamkan dapat mempengaruhi setiap individu untuk berbuat baik 
kepada siapa saja. Haidar Putra Daulay berpendapat dalam bukunya Pemberdayaan 
Pendidikan Islam di Indonesia bahwa di antara manusia itu ada yang melahirkan 
perilaku perilaku terpuji, sehingga membawa kemaslahatan hidup baik bagi priba-
dinya maupun masyarakat.
9
  
Dalam Undang Undang No. 2 tahun 1989 disebutkan sebagai berikut:  
Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengem-
bangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan ber-
taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian 
yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 
kebangsaan. 
Mencermati Undang-Undang Pendidikan Nasional di atas, mengisyaratkan 
bahwa tanda kunci yang patut diperhatikan dari tujuan pendidikan nasional tersebut 
adalah taqwa. Sebagai kata kunci yang banyak disebut dalam al-Qur’an sebenarnya 
kata takqwa yang mengacu pada makna ”merasakan kehadiran Tuhan dalam akti-
vitas keseharian manusia”. Namun, sayangnya pemaknaan ini seringkali berbeda 
dengan pelaksanaan di tingkat realitas.  
Oleh karena itu untuk mendapatkan kekuatan iman yang kokoh maka pena-
naman nilai-nilai pendidikan Islam sejak dini harus dilakukan oleh segenap orang 
                                                             
8
Qodri A. Azizy, Pendidikan Agama Untuk Membangun Etika Sosial,  h. 64-65. 
9
Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Islam di Indonesia, h. 15. 
 6 
tua, karena merupakan sebagai bekal pembiasaan yang diberikan kepada anak dalam 
beraktifitas ke depan, pembiasaan inilah merupakan karakter yang ditanamkan orang 
tua. 
Sejalan dengan itu pendidikan agama di sekolah hendaknya mampu meng-
ajarkan akidah anak didik sebagai landasan keberagamaannya, sekaligus tindak 
lanjut upaya orang tua dalam menanamkan pendidikan anak di keluarga. Dengan 
kata lain, agar agama yang diajarkan menjaga keimanan dan ketakwaannya, namun 
pengajaran semua ini dapat terlaksana dengan sempurna jika penyampaiannya 
dibarengi dengan komunikasi yang santun. 
Pentingnya komunikasi yang santun menurut Abdul Malik Wello dalam 
tulisannya Prinsip-prinsip Komunikasi dalam al-Qur’an bahwa: 
Komunikasi pada hakekatnya adalah hubungan timbal balik antara pemberi 
dan penerima informasi. Kedua belah pihak tersebut harus ada kerjasama dan 
keterbukaan antara yang satu dengan yang lainnya. Jadi sistem dialog atau 
musyawarah dalam hal ini sangat diperlukan supaya terjadi kekompakan antara 
pemberi dan penerima pesan.
10
 
Keberadaan suatu komunikasi dalam beragama sesuatu yang paling penting 
untuk dikedepankan, dimana kekeliruan berkomunikasi setidaknya dapat berakibat 
tidak menyenangkan dalam sistem pergaulan antar umat beragama lain, oleh karena 
itu, untuk menjaga agar komunikasi tampil santun, maka sangat penting setiap 
komunikasi dibarengi dengan nilai-nilai pendidikan Islam agar informasi yang 
disampaikan terkesan terhormat dan menghormati orang lain.  
Menurut Ahmad M. Sewang, dalam bukunya, Hubungan Agama dan Negara 
menyikapi kondisi tersebut di atas, mengutarakan bahwa dalam masyarakat yang be-
                                                             
10
Abdul Malik Wello, “Prinsip-prinsip Komunikasi dalam Al-Qurán”, Al-Hikmah”Journal 
For Religion Studies Vol. 5. No. 1, Makassar2004), h. 152. 
 7 
sar itu (Islam), karena perangai manusia bermacam-macam, niscaya akan terjadi 
pelanggaran yang nuansanya akan mengganggu keharmonisan dalam masyarakat 
yang pada ujung-ujungnya akan berdampak pada suatu kejahatan. Maka hukuman 
bagi yang berbuat kejahatan (jinayah) atau melanggar hak-hak orang lain mesti ada 
pula.
11
  
Komunikasi yang tidak pada tempatnya bagi masyarakat umat beragama 
merupakan sesuatu hal yang melanggar hak-hak orang lain yang ber- wujud perangai 
yang tidak populer, oleh karena itu untuk mengarahkan komunikasi yang bersifat 
merusak hubungan masyarakat beda agama maka perlu ada upaya mem- bekalinya 
dengan pendidikan. Karena perpaduan antara komunikasi dengan pendidikan yang 
memadai akan melahirkan komunikasi yang bermartabat dan santun. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Dalam pembahasan yang dijadikan fokus penelitian adalah masyarakat umat 
Islam dan umat beragama lain secara keseluruhan di Kota Gorontalo, selanjutnya 
aktivitas keseharian yang diharapkan peneliti, akan mengemuka dan menggam-
barkan kondisi riil masyarakat, yang tentunya membawa nilai-nilai kepribadian 
tersendiri. Maka dengan nilai-nilai inilah akan dijadikan acuan untuk diperdalam 
secara terus menerus sampai mendapatkan hasil yang diharapkan. 
Selanjutnya makna kontribusi nilai-nilai pendidikan Islam, adalah merupakan 
suatu gagasan yang mengandung partisipasi secara langsung agar dapat mempenga- 
ruhi dan memberi makna sekaligus berpartisipasi aktif dalam proses pendidikan 
                                                             
11
Ahmad M. Sewang, Hubungan Agama dan Negara (Cet. I; Makassar: Program Pascasarjana 
IAIN Alauddin, 2003), h. 59. 
 8 
Islam, yang nuansanya agar dalam melaksanakan sesuatu setidaknya memberi suatu 
kesan prilaku santun, karena kesantunan merupakan suatu prilaku yang diajarkan 
oleh agama, dan kesantunan ini telah lama dipraktekkan masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari yang berwujud nilai-nilai kearipan lokal yang dikenal dengan 
semboyang, sara bersendikan kittabullah sebagai landasan moral. 
Selanjutnya makna dari pengertian dari “membangun komunikasi” 
merupakan upaya agar interaksi dalam komunikasi yang dibangun dapat tercapai 
sebagaimana harapan di dalam ajaran Islam, bahwa manusia diciptakan bersuku-
suku dan berbangsa-bangsa untuk saling kenal mengenal melalui komunikasi yang 
ditopang dengan nilai-nilai pendidikan. 
2. Deskripsi Fokus  
Eksistensi manusia dari sekian banyak manusia lainnya mengandung sebuah 
konsekwensi logis bahwa manusia senangtiasa berinteraksi dengan manusia lainnya. 
Manusia tidak mungkin hidup menyendiri, selain karena kodratnya sebagai makhluk 
sosial yang harus hidup bersama dengan orang lain. Maka dengan adanya interaksi 
akan terjadi saling mempengaruhi satu dengan lainnya, yang bisa berbentuk 
pengaruh positif ataukah dapat juga berwujud yang berbentuk pengaruh buruk. Maka 
dengan adanya nuansa prilaku buruk yang akan terjadi di tengah-tengah masyarakat, 
peranan pendidikan Islam perlu membentenginya dengan berbagai ajaran-ajaran 
yang dapat menyelamatkan manusia, dan mengajarkan berbagai prilaku positif agar 
manusia da- pat berbaur dengan sesamanya dan berbuat kebaikan, sebagaimana 
dijelaskan di dalam QS al-Baqarah/2: 25: 
 
 ۡ ۡ ۡ ۡ ۡ ۡ ۡ
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Terjemahnya: 
 
Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan berbuat 
baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir sungai-sungai 
di dalamnya…12.  
Kualitas iman pada dasarnya dapat diukur dari perbuatan. Perbuatan inilah 
merupakan bagian dari aspek nilai-nilai pendidikan Islam jika perbuatan itu dapat 
bermakna dan bermanfaat terhadap orang lain. Dengan demikian sangat jelas 
maksud ayat di atas dimana maknanya bahwa hanya yang beriman dan berbuat baik 
disedia- kan untuknya surga sebagai ganjaran dari perbuatannya. 
Oleh karena itu pendidikan Islam perlu diimplementasikan seluas-luasnya 
kepada masyarakat secara umum baik umat Muslim maupun umat beragama lain, 
agar nilai-nilai di dalam ajaran Islam dapat berkontribusi lebih luas yang pada 
gilirannya membentuk masyarakat yang menjunjung tinggi eksistensi manusia lain- 
nya, karena manusia diciptakan untuk saling kenal mengenal agar mereka santun dan 
dapat saling berbuat baik. 
Suatu kebaikan yang dilakukan oleh manusia kualitasnya dinilai dengan 
surga  maka  dengan  demikian  surga  adalah  bentuk penghargaan yang tidak bisa 
dibayangkan nilainya jika disandingkan dengan penghargaan lainnya,maka 
perbuatan untuk berlomba dalam kebaikan, suatu keniscayaan bagi orang yang 
beriman, karena berbuat kebaikan merupakan cerminan ajaran agama yang menjadi 
acuan masyarakat muslim dengan umat beragama lain membaur dalam 
melaksanakan suatu kegiatan, berupa:  
 
 
                                                             
12
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.   
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a. Huyula 
Huyula merupakan makna lain dari kata kerja bakti, atau bersama dalam 
mela- kukan hal-hal untuk kebaikan bersama dalam aspek kebersihan. Kerja bakti 
secara massal merupakan komitmen bersama dari sekian banyak masyarakat, baik 
umat muslim maupun umat beragama lain. Kerja bakti atau Huyula masih nampak 
eksistensinya dipraktekkan masyarakat luas  secara langsung. Ada beberapa aspek 
yang paling nampak eksistensinya dalam kegiatan ini jika dicermati dari aspek nilai-
nilai pendidikan Islam yakni: 
1. Bahwa pelaksanaan Huyula merupakan kegiatan masyarakat yang mereali- 
sasikan perintah Nabi bahwa kebersihan bukan hanya masyarakat terbebas 
dari kotoran dalam bentuk najis, namun ia lebih bersifat mengarahkan 
masyarakat untuk mewujudkan iman yang sesungguhnya. Artinya hanya 
orang-orang yang beriman yang bersedia dan patuh melakukan hal-hal 
diperintahkan oleh ajaran agama, karena kebersihan bagian dari iman. 
2. Peksanaan Huyula merupakan komitmen bersama untuk bersatu mem- 
perjuangkan kebersamaan meski dalam bentuk yang sangat kecil namun 
maknanya sangat besar terhadap kesehatan lingkungan. 
3. Pelaksanaan huyula merupakan bagian dari suatu kewajiban masyarakat, 
yang mana manusia hidup tidak untuk dirinya sendiri, akan tetapi ia hidup 
untuk di- rinya dan orang lain. 
b. Tombilatohe 
Pelaksanaan Tombilatohe atau menurut bahasa istilah masyarakat setempat 
adalah malam pasang lampu. Malam pasang lampu dilaksanakan pada malam kedua 
puluh tujuh bulan puasa. Kondisi malam kedua puluh tujuh yang sejatinya hanya 
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masyarakat muslim memperingatinya, namun kenyataannya masyarakat umat 
beragama lain turut mengambil peran dan turut merayakannya. 
Dengan situasi dan kondisi seperti ini mengandung suatu pesan bahwa 
komunikasi yang terkandung dalam pelaksanaan tombilatohe berwujud pesan moral 
yang bermakna bahwa menempatkan suatu penerangan di jalan adalah suatu bentuk 
implementasi kehadiran Islam, dimana kehadirannya bermakna sebagai penerang 
masyarakat yang memiliki kondisi hati yang masih gelap gulita di dalam 
kehidupannya. 
Selanjutnya jika dicermati dari aspek pendidikan dimana pelaksanaan 
tombilatohe merupakan suatu upaya untuk perubahan perilaku kearah yang lebih 
baik. Artinya dari tidak tahu, menjadi tahu, dari malas menjadi rajin. Dari tidak 
disiplin menjadi disiplin. Dari kasar menjadi lemah lembut. Dari permusuhan 
menjadi persaudaraan. Dari kikir menjadi dermawan. Intinya dari gelap menjadi 
terang. 
c. Ketupat Lebaran 
Perayaan ketupat lebaran yang diselenggarakan oleh masyarakat Kota Goron-
talo, terselenggara pada hari ketujuh setelah pelaksanaan puasa bulan suci 
Ramadhan. Kondisi pelaksanaan ketupat lebaran melibatkan semua aspek umur dan 
serentak dilaksanakan oleh semua masyarakat, tidak terkecuali masyarakat muslim 
maupun masyarakat umat beragama lain. 
Pada dasarnya pelakasanaan ketupatlebaran berasal dari budaya Jawa Tengah 
yang awalnya disemarakkan oleh suku Jawa yang bertransmigrasi di Gorontalo. 
Akhirnya budaya ketupat lebaran memiliki nilai-nilai pendidikan yang tanpa dipro- 
mosikan pada masyarakat luas, juga dapat menjadi acuan untuk dijadikan kebiasaan-
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kebiasaan bermakna, yang pada gilirannya budaya ketupat lebaran ini sampai saat ini 
makin semarak nuansa perayaannya.  
C. Rumusan Masalah 
Pokok masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu: Bagaimana 
kontribusi nilai-nilai pendidikan Islam dalam membangun komunikasi masyarakat 
muslim dengan umat beragama lain di Kota Gorontalo. Bertolak dari pokok masalah 
yang dikemukakan, maka dirumuskan beberapa sub masalah yang dijadikan sebagai 
pertanyaan penelitian, yaitu: 
1. Bagaimana wujud nilai-nilai pendidikan Islam yang hidup dan dianut oleh 
masyarakat muslim di Kota Gorontalo? 
2. Bagaimana realitas komunikasi masyarakat muslim dengan umat beragama lain 
di Kota Gorontalo? 
3. Bagaimana bentuk kontribusi nilai-nilai pendidikan Islam dalam membangun 
komunikasi masyarakat muslim dengan umat beragama lain di Kota 
Gorontalo? 
D. Kajian Pustaka 
Agama merupakan faktor penentu keselamatan manusia baik di dunia 
maupun di akhirat kelak. Kebenaran agama tidak boleh disangsikan. Ia memiliki 
acuan dan suatu kepastian yang tidak dimiliki oleh konsep apapun, oleh karenanya 
jika agama hanya berdiri sendiri dan tidak ditunjang oleh pendidikan yang baik, 
maka dapat dipastikan agama akan kekurangan makna, oleh karenanya pendidikan 
harus berperan untuk membentenginya, agar makna kebenaran yang diemban suatu 
keyakinan untuk  
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 dikomunikasikan kepada segenap masyarakat luas dapat terwujud sebagai harapan-
Nya. 
Peranan pendidikan untuk membentengi komunikasi dalam menyampaikan 
setiap sesuatu perlu diwujudkan secara nyata, dimana Islam mengajarkan dan wajib 
untuk melaksanakan pendidikan, sebagai mana yang diutarakan oleh Basyori 
Mukhsin bahwa pandangan Islam tentang pendidikan, salah satu di antara ajaran 
Islam tersebut adalah mewajibkan kepada umat Islam untuk melaksanakan pendidi-
kan,
13
 oleh karenanya kontribusi nilai-nilai pendidikan Islam tentang komunikasi 
antar umat muslim dan umat beragama lain menunjukkan bahwa, baik itu pendi-
dikan, budaya, maupun agama memilki peranan penting untuk memperindah suatu 
penyampaian dalam berkomunikasi. 
Pendidikan yang diciptakan oleh manusia seharusnya memiliki tujuan yang 
didasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dan kemanusiaan, sebagaimana tertuang dalam 
surah al-Alaq yang memerintahkan membaca dengan menyebut nama Tuhan yang 
menciptakan manusia. Artinya, seluruh pendidikan yang dikembangkan di muka 
bumi hendaknya atas nama Allah yang Maha Pengasih dan Penyayang. Dengan 
demikian, semakin cerdas manusia, seharusnya semakin menyebarkan kasih sayang 
kepada sesama manusia.
14
 
Menyikapi hal itu, dimana dalam membina kesatuan yang utuh dalam berne-
gara perlu menyebarkan kasih sayang, karena persamaan adalah kesamaan dalam 
kedudukan sosial didepan hukum, dalam menanggung beban responsibilitas, dan 
                                                             
13
Basyori Muchsin, dkk., Pendidikan Islam, h. 13. 
14
Hasan Basri, dkk., Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I; Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), h. 22. 
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dalam mendapatkan kesempatan untuk mengaktualisasikan diri di tengah masya-
rakat, dalam kadar yang setara di antara seluruh anggota masyarakat.
15
 
Kesetaraan inilah menjadi acuan bagi umat beragama dalam menjaga keber-
samaan melalui komunikasi yang santun, bahwa komunikasi yang santun dapat ter-
cipta jika pendidikan, agama dan budaya menjadi landasan dalam pergaulan sehari-
hari, yang mana di dalamnya terkandung nilai-nilai yang sangat tinggi dan mak-
nanya mengacu kepada bahwa jika kamu berbuat baik maka kebaikan itu untuk 
dirimu sendiri, dan jika kamu berbuat jahat maka kejahatanmu itu untuk dirimu 
sendiri. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi nilai-nilai pendi-
dikan dalam komunikasi masyarakat umat Islam terhadap umat beragama lain, 
karena syarat mutlak suatu komunikasi yang bermartabat, jika komunikasi itu 
ditopang dengan nuansa pemahaman agama yang benar, dan nuansa pendidikan yang 
luas. Karena agama dan pendidikan, ibaratnya dua sisi mata uang yang saling 
melengkapi satu sama lain, yakni pendidikan menggali kebenaran pada satu sisi, dan 
di sisi lain, agama menuntun dan menanamkan nilai-nilai keilahian. Artinya, dalam 
suatu proses komunikasi akan dapat bermakna jika penyampaiannya dengan cara-
cara yang benar dan santun.  
Selanjutnya dalam pembahasan dari tujuan penelitian ini, setidaknya ada tiga 
sub tujuan yang ingin dicapai, yaitu: 
                                                             
15
Muhammad Imarah, Islam dan Keamanan Sosial (Cet. I; Jakarta: Gema Insani, 1999), h. 
120-121. 
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a. Mengetahui wujud nilai-nilai pendidikan Islam dalam komunikasi masyarakat di 
wilayah Kota Gorontalo yang dipraktikkan agama lain, diantaranya pelaksanaan 
huyula, tombilatohe dan perayaan ketupat lebaran. Ketiga wujud nilai-nilai ini 
menjadi bagian umat beragama lain untuk diimplementasikan bersama masyara-
kat muslim, eksistensi pelaksanaan ketiga aspek wujud dari nilai-nilai pendidikan 
Islam menjadi bagian yang tidak terpisahkan antara umat muslim dan umat bera-
gama lain dalam setiap pelaksanaannya.  
b. Mengetahui realitas komunikasi masyarakat muslim dengan umat beragama lain. 
Bahwa kondisi riil masyarakat Kota Gorontalo sejauh ini sangat dipengaruhi teru-
tama oleh dua faktor yang sangat mengikat yang sampai saat ini masih dipegang 
erat eksistensinya untuk diimplementasikan sebagai pondasi dasar untuk dijadi-
kan acuan dalam masyarakat umat muslim dan umat beragama lain dalam berko-
munikasi di Kota Gorontalo, yaitu, falsafah yang dianut masyarakat, dimana ajar-
an Islam sangat memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat muslim, 
hal ini ditandai atas keberhasilan Islam dalam mewarnai praktek adat dan syara’ 
dalam tata kehidupan masyarakat, sebagaimana secara abadi dirujuk sebagai 
warisan Sultan Amai (1525) yang menandai bermulanya perkembangan Islam di 
Gorontalo dan kemudian dikembangkan secara paripurna oleh Eyato (1673-1679). 
Selanjutnya, secara sosiologis, kultur “masyarakat agraris” secara signifikan 
sangat menentukan bangunan jati diri. Selanjutnya peranan sejarah dan realitas 
masyarakat yang sifatnya “konfederatif” dan hal ini menjadi prakondisi sosio-
kultural dan politik sejak periode kolonial yang lebih membela“nasionalisme” 
dari pada “primordialisme”. Tak bisa dilupakan bahwa masyarakat Gorontalo, 
terutama kalangan pimpinan tradisonal dan elit-elit pada umumnya menolak 
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Permesta (1957-1960). Dengan adanya komitmen kepada pemerintah nasional 
dan respek dengan “kebijakan pusat” menjadi dasar penolakan Gorontalo 
terhadap Permesta. Hal serupa juga pernah terjadi pada pembentukan Negara 
Indonesia Timur (NIT). Pada tanggal 22 April 1974 dengan semboyan bahwa 
rakyat Gorontalo sekali ke Jogya tetap ke Jogya, artinya sekali merdeka tetap 
merdeka 
c. Mengetahui bentuk kontribusi nilai-nilai pendidikan Islam dalam membangun 
komunikasi masyarakat muslim dengan umat beragama lain, dimana bahwa ber-
tutur kata yang baik melalui saling menyapa merupakan pesan nilai-nilai pembe-
lajaran yang perlu dilestarikan eksistensinya sebagai orang beriman. Karena 
bertutur sapa yang baik dalam berkomunikasi kepada siapa saja merupakan 
perwujudan ajaran Islam, yang maknanya jika kamu berbuat baik maka kebaikan 
itu untuk dirimu sendiri, dan jika kamu berbuat jahat maka kejahatanmu itu untuk 
dirimu sendiri. Jika makna ini dilestarikan dari generasi ke-generasi, maka lambat 
laun masyarakat menjadi berprilaku baik, yang menurut Plato sebagaimana di 
kutip dari Muhmidayeli bahwa kehidupan yang baik, hanya terdapat pada 
masyarakat yang baik, yang tentunya kebaikan sangat nampak pada tutur sapa 
(komunikasi) yang bersangkutan terhadap orang lain 
2. Kegunaan Penelitian 
1) Kegunaan Teoretis: 
a. Pendidikan melibatkan semua aktivitas manusia yang selalu bergerak secara 
dinamis, sehingga memicu timbulnya suatu motivasi yang mengangkat harkat 
kemanusiaan dan terus menerus mengalir dalam kehidupan suatu masyarakat 
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yang lebih luas. Maka dengan demikian penelitian ini memberikan kontribusi 
secara teoretis pengembangan pendidikan Islam yang lebih bermakna. 
b. Pendidikan Islam secara sepihak dianggap sangat rendah mutu dan 
kualitasnya, maka di dalam penelitian ini secara teoritis berguna 
memperlihatkan kualitas dan mutu pendidikan Islam.  
2) Kegunaan Praktis. 
a. Kontribusi nilai-nilai dan peran pendidikan Islam dalam komunikasi masyara-
kat luas makin hari makin hilang maknanya. Maka dengan itu penelitian ini 
secara praktis berguna untuk mengembangkan suatu teori yang berbasis pada 
pendidikan Islam. 
b. Sebaik-baik agama di sisi Allah, ialah semangat mencari kebenaran yang la-
pang, tidak sempit, toleran, tanpa kepanatikan, dan tidak membelenggu jiwa, 
yang intinya Islam adalah sebuah ide, sebuah cita-cita kemanusiaan universal. 
Oleh karena itu penelitian ini secara praktis dapat memberikan pemahaman 
yang terbuka, yang karena keterbukaannya ia bersikap inklusif dan mampu 
menjadi rahmat bagi seluruh manusia jika dibarengi dengan komunikasi yang 
santun. 
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BAB II  
EKSISTENSI KOMUNIKASI DAN PENDIDIKAN DALAM MASYARAKAT 
A. Pendidikan Islam dan Dimensi Nilai 
Untuk memahami lebih dekat tentang nilai-nilai pendidikan Islam, terlebih 
dahulu penulis mengurai secara singkat tentang pengertian pendidikan Islam, yang 
mana istilah pendidikan Islam terdiri dari dua kata, yakni pendidikan dan Islam yang 
menurut Hasan Langgulung, sebagaimana dikutip oleh Sutrisno dan kawan-kawan 
bahwa pendidikan dapat ditinjau dari dua segi, yaitu dari segi masyarakat dan dari 
segi individu. Ditinjau dari segi masyarakat, dimana pendidikan berarti pewarisan 
kebudayaan dari generasi tua kepada generasi muda agar hidup masyarakat tetap 
berkelanjutan. Sedangkan dilihat dari segi individu, pendidikan berarti mengem-
bangkan potensi-potensi yang terpendam dan tersembunyi. Maka dengan itu pendi-
dikan dapat  diartikan sebagai pewarisan kebudayaan sekaligus pengembangan 
potensi yang dimiliki. Selanjutnya Omar Muhammad at-Toumy al-Syaibany  meman- 
dang pendidikan sebagai proses pembentukan pengalaman dan perubahan yang dike-
hendaki dalam individu dan kelompok melalui interaksi dengan alam dan lingkungan 
kehidupan.1 \ 
Dalam undang undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasio-
nal, pendidikan didefenisikan sebagai ‘usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembang-
kan potensi diri untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, 
                                                             
1
Sutrisno, dan Muhyidin Albarobis, Pendidikan Islam: berbasis problem social (cet. I; Jakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2012), h.19. 
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara.2 
Mencermati beberapa defenisi ini, pada dasarnya cukup untuk merumuskan 
defenisi pendidikan Islam, dimana terma pendidikan Islam pada dasarnya menun-
jukkan ciri khas yang memiliki nilai tersendiri. Di mana di dalam sejarah pendidikan 
Indonesia, sebutan pendidikan Islam umumnya dipahami hanya sebatas ‚ciri khas‛ 
namun keberadaan pendidikan Islam tidak sekedar menyangkut persoalan ciri khas, 
tetapi lebih mendasar lagi yaitu tujuan yang diidamkan dan diyakini sebagai yang 
paling ideal. 
Maka dengan itu terma pendidikan Islam dipahami sebatas pendidikan dengan 
sebatas ciri khas Islam, maka defenisi pendidikan secara umum yang dihubungkan 
dengan Islam akan menimbulkan pengertian baru yang secara implisit menjelaskan 
karakteristik khas yang dimilikinya. 
Dari beberapa keterangan ini menunjukkan bahwa defenisi tersebut tidak 
mudah disepakati oleh pakar pendidikan Islam sehingga belum ada definisi yang 
benar-benar disepakati dan dianggap baku. Maka dengan itu sejalan dengan kesim-
pulan Konferensi Internasional Pendidikan Islam yang diselenggarakan oleh Univer-
sitas King Abdul Azis, Jeddah, dimana menurut Azumardi Azra mengatakan bahwa 
dalam konteks Islam, pengertian pendidikan dengan seluruh totalitasnya inheren 
dalam istilah tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib yang harus dipahami secara bersama sama. 
Ketiga istilah itu mengandung makna yang amat dalam menyangkut manusia, masya-
rakat, dan lingkungannya, yang dalam hubungannya dengan Tuhan saling ber-              
                                                             
2
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, h. 25. 
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kaitan satu sama lain. Istilah-istilah itu sekaligus menjelaskan ruang lingkup pen-
didikan Islam: informal, formal dan non formal.3 
Mengingat sulitnya merumuskan definisi pendidikan Islam secara seragam, 
dimana Beni Ahmad Saebani mengambil jalan tengah dan mengutarakan bahwa ‚pen-
didikan adalah usaha yang bersifat mendidik, membimbing, membina, mempengaruhi, 
dan mengarahkan dengan seperangkat ilmu pengetahuan4 yang tentunya 
mengutamakan eksistensi agamanya. 
Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam adalah pendidikan yang bertu-
juan untuk membentuk pribadi muslim seutuhnya, mengembangkan seluruh potensi 
manusia baik yang berbentuk jasmaniyah maupun rohaniyah menumbuhsuburkan 
hubungan yang harmonis setiap pribadi manusia dengan Allah, manusia dan alam 
sekitarnya.5 
Makna pengertian pendidikan tergambar adanya upaya untuk mengolah sesu-
atu menjadi lebih baik dari keadaan semula, kesannya ada usaha. Sejalan dengan mak-
na suatu usaha, dimana Allah swt memerintah agar kita senantiasa membaca untuk 
memperbaiki suatu usaha yang lebih baik dari sekarang sebagaimana termuat di 
dalam QS al-Alaq/ 96: 1: 
 
 
 
                                                             
3
Sutrisno, dan Muhyidin Albarobis, Pendidikan Islam: berbasis problem social (cet. I; Jakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2012), h. 21. 
4
Beni Ahmad Saebani, dkk., Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I; Bandung: CV. Pustaka Setia, 
2009), h. 21-22. 
5
H. Haidar Putra Daulay dan Hj. Nurgaya Pasa, Pendidikan Islam dalam Mencerdaskan bangsa 
(Jakarta: PT Rineka cipta, 2012), h. 6. 
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Terjemahnya: 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan.
6
 
Makna ayat ini mengisyaratkan perlunya belajar banyak melalui membaca. 
Kadang membaca dipahami hanya sebatas merangkai huruf, namun makna membaca 
pada pembahasan ini lebih menyoal mengapa Allah swt. menurunkan ayat pertama 
dengan perintah membaca, hal ini menunjukkan bahwa dengan membaca semua per-
soalan dari yang sekecil-kecilnya dapat teratasi artinya, dengan membaca merupakan 
awal perjalanan menuju kepada situasi yang lebih baik. 
1. Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
Salah satu bagian penting dari budaya adalah nilai, karena nilai adalah tujuan 
hidup terpenting atau standar tingkah laku bagi seseorang atau suatu standar yang 
menjadi acuan seseorang untuk mempunyai sikap positif yang kuat. Nilai merupakan 
bagian terpenting dari sistem keyakinan dan sikap seseorang yang berfungsi sebagai 
tujuan, yang membuat seseorang berusaha sekuat tenaga untuk mewujudkannya, 
sedangkan sikap adalah perasaan.7
 
Nilai merupakan suatu yang diyakini baik dan bermanfaat, yang mana di 
dalam Al-Qur’an sejak pertama kali diturunkan sudah membawa nilai-nilai pendi-
dikan, hal ini tergambar pada surah yang pertama diturunkan yang mana makna mem-
baca menjadi acuan untuk memperoleh sekaligus menerapkan suatu prilaku bagi umat 
Islam. Prilaku ini mengglobal dari segala aktivitas masyarakat, karena kebenaran 
sukar dicapai hanya dengan mengandalkan analisis logika semata, tanpa dibarengi 
dengan suatu petunjuk yang datangnya dari Allah swt.  
                                                             
6
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 904. 
7
H.M. Saleh Marzuki, Pendidikan Non Formal (Cet. II; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 
h. 60.  
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Tujuan utama dari pendidikan Islam ialah pembentukan akhlak dan budi 
pekerti (karakter) yang sanggup menghasilkan orang-orang yang bermoral, laki laki 
maupun wanita, memiliki jiwa yang bersih, kamauan keras, cita-cita yang benar dan 
akhlak yang tinggi, mengetahui arti kewajian dan pelaksanaannya, menghormati hak-
hak manusia, mengetahui perbedaan buruk dengan baik, memilih satu fadhilah karena 
cinta pada fadhilah, menghindari suatu perbuatan yang tercela, dan mengingat Tuhan 
dalam setiap pekerjaan yang mereka lakukan.8 
Sejalan dengan keadaan pendidikan dalam ajaran Islam menunjukkan bahwa 
kehidupan bersama memang akan stabil jika setiap orang menghayati imannya 
dengan bebas dan menghormati satu sama lain serta bersedia bekerja sama demi ke-
pentingan masyarakat luas. Itulah sebabnya tujuan pendidikan karakter yang terutama 
adalah untuk membentuk warga negara yang bermoral dan terbuka pada kerja sama 
dengan yang lain. Pendidikan karakter semestinya mengutamakan nilai-nilai yang 
membantu menciptakan dan menyatukan lingkungan kehidupan sosial bersama yang 
stabil.9
 
 
Mengajar dan mendidik perilaku tidak cukup hanya dengan hapalan kata atau 
ungkapan. Kalau seseorang mengajarkan matematika atau ilmu eksakta lainnya dapat 
dikatakan sebagai pekerjaan yang mudah. Mudah untuk menyampaikannya dan mu-
dah pula untuk mengevaluasinya dan mengukurnya. Bagaimana dengan mengajarkan 
nilai (value) atau ajaran agama Islam? Bagaimana cara mendidik karakter anak didik 
yang pada akhirnya merupakan karakter? sebagai contoh, ajaran Islam sebenarnya de-
                                                             
8Muhammad ‘Athiyyah Al-Abrasyi, Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Islam, h. 113. 
9
Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Global (Jakarta: 
Grasindo, 2007), h. 253. 
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ngan kuat dan tegas menganjurkan perlunya menghargai orang lain (respect) dan 
tanggung jawab.10 
Dalam ajaran pendidikan Islam bagi orang yang beriman dan berilmu penge-
tahuan dijamin oleh Allah swt akan diangkat derajatnya sebagamana firman-Nya QS 
al-Muja<dalah/58: 11:  
Terjemahnya: 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah maha menge-
tahui apa yang kamu kerjakan.
11
 
Selanjutnya nilai-nilai pendidikan Islam tergambar dari apa yang telah diper-
buat, namun perkataan harus seiring apa yang akan dilakukannya, artinya prinsip ini 
memberikan verifikasi konkret tentang karakter seorang individu dengan memberikan 
prioritas pada unsur psiko-motorik yang menggerakkan seseorang untuk bertindak. 
Pemahaman, pengertian, keyakinan akan nilai secara objektif oleh seorang individu 
akan membantu mengarahkan individu tersebut pada sebuah keputusan berupa tin-
dakan. Namun verifikasi nyata sebuah perilaku berkarakter hanya bisa dilihat dari 
fenomena luar berupa perilaku dan tindakan. Jadi, perilaku berkarakter itu ditentukan 
oleh perbuatan.  
Implementasi nilai-nilai pendidikan Islam menunjukkan bahwa sesuatu hal 
yang baik itu harus dilakukan dengan cara-cara yang baik, bahkan seandainyapun 
harus membayarnya dengan harga yang mahal sebab segala sesuatunya tindakan kita 
mengandung tanggung jawab, sebab setiap manusia harus menganggap dirinya bahwa 
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A. Qodri A. Azizy, Pendidikan (agama) Untuk Membangun Etika Sosial, h. 69. 
11
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 793. 
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manusia itu bernilai di dalam diri manusia lainnya (sesama Islam itu bersaudara), 
kerenanya tidak pernah boleh ia diperalat dan dipergunakan sebagai sarana bagi 
tujuan-tujuan tertentu yang tidak beralasan. Inilah yang membuat pendidikan 
karakter memiliki dimensi moral.  
Peranan pendidikan sebagai salah satu alat untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa yang tidak ditunjang dengan kualitas dan melibatkan argumen-argumen pen-
cipta, seperti ayat-ayat-Nya dan sunnah nabi-Nya, menjadi penyebab konsep buatan 
manusia (pendidikan karakter yang berbasis pada budaya bangsa) makin hari makin 
berpeluang besar untuk ditinggalkan masyarakat atau bangsa yang kita cintai ini. 
Semua konsep yang nuansanya buatan manusia tidak ada yang abadi, oleh 
karena itu tidak heran kiranya konsep ini akan luntur dengan sendirinya, karena tidak 
abadi. Ketidak abadian acuan ini untuk dipedomani, sehingga memicu masyarakat 
bertingkah laku aneh, berprilaku macam macam karena berpegang kepada hal-hal 
yang rapuh atau usang dimakan zaman, artinya suatu teori atau konsep (buatan manu-
sia) jika sudah tidak relevan dengan zaman yang menaunginya, maka dengan sen-
dirinya masyarakat dalam aktivitasnya berangsur-angsur meninggalkannya. 
Islam sebagai agama rahmatan lil-alamin, tentunya mempunyai konsep atau 
ajaran yang bersifat manusiawi dan universal, yang dapat menyelamatkan umat 
manusia dan alam semesta dari kehancurannya. Maka dengan itu, Islam harus bisa 
menawarkan nilai, norma, dan aturan hidup yang bersifat manusiawi dan universal itu 
kepada dunia modern, dan diharapkan dapat memberikan alternatif pemecahan ter-
hadap keadaan problematis umat manusia yang hidup di dunia modern serta era glo-
bal. Akan tetapi, umat Islam sendiri saat ini juga berada dalam situasi yang serba pro-
blematis. Kondisi kehidupan sosial budaya dan peradaban umat Islam dalam keadaan 
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lemah dan tidak berdaya berhadapan dengan budaya dan peradaban manusia dan 
dunia modern. Oleh karena itu penanaman nilai nilai pendidikan Islam harus diper-
kuat basisnya di dalam keluarga.12 
2. Pendidikan Islam dalam Keluarga 
Manusia selama hidupnya selalu mendapat pengaruh dari keluarga.13 Maka 
dengan demikian pendidikan  merupakan  bagian tak terpisah bagi kelangsungan kehi-
dupan sebuah keluarga, dimana persoalan pendidikan merupakah kebutuhan asasi 
manusia sebagai makhluk yang dapat didik dan dapat mendidik agar selanjutnya akan 
tumbuh  menjadi  manusia  dewasa dengan proses pendidikan yang dialaminya. Sejak 
kelahirannya,  manusia  telah memiliki  potensi dasar  yang universal, dimana  setiap 
anak akan  mengalami proses  pendidikan  secara  alamiah yang  didapatkan dalam 
situasi pergaulan dengan kedua orang tuanya serta dilingkungan budaya yang 
mengelilinginya, yang menurut H.A. Rusdiana dalam bukunya Konsep Inovasi 
Pendidikan bahwa pendidikan seperti inilah yang akan menjadikan anak sebagai 
manusia dalam arti yang sesungguhnya. Kasih sayang orang tua merupakan fitrah 
yang ditanamkan pada setiap orang tua untuk menyayangi kepada anak anaknya, dan 
merupakan ketergantungan serta kepercayaan anak kepada mereka pada usia dini 
merupakan dasar yang dapat memungkinkan timbulnya pergaulan mendidik. Dengan 
upaya pendidikan, potensi dasar universal anak akan tumbuh dan membentuk diri 
anak yang unik, sesuai dengan pembawaan lingkungan budaya, dan zamannya.14  
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Rosihon Anwar, Pengantar Studi Islam: disusun berdasarkan kurikulum terbaru perguruan 
tinggi (Cet. III; Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 31. 
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Umar Tirtarahardja, dan S.L. La Sulo, Pengantar Pendidikan (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 
2015), h. 162. 
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Rusdiana, Konsep Inovasi Pendidikan (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 78. 
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Menyikapi hal di atas, dimana sesuai dengan kesuciannya dalam struktur 
manusia, Allah telah memberi seperangkat kemampuan dasar yang memilih kecende-
rungan berkembang. Dalam psikologi, dasar itu disebut ‚potensialitas‛ atau ‚dispo-
sisi‛ yang menurut aliran psikologi behaviorisme disebut prepotence replexes atau 
kemampuan dasar yang secara otaomatis dapat berkembang.15 
Perspektif pendidikan Islam, kemampuan dasar itu dengan fitrah yang dalam 
pengertian secara etimologis, mengandung makna kejadian atau suci. Secara kroon-
logis, kata ‚fitratun‛ berasal dari kata kerja ‚fatara‛ yang berarti menjadikan. Berda-
sarkan QS al-Ru<m/:30 :30 
Terjemahnya: 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam); (sesuai) fitrah 
Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu…16 
 
Mencermati ayat di atas, menunjukkan bahwa makna fitrah adalah suatu ke-
mampuan dasar manusia yang berkembang secara dinamis dan dianugerahkan oleh 
Allah kepada manusia dengan mengandung komponen-komponen yang bersifat 
 dinamis dan responsif terhadap pengaruh lingkungan sekitar, termasuk pendidikan 
yang menggambarkan bahwa, pendidikan itu merupakan proses suci untuk merea-
lisasikan tujuan utama hidup, yaitu beribadah kepada Allah swt. dalam arti yang luas. 
Sejalan dengan itu, memelihara anak juga merupakan bagian dari ibadah yang 
dilakukan di dalam kelompok keluarga, yang mana anak adalah bagian terkecil dalam 
kelompok keluarga dan merupakan amanah Allah swt.yang dititipkan kepada segenap 
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Hasan Basri, dkk., Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 128. 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan, h. 574. 
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orang tua untuk dapat dipelihara sebaik baiknya. Anak dapat dikatakan tali pengikat 
dan penghias suatu rumah tangga dalam kelangsungan suatu keluarga sakinah 
mawaddah warahmah, maka dengan itu untuk menjaga kelangsungan suatu keluarga 
maka perlu mengedepankan kebutuhan hidup anak yang tentunya di dahulukan 
pendidikannya agar terhindar dari api neraka, sebagai mana  keterangan ayat QS al-
Tah{ri<m/66: 6:  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka....
17
 
Keterangan ayat ini mengisyaratkan bahwa di dalam ajaran Islam senantiasa 
mengingatkan agar para orang tua berlaku sebagai kepala dan pemimpin dalam kelu-
arganya serta berkewajiban untuk memelihara keluarganya dari api neraka, dan ber-
tanggung jawab penuh terhadap keselamatan dan keberhasilannya dunia dan akhirat. 
Ciri-ciri dari watak rasa tanggung jawab setiap orang tua atas kehidupan anak-anak 
mereka untuk masa kini dan mendatang. Bahkan para orang tua umumnya merasa 
bertanggung jawab atas segalanya dari kelangsungan hidup anak-anak mereka. Kare-
nanya tidaklah diragukan bahwa tanggung jawab pendidikan secara mendasar terpikul 
kepada orang tua. Apakah tanggung jawab pendidikan itu diakuinya secara sadar atau 
tidak, diterima dengan sepenuhnya atau tidak, hal itu adalah merupakan fitrah yang 
telah dikodratkan Allah swt. kepada setiap orang tua. Mereka tidak bisa mengelakkan 
tanggung jawab itu karena telah merupakan amanah Allah swt. yang dibebankan 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan, h. 820. 
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kepada mereka,18 yang tentunya adalah agar anak memiliki karakter tersendiri dalam 
berbangsa dan bernegara.  
Karakter merupakan suatu ciri khusus daripada seseorang, terutama wataknya, 
sehingga ia berbeda dengan orang lain,19sejalan dengan itu karakter bangsa yang telah 
diuraikan bentuk spectrum sebesar yang dibentuk dari berbagai sudut pendidikan: 
pendidikan agama, pendidikan etika, pendidikan bermasyarakat, pendidikan 
keilmuan, pendidikan demokrasi, pendidikan berindustri dan berwirausaha, dan 
disebut karakter karena merupakan sifat dan sikap kuat dan positif bagi keberadaan 
dan peran bangsa Indonesia dalam membentuk harga diri bangsa Indonesia dan peran 
Indonesia dalam pergaulan duta bangsa. Karakter yang punya ciri.20 oleh karenanya 
untuk mewujudkan karakter yang baik sekaligus membentuk pribadi yang kemudian 
dapat dikembangkan ke dalam suasana kelas, peranan dan pengaruh guru amat besar.21 
Keterangan di atas, menggambarkan bahwa pengaruh guru amat besar dalam 
membentuk karakter segenap siswa, karena hanya karakterlah yang dimiliki seseorang 
sehingga dapat membedakan dan memerintahkan yang baik dan melarang yang 
mungkar. Sebagaimana dijelaskan di dalam QS A<li Imra<n/:3 :110: 
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Zakiah Daradjat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam (Cet.IX; Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 36.  
19Mas’ud Khasan Abdul Qohar, Kamus Ilmiyah Populer (Jakarta; Bintang Pelajar, tt,), h. 170. 
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Elfindri, dkk., Pendidikan Karakter: kerangka, metode dan aplikasi untuk pendidik dan 
profesional (Jakarta; Banduose Media Jakarta, 2012), h. 89. 
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Zakiah Daradjat, dkk., Ilmu Pendidikan, h. 64.  
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Terjemahnya: 
Kamu (umat Islam) adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
(karena kamu) menyuruh (berbuat) yang ma'ruf, dan mencegah dari yang mung-
kar, dan beriman kepada Allah.
22
  
Gambaran ayat ini mengisaratkan perlunya ada nuansa karakter dalam berpri-
laku dan bersikap, baik mencegah, memerintahkan sekaligus meyakini bahwa suatu 
perbuatan yang dilakukan oleh manusia pasti ada ganjarannya, sebagimana dijelaskan 
di dalam QS az-Zalzalah/ :99 :7: sebagai berikut:  
ۥ 
Terjemahnya: 
Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah, niscaya dia akan meli-
hat (balasan)nya.
23
 
Perilaku-perilaku seperti yang ditanamkan kepada masyarakat untuk meng-
arahkan agar memahami sekaligus meyakini bahwa tidak ada satupun prilaku yang 
dilakukan pasti ada ganjarannya, oleh karena itu di dalam ajaran Islam disiplin sangat 
ketat untuk diterapkan, karena disiplin juga bagian daripada karakter. 
Karakter disiplin menunjukkan ketaatan atau kepatuhan terhadap peraturan, 
waktu, serta tata tertib. Orang yang disiplin adalah orang yang teguh di dalam meme-
gang aturan, dan karakter disiplin merupakan kunci keberhasilan dalam beraktivitas, 
dan dapat dikatakan bahwa orang disiplin di-dalam ajaran Islam tidak mudah terom-
bang ambing dalam situasi apapun karana dia memiliki pegangan yang kuat dalam 
bertindak atau memutuskan,24 oleh karena itu makna karakter dalam ajaran Islam ada- 
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Elfindri, dkk., Pendidikan Karakter: kerangka, metode dan aplikasi untuk pendidik dan 
professional, h. 102. 
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lah disiplin, hal ini terlihat baik dalam pergaulan sehari-hari maupun pada pelak-
sanaan ibadah yang kesumua pelaksanaannya telah diatur waktunya sesuai petunjuk 
yang telah ditetapkan oleh ajaran Islam. Oleh karena itu dengan adanya penerapan 
kedisiplinan sebagaimana dalam berbangsa dan bernegara, maka setiap warga negara 
harus dan perlu memiliki pendidikan karena dengan pendidikan seseorang dapat 
dengan mudah bisa disiplin yang tinggi. 
Di dalam ajaran Islam penanaman nilai-nilai disiplin telah diajarkan kepada 
anak sejak dari buaian, penanaman disiplin ini merupakan upaya orang tua dalam 
keluarga agar keturunannya mengalami hal yang sama yang telah diajarkan kepada 
kedua orang tua, yakni patuh terhadap perintah Allah dan rasul-Nya, dan kepatuhan 
merupakan upaya penanaman nilai-nilai pendidikan Islam agar anak kelak menjadi 
orang yang berguna bagi bangsa, negara dan agama. 
Selanjutnya penanaman kedisiplinan agar anak tidak mudah goyah khususnya 
pada posisi keimanan. Pada posisi ini merupakan hal yang paling vital dalam kelang-
sungan pendidikan Islam, dimana warna pendidikan Islam sangat dipengaruhi oleh 
tingkat keimanan seseorang, dan keimanan inilah sebagai motor penggerak dalam 
setiap prilaku sekaligus sebagai pembeda dangan prilaku orang yang tidak beriman. 
Sesuatu sangat mudah diucapkan bahwa saya ini orang beriman, tetapi iman 
gejalanya adalah konkret dapat dilihat oleh segenap orang lain, namun yang menen-
tukan kualitas iman itu adalah Allah swt., bahwa apakah yang bersangkutan betul-
betul beriman ataukah hanya sekedar untuk dilihat. Kualitas iman bukan untuk diper-
tontonkan kepada khalayak ramai, atau dengan menggunakan sesuatu alat untuk 
menandai sesuatu pada dirinya bahwa saya ini menunjukkan orang beriman. 
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Memperhatikan gejala-gejala yang terjadi baik bagi peserta didik maupun 
pada masyarakat luas memberikan peluang kepada pendidikan karakter diterapkan di 
dalam lembaga pendidikan kita. Alasan-alasan kemerosotan moral, dekadensi kema-
nusiaan yang terjadi tidak hanya dalam diri generasi muda, namun telah menjadi ciri 
khas abad kita saat ini, seharusnya membuat kita perlu mempertimbangkan kembali 
bagaimana lembaga pendidikan menyumbangkan perannya bagi perbaikan kultur 
yang lebih manusiawi dengan lebih banyak berbuat dari pada berucap.  
Manusia secara natural memang memiliki potensi di dalam dirinya untuk tum-
buh dan berkembang mengatasi keterbatasan dirinya dan keterbatasan budayanya. Di 
lain pihak manusia juga tidak dapat mengabaikan lingkungan sekitarnya. Tujuan 
pendidikan karakter semestinya diletakkan dalam kerangka gerak dinamis dialektis, 
yakni berupa tanggapan individu atas sosial kultural yang melingkupinya, sehingga 
potensi-potensi dalam dirinya berkembang secara penuh yang membuatnya semakin 
menjadi manusiawi sekaligus menjadi manusia yang bertanggung jawab. 
Gejala diabaikannya nilai-nilai budaya bangsa yang ditanamkan dalam keluar-
ga pada dasarnya melahirkan prilaku yang menyimpang di masyarakat, yang mau 
tidak mau atau suka atau tidak suka kita semua menyaksikan terjadinya dekadensi 
moral pada masyarakat khususnya segelintir para pelajar. Gejala dan kejadian semua 
ini bukan berarti bahwa yang menjadi pemicu semua ini adalah kualitas penerapan 
pendidikan yang berbasis karakter sudah tidak tercermin lagi pada pelaksana pendi-
dikan, walaupun kenyataannya secara konkret kita saksikan perangai-perangai orang 
yang digugu (segelintir tenaga pengajar baik guru maupun dosen) tidak diragukan 
eksistensinya sebagai orang yang digugu, dan dapat dikatakan sangat jauh dari nilai-
nilai moral yang tidak bermartabat. 
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Semua arah karakter yang dimiliki bangsa ini semakin hari semakin pudar 
gemanya, namun tidak hilang sama sekali. Kita sepakat bahwa karakter pada situasi 
masyarakat orde lama, nuansanya berbeda dengan masyarakat orde baru. Begitu juga 
masa orde reformasi yang kita rasakan saat ini juga berbeda nuansanya, baik dilihat 
dari segi masyarakatnya, pendidikannya maupun pemerintahannya, sampai kepada 
rasa persatuan itu sendiri. Hilangnya rasa kebersamaan inilah menyebabkan timbul-
nya kekerasan, seperti tawuran antara siswa, tawuran antara mahasiswa, dan yang 
paling disayangkan adalah tawuran antara penduduk kampung. Aktivitas negatif yang 
dilakukan oleh segelintir masyarakat ini, dapat merusak karakter bangsa yang selama 
ini diupayakan oleh segenap unsur pendiri Negara. 
Seiring dengan era globalisasi, sikap individualitas semakin menguat dan gaya 
interaksi antar individu tersebut sangat fungsional. Hal tersebut telah berakibat pada 
lemahnya peran serta masyarakat dalam pembelajaran di lingkungan keluarga. 
Learning society secara praktek sudah dilakukan oleh masyarakat Indonesia meskipun 
belum maksimal secara konsep. Dalam batasan ini, yang dimaksud dengan learning 
society adalah pemberdayaan peran masyarakat dalam keluarga dalam bidang 
pendidikan, termasuk pendidikan agama. Selama ini peran pendidikan formal, dalam 
arti sekolah, yang baru mendapatkan perhatian. Sementra pendidikan nonformal dan 
informal di Indonesia belum mendapatkan perhatian, hanya dalam porsi yang 
sedikit.25
 
 
Menyikapi hal di atas, menurut Prof. Dr. Sutrisno, M.Ag., dan Muhyidin 
Albarobis, M.Pd.I., dalam bukunya Pendidikan Islam ´Berbasis Problema Sosial 
mengatakan bahwa bangsa Indonesia sedang sakit, bahkan mungkin sudah sekarat. 
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Abdul Madjid, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Rosdakarya, 2012), h. 27. 
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Generasi bangsa ini sudah mengalami kerusakan yang sangat parah, mulai dari yang 
mudah sampai tua demikian pula rakyat jelata sampai yang berkuasa, hampir semua 
sudah terjangkiti penyakit bernama dekadensi moral yang menjadi sumber dari segala 
macam krisis berkepanjangan, selanjutnya hal yang paling ironis, barangkali, adalah 
fakta bahwa umat Islam menjadi bagian dari kerusakan tersebut. Dengan predikat 
‚umat terbaik‛ yang disandangnya, tentu saja kenyataan ini menjadi ironi yang 
menyakitkan. Apalagi kalau kita kembali kepada misi Islam sebagai rahmat bagi 
semesta alam, niscaya ironi itu akan semakin pahit kita rasakan.26 
Peranan pendidikan sebagai salah satu alat untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa yang tidak ditunjang dengan kualitas dan melibatkan argumen-argumen pen-
cipta, seperti ayat-ayat-Nya dan sunnah Nabi-Nya, menjadi penyebab konsep buatan 
manusia (pendidikan karakter yang berbasis pada budaya bangsa) makin hari makin 
berpeluang besar untuk ditinggalkan masyarakat atau bangsa yang kita cintai ini. 
Konsep dalam pendidikan Islam menyikapi beberapa gejala di atas, yang rupa-
nya menyoal banyak hal, namun yang paling dominan terjadi adalah kekeliruan dalam 
implementasinya. Pendidikan karakter yang manajemen dan penerapannya tidak 
singkron, dapat menyebabkan terjadinya kekeliruan dalam suatu proses pembelajaran, 
yang pada gilirannya berdampak pada segenap peserta didik, baik dari aspek kognitif, 
afektif maupun dari aspek psikomotoriknya. Namun yang paling menonjol adalah dari 
aspek moral.  
Permasalahan moral merupakan suatu ciri khusus daripada seseorang, teru-
tama wataknya, sehingga ia berbeda dengan orang lain,27 sejalan dengan itu karakter 
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bangsa yang telah diuraikan dalam bentuk spektrum besar yang dibentuk dari berba-
gai segi pendidikan: pendidikan agama, pendidikan etika, pendidikan bermasyarakat, 
pendidikan keilmuan, pendidikan demokrasi berpolitik bangsa, pendidikan berindustri 
dan berwirausaha, dan disebut karakter karena merupakan sifat dan sikap kuat dan 
positif bagi keberadaan dan peran bangsa Indonesia dalam membentuk harga diri 
bangsa Indonesia dan peran Indonesia dalam pergaulan duta bangsa. Karakter yang 
punya ciri.28 Oleh karenanya untuk mewujudkan karakter yang baik sekaligus mem-
bentuk pribadi dapat dikembangkan ke dalam suasana kelas, dan guru mempunyai 
peranan dan pengaruh yang besar untuk membentuknya.29 
Namun demikian meskipun peranan guru amat besar, tapi peranan keluarga 
tidak bisa disepelekan karena juga memiliki fungsi yang besar, hal ini sejalan dengan 
Ki Hajar Dewantoro, sebagaimana yang dikemukakan oleh Prof. Dr. umar 
Tirtarahardja dan Drs. S. L. La Sulo dalam bukunya Pengantar Pendidikan mengata-
kan bahwa: 
Suasana kehidupan keluarga merupakan tempat yang sebaik-baiknya untuk 
melakukan pendidikan orang-seorang (pendidikan individual) maupun pendi-
dikan sosial. Keluarga itu tempa pendidikan yang sempurna sifat dan wujudnya 
untuk melangsungkan pendidikan ke arah pembentukan pribadi yang utuh.
30
  
Nuansa pendidikan dalam mengarahkan pribadi seseorang merupakan cita-cita 
di dalam ajaran Islam, dimana Islam diturunkan untuk memperbaiki akhlak manusia 
melalui pendidikan. Maka tidak heran surat pertama diturunkan merupakan perintah 
membaca.  
                                                             
28
Elfindri, dkk., Pendidikan Karakter: kerangka, metode dan aplikasi untuk pendidik dan 
profesional (Jakarta; Banduose Media Jakarta, 2012), h. 89. 
29
Zakiah Daradjat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam, h. 64.  
30
Umar Tirtarahardja, dan S.L. La Sulo, Pengantar Pendidikan (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 
2015), h. 169.  
 35 
Pendidikan Islam dalam keluarga merupakan suatu ajaran yang harus dimple-
mentasikan secara nyata, dimana perilaku yang diharapkan dapat ditanamkan kepada 
masyarakat untuk selanjutnya dapat memahami sekaligus meyakini bahwa tidak ada 
satupun prilaku yang dilakukan pasti ada ganjarannya, oleh karena itu di dalam ajaran 
Islam disiplin sangat ketat untuk diterapkan, karena disiplin juga bagian daripada 
karakter. 
Selanjutnya menurut Elfindri dkk., di dalam bukunya Pendidikan Karakter: 
kerangka, metode dan aplikasi untuk pendidik dan profesional mengatakan bahwa 
orang yang disiplin adalah orang yang teguh di dalam memegang aturan, dan karakter 
disiplin merupakan kunci keberhasilan dalam beraktivitas, dan dapat dikatakan bahwa 
orang disiplin dalam ajaran Islam tidak mudah terombang ambing dalam situasi apa-
pun karana dia memiliki pegangan yang kuat dalam bertindak atau memutuskan.31 
3. Nilai Pendidikan Islam Pada Aspek Karakter 
Dalam menyikapi makna karakter pada akhir-akhir ini, yang salah satunya 
menjadi prioritas utama dalam membangun kebersamaan masyarakat umat muslim 
maupun umat beragama lain, terus memperlihatkan eksistensinya. Perhatian khusus 
yang menjadi fokus semua elemen masyarakat mengingatkan bahwa karakter bangsa 
semakin hari semakin memprihatikan. 
Maka dengan demikian semua aktivitas harus diberi makna dalam kehidupan 
ini, agar mencerminkan suatu tindakan yang memiliki nilai, baik kepada diri kita 
maupun orang lain karena perpaduan antara potensi dengan pendidikan, juga belum 
cukup untuk menjembatani kehidupan yang beraneka ragam persoalan, karena  
                                                             
31
Elfindri, dkk., Pendidikan Karakter: kerangka, metode dan aplikasi untuk pendidik dan 
profesional, h. 102. 
 36 
banyak hal-hal yang dianggap baik, namun ternyata keliru dalam implementasinya, 
yang pada gilirannya dapat merusak. Maka dengan itu, untuk menghindari kekeliruan 
dalam mengambil dan menetapkan suatu kesimpulan, bekal potensi tersebut harus 
ditopan dengan nilai-nilai moral (karakter pendidikan Islam), agar Allah swt. 
senantiasa menuntun kejalan yang diridhoi-Nya.  
Disadari atau tidak pendidikan merupakan sebuah aktivitas yang berproses 
terus menerus dalam pembentukan karakter manusia dan tidak pernah berhenti. Oleh 
karena itu, pendidikan merupakan sebuah proses budaya untuk membentuk karakter 
guna peningkatan harkat dan martabat manusia yang berlangsung sepanjang hayat. 
Dari wacana inilah, jelas pendidikan merupakan landasan bagi pembentukkan karak-
ter manusia, sekaligus karakter sebuah bangsa. Bagaimana perjalanan sebuah bangsa 
menuju masa depannya, hal itu akan tergantung dari pendidikan yang diterima oleh 
‚anak-anak kandung‛ bangsa bersangkutan dalam konteks inilah, pendidikan akan 
selalu berkembang, dan selalu dihadapkan pada perubahan zaman. Karena itu, pendi-
dikan harus didesain mengikuti irama perubahan tersebut. Jika tidak, pendidikan akan 
berjalan di tempat, bahkan berjalan mundur. Bila itu yang terjadi tunggulah kehan-
curan bangsa tersebut.32
 
Menyikapi pembenahan pendidikan, dimana para pakar pendidikan dan Peme-
rintah bekerja bersama yang sasarannya bagaimana pendidikan dapat dinikmati 
segenap bangsa Indonesia yang memiliki beragam etnis dan agama, sekalipun kita 
memiliki karakter khas, namun demikian nilai pendidikan Islam diharapkan dapat 
menjembatani karakter bangsa yang tentunya diharapkan berperan maksimal dalam 
                                                             
32
M. Bambang Pranomo, Mereka Berbicara Pendidikan Islam: sebuah bunga rampai (Jakarta: 
PT Raja Grafindo Persada, 2009), h. 25. 
 37 
proses pembangunan. Jika ditelusuri apakah tujuan pendidikan nasional kita menga-
komodasi pembangunan karakter. Berarti UUD 1945 sudah menjamin agar terseleng-
garanya pendidikan karakter. Dalam perjalananya, penetapan tujuan pendidikan nasi-
onal juga telah merumuskan bagaimana pendidikan karakter masuk ke dalam tujuan 
pendidikan.33 
Pendidikan mempunyai makna langsung terhadap pembentukan kepribadian 
seseorang dan berperan penting untuk menciptakan generasi yang baik. Tujuan pen-
didikan yang jelas akan mengarahkan guru untuk mendidik siswa agar menjadi insan 
yang baik yang berarti menjadi warga negera yang baik pula., oleh karenanya jika 
tujuan pendidikan mengacu pada makna takwa, maka penjabarannya ke dalam rumus-
an operasional merupakan keharusan. Tujuan pendidikan seperti didefinisikan oleh 
para ahli pendidikan memang bermacam-macam, namun yang terpenting mendidik 
seseorang untuk menjadi insan yang baik, sehingga secara otomatis menjadi warga 
Negara yang bermanfaat.34 
Oleh karenanya salah satu modal dasar dalam menggerakkan pembangunan 
adalah ilmu pengetahuan dan teknologi adalah pendidikan yang memadai. Semakin 
tinggi frekuensi dan kualitas ilmu pengetahuan dan teknologi di suatu Negara, maka 
semakin cepat terwujudnya pembangunan tersebut. Dengan demikian akselerasi pem-
bangunan itu terkait erat dengan sejauh mana penerapan ilmu pengetahuan dan tekno-
logi. Selanjutnya bagaimana mungkin sumber daya alam dapat diolah dan dimanfa-
atkan oleh manusia tanpa memiliki sumberdaya manusia berupa pendidikan. Keka-
yaan sumber daya alam yang ada di suatu Negara atau daerah perlu mendapat sentuh-
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an tangan terampil oleh manusia yang memiliki pengetahuan dan teknologi, disinilah 
letaknya peranan pendidikan dalam memajukan suatu bangsa.35 
Dalam membangun manusia seutuhnya plus membangun bangsa, pendidikan 
jadi ujung tombak untuk menembus segala kegelapan menuju terang benderang yang 
menjadi batu sandung aktifitas dan kemajuan manusia. Peranan pendidikanlah menja-
dikan manusia bisa melihat mana yang baik dan mana yang buruk, juga sebaliknya 
karena keterbatasan pendidikan maka kadang manusia tidak bisa membedakan mana 
yang layak dan mana yang tidak layak untuk diperbuat. Dengan mengejar kemajuan 
semata tanpa memperhatikan karakter pelaku pembangunan yang tidak dibekali oleh 
nilai-nilai moral, maka yang selama ini apa yang diusahakannya akan dihancurkannya 
sendiri, hal inilah merupakan situasi berbahaya bagi Negara yang berlandaskan kepa-
da Ketuhanan Yang Maha Esa, yang masyarakatnya sudah sedikit jauh dari nilai-nilai 
luhur karakter bangsa. 
Hubungan manusia dengan Allah adalah hubungan khalik dan makhluk, arti-
nya ada pencipta dan ada tercipta (manusia) yang tentunya manusia harus sadar ten-
tang hal tersebut. Kesadarannya itulah membuat manusia harus tunduk dan patuh 
terhadap perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Oleh karenanya manusia 
sebagai khalifah, maka sudah barang tentu yang berhubungan dengan alam, manusia 
harus menguasai, memelihara serta melestarikannya hanya melalui dengan pendidik-
an. 
Sejalan dengan keterangan di atas dimana menurut Prof. Dr. Sutrisno, M.Ag., 
dan Muhyidin Albarobis, M.Pd.I. dalam buku Pendidikan Islam ‚Berbasis Problem 
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Sosial‛ memperjelas dengan pepatah Jerman bahwa ‚Kalau kamu ingin membangun 
bangsamu, bangun lebih dahulu pendidikanmu‛.36 
Mencermati pepatah di atas, mengisyaratkan beberapa upaya untuk segera 
diperbaiki yakni : 
a. Perbaikilah pendidikanmu, jika ingin memperbaiki pendidikan orang lain. 
b. Perbaikilah akhlakmu, jika ingin memperbaiki akhlak orang lain. 
c. Dan untuk membangun pendidikan yang berkarakter maka sudah barang tentu ter-
lebih dahulu dibangun karakter segenap pelaku pendidikan. 
Dari keadaan ini sangat jelas bahwa untuk memperbaiki pendidikan orang lain, 
terlebih dahulu harus ada upaya perbaikan kualitas bagi pelaksana pendidikan, artinya 
sesuatu yang mustahil kita dapat raih dengan baik jika kita tidak beranjak dari diri 
kita yang memulainya dari awal. 
Pada dasarnya nilai-nilai pendidikan Islam telah lama ada bersamaan terben-
tuknya Negara ini. Karakter bangsa ini jelas arahnya, yakni mengedepankan posisi 
Tuhan di atas segala galanya, yakni Ke-Tuhanan Yang Maha Esa, selanjutnya karak-
ter pendidikannya juga diwarnai pola pendidikan yang berorientasi pada nilai-nilai 
yakni: 
a. Ing Ngarso Sungtulodo/seorang pendidik memberi teladan 
b. Ing Madya Mangung Karso/ membuat motivasi dalam belajar  
c. Tut-wuri handayani/ membangkitan motivasi.37  
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Menyikapi hal ini, rasanya kita prihatin terhadap keadaan masyarakat pada 
umumnya saat ini, namun kalau hanya sekedar prihatin tidak akan mendapat solusi 
yang tepat, oleh karenanya perlu ada upaya berupa penanaman nilai-nilai pendidikan 
yang bermakna yang dikenal dengan pendidikan karakter agar bangsa ini lambat laun 
keluar dari kebiasaan-kebiasaan yang tidak bermakna dalam kehidupan ini. Selanjut-
nya pentingnya pendidikan karakter dibangun pada setiap lini, dapat sesegera mung-
kin direalisasikan segenap lembaga yang terkait. 
Nilai-nilai karakter budaya bangsa di atas, tergambar bahwa yang masih 
populer dilakukan oleh mayoritas masyarakat, adalah budaya rasa ingin tahu dan 
menghargai prestasi. Selanjutnya khusus untuk nilai-nilai budaya toleransi sampai 
saat ini ikut-ikutan hilang gemanya dan bahkan tidak ada upaya adanya implemetasi 
toleransi antara umat beragama digalakkan kembali, padahal toleransi ini masuk dari 
nilai-nilai karakter budaya bangsa yang nuansa kekeluargaannya cukup dinamis untuk 
mengantar masyarakat lebih akrab berbaur dengan berbagai paham keagamaan. 
Selanjutnya Budaya mandiri, dan kerja keras juga sudah terancam eksisten-
sinya, pasalnya adalah bahwa, pemerintah saat ini memanjakan masyarakatnya de-
ngan berbagai bentuk bantuan berupa kompensasi yang berwujud Bantuan Langsung 
Tunai (BLT), disadari atau tidak bentuk-bentuk memanjakan masyarakat seperti ini 
imbasnya mahal, karena masyarakat selalu mengharap bantuan yang pada gilirannya 
akan menjadikan masyarakat pemalas, disamping itu sisa hidupnya hanya dihabiskan 
dengan menunggu bantuan baik yang berwujud pendidikan gratis maupun kesehatan 
gratis, yang kesannya masyarakat diarahkan untuk tidak mandiri. Dan jika bangsa ini 
berlarut-larut keadaan masyarakatnya hanya menunggu bantuan, maka kedepan bang-
sa ini menjadi bangsa pengemis, padahal di dalam ajaran Islam bahwa tangan di atas 
 41 
jauh lebih mulia ketimbang tangan di bawah. Artinya memberi jauh lebih bermakna 
ketimbang meminta.  
 Oleh karenanya seiring dengan tidak menentunya keadaan di masyarakat, 
Almarhum Prof. Dr. H. Harun Nasution mengatakan dalam bukunya ‚70 Tahun Harun 
Nasution‛ bahwa untuk merobah wajah suatu bangsa, maka ubahlah generasinya 
Memperhatikan pandangan beliau di atas tentang konsep (perbaikan bangsa) 
pada umumnya, dan secara khusus perbaikan pendidikan, hal ini sangat beralasan dan 
rasional kalau dilihat dari satu aspek, namun kalau kita cermati pada posisi waktu 
atau masa (karena berkaitan dengan generasi), rasanya kurang pas untuk diterapkan 
dalam memperbaiki bangsa ini dari aspek pendidikan karakter, artinya kalau satu 
generasi kita tunggu, besar kemungkinannya juga kita sudah tiada (almarhum atau 
almarhumah), itu berarti kita tidak melaksanakan amanah yang diberikan Allah swt. 
kepada kita sebagai khalifah, padahal implementasi suatu amanah bukan menunggu 
waktu yang tepat (satu generasi), namun implementasinya harus pada waktu amanah 
itu kita pahami.  
Agama Islam sejak diturunkan-Nya sudah membawa karakter pendidikan, 
berupa instruksi membaca. Pada saat itu pula era membaca dikumandangkan sampai 
saat ini diseantero umat Islam. Membaca merupakan pintu utama, dan sebagai persya-
ratan mutlak untuk memperoleh pendidikan dan ilmu pengetahuan. 
Allah swt. meletakkan pondasi awal bagi umat Islam berupa membaca, dan 
karena membaca orang bisa berilmu pengetahuan dan berpendidikan tinggi, dan 
karena membaca orang bisa mengetahui mana yang baik dan mana yang tidak baik.  
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Oleh karena itu awal dimulainya agama Islam ditandai dengan diturunkannya wahyu 
pertama yang intinya membaca. 
Lewat membaca dapat dimengerti bahwa pada dasarnya Allah swt. Senantiasa 
berkomunikasi kepada hamba-Nya lewat ciptaan-Nya dan alam sekitar manusia. 
Ciptaan-Nya dan alam sekitar inilah memberikan informasi kepada hamba-Nya untuk 
dipahami, selanjutnya dianalisa semaksimal mungkin untuk mendapatkan pengertian, 
bahwa kalau terjadi mendung, itu pertanda akan turung hujan. Komunikasi dimaksud 
datangnya dari ciptaan-Nya berupa mendung, di samping itu bentuk komunikasi 
lainnya agar hamba-Nya tidak tersesat dalam kegelapan di darat dan di laut 
digambarkan di dalam QS al-’An’a<m 6: 97: yaitu: 
  
Terjemahnya 
Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar kamu menjadi-
kannya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di laut. Sesungguhnya Kami 
telah menjelaskan tanda-tanda kebesaran (Kami) kepada orang-orang yang me-
ngetahui.
38
 
Gambaran ayat di atas mengisyaratkan bahwa alam sekitar manusia berupa 
keadaan manusia itu sendiri yang berbentuk pendidikan. Dimana perubahan pendi-
dikan dapat dibaca dari gejala masyarakatnya, yang menurut Abdullah dalam bukunya 
Otonomi Pendidikan mengungkapkan bahwa seiring dengan terjadinya perubahan 
drastis di dalam tata kehidupan bangsa Indonesia, maka masyarakat ideal yang dicita-
citakan adalah masyarakat sipil, masyarakat demokratis, masyarakat yang ber-             
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kualitas dan masyarakat yang menjunjung tinggi hak asasi manusia. Perubahan besar 
di dalam tata kehidupan manusia termasuk pendidikan.39 
Dalam kondisi yang memprihatinkan sepert di atas, kita menumpukan seluruh 
harapan kepada pendidikan, karena sadar bahwa hanya melalui pendidikan kita dapat 
memperbaiki hidup. Memang seharusnya demikian, tetapi mengapa kehidupan bangsa 
ini tidak juga mengalami perbaikan setelah lebih dari 60 tahun merayakan kemerde-
kaannya. Mengapa pendidikan yang kita selenggarakan selama rentang waktu itu, 
dengan biaya yang tentu saja tidak sedikit, belum juga mampu mengangkat harkat 
dan martabat bangsa, dengan keadaan ini menggabarkan ada masalah dengan pendi-
dikan kita, itulah jawabannya. Sistem pendidikan kita terbukti belum berhasil menge-
luarka bangsa ini dari berbagai permasalahan hidup yang mengimpitnya.40 
Menyikapi sederet pandangan di atas, dimana dari sekian persoalan yang 
melanda bangsa ini tetap kita sebagai bangsa yang besar harus optimis dan berupaya 
mencari jalan keluar. Artinya tidak ada penyakit yang tidak ada obatnya., demikian 
pula semua persoalan bangsa ini ada solusinya. Menurut Prof. Dr. H. Yusril Ihza 
Mahendra dalam ceramahnya pada Dialog Fokus dalam Konteks Ketatanegaraan pada 
Pilkada Kota Gorontalo Tahun 2013 mengatakan bahwa ‚untuk memperbaiki suatu 
bangsa terlebih dahulu diperbaiki sistemnya. Jika sistem disuatu Negara bagus, maka 
orang jahat dipaksa jadi orang baik, dan sebaliknya jika sistem pada suatu Negara 
rusak maka orang baik bisa jadi jahat‛.41 
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Gejala di atas menunjukkan bahwa untuk mengimplementasikan pendidikan 
karakter dengan baik, terlebih dahulu diperbaiki sistemnya., karena sistem inilah 
mengarahkan keterpaduan kinerja dalam suatu organisasi. Demikian pula agama 
Islam dalam ajarannya, sistem merupakan prioritas utama dijadikan sebagai acuan 
utama. 
Oleh karena itu karakter pendidikan Islam adalah pendidikan dunia akhirat, 
yang semua ajaran-Nya mengarah dan terfokus pada nilai-nilai moral agama 
sebagaimana diketahui bahwa harus ada upaya untuk mengarahkan kepada jalan-Nya 
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan membantah mereka dengan cara yang 
baik, dan suatu perintah harus memiliki nilai edukasi yang tinggi, yang intinya 
keselamatan bersama dalam berbangsa dan bernegara, yang tentunya didukung 
dengan pendidikan secara menyeluruh yang berbentuk sistem pendidikan nasional. 
a. Nilai Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional 
Pendidikan adalah sebuah proses pembentukan karakter manusia yang tidak 
pernah berhenti. Pendidikan merupakan sebuah proses budaya untuk membentuk 
karakter guna peningkatan harkat dan martabat manusia yang berlangsung sepanjang 
hayat. Dari wacana inilah, jelas pendidikan merupakan landasan bagi pembentukkan 
karakter manusia, sekaligus karakter sebuah bangsa. Bagaimana perjalanan sebuah 
bangsa menuju masa depannya, hal itu akan tergantung dari pendidikan yang diterima 
oleh ‚anak anak kadung‛ bangsa bersangkutan dalam konteks inilah, pendidikan akan 
selalu berkembang, dan selalu dihadapkan pada perubahan zaman. Karena itu, 
pendidikan harus didesain mengikuti irama perubahan tersebut. Jika tidak, pendidikan 
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akan berjalan di tempat, bahkan berjalan mundur. Bila itu yang terjadi tunggulah 
kehancuran bangsa tersebut.42 
Di dalam Undang Undang Republik Indonesia no 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa manusia membutuhkan pendidikan 
dalam kehidupannya43
.
 Hal ini menunjukkan bahwa dimana Pendidikan merupakan 
usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembe-
lajaran dan/atau cara lain yang dikenal dan diakui oleh masyarakat. Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat (1) menyebutkan bahwa 
setiap warga negara berhak mendapat pendidikan, dan ayat (3) menegaskan bahwa 
Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional 
yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka men-
cerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-undang. Untuk itu, seluruh 
komponen bangsa wajib mencerdaskan kehidupan bangsa yang merupakan salah satu 
tujuan negara Indonesia.44  
Seiring dengan keterangan itu dimana gerakan reformasi di Indonesia secara 
umum menuntut diterapkannya prinsip demokrasi, desentralisasi, keadilan, dan 
menjunjung tinggi hak asasi manusia dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Dalam hubungannya dengan pendidikan, prinsip-prinsip tersebut akan memberikan 
dampak yang mendasar pada kandungan, proses, dan manajemen sistem pendidikan. 
Selain itu, ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang pesat dan memunculkan 
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tuntutan baru dalam segala aspek kehidupan, termasuk dalam sistem pendidikan. 
Pembaharuan sistem pendidikan nasional dilakukan untuk memperbaharui visi, misi, 
dan strategi pembangunan pendidikan nasional. Oleh karenanya untuk mengimbangi 
perkembangan pesat ilmu pengetahuan dan teknologi di mana pendidikan nasional 
mempunyai visi terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan 
berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia berkembang men-
jadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan 
zaman yang selalu berubah.45 
Selanjutnya dengan memperhatikan visi di atas dimana diarahkan dan dite-
tap.kan misi pendidikan nasional sebagai berikut: 
1) Mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan 
yang bermutu bagi seluruh rakyat Indonesia; 
2) Membantu dan memfasilitasi pengembangan potensi anak bangsa secara utuh 
sejak usia dini sampai akhir hayat dalam rangka mewujudkan masyarakat bela-
jar; 
3) Meningkatkan kesiapan masukan dan kualitas proses pendidikan untuk mengop-
timalkan pembentukan kepribadian yang bermoral; 
4) Meningkatkan keprofesionalan dan akuntabilitas lembaga pendidikan sebagai 
pusat pembudayaan ilmu pengetahuan, keterampilan, pengalaman, sikap, dan 
nilai berdasarkan standar nasional dan global;  
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5) Memberdayakan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan 
berdasarkan prinsip otonomi dalam konteks Negara Kesatuan RI.
46
 
Berdasarkan visi dan misi pendidikan nasional tersebut, pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bang-
sa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertak-
wa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Pembaharuan sistem pendidikan memerlukan strategi tertentu. Strategi pem-
bangunan pendidikan nasional dalam undang-undang ini meliputi: 
1) Pelaksanaan pendidikan agama serta akhlak mulia; 
2) Pengembangan dan pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi; 
3) Proses pembelajaran yang mendidik dan dialogis; 
4) Evaluasi, akreditasi, dan sertifikasi pendidikan yang memberdayakan; 
5) Peningkatan keprofesionalan pendidik dan tenaga kependidikan; 
6) Penyediaan sarana belajar yang mendidik; 
7) Pembiayaan pendidikan yang sesuai dengan prinsip pemerataan dan berkeadilan; 
8) Penyelenggaraan pendidikan yang terbuka dan merata; 
9) Pelaksanaan wajib belajar; 
10) Pelaksanaan otonomi manajemen pendidikan; 
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11) Pemberdayaan peran masyarakat; 
12) Pusat pembudayaan dan pembangunan masyarakat; dan 
13) Pelaksanaan pengawasan dalam sistem pendidikan nasional.
47
 
Dari keterangan ini jelas menggambarkan bahwa pendidikan mempunyai mak-
na langsung terhadap pembentukan kepribadian seseorang dan peran penting untuk 
menciptakan generasi yang baik. Tujuan pendidikan yang jelas akan mengarahkan 
guru untuk mendidik siswa agar menjadi insan yang baik yang berarti menjadi warga 
negera yang baik pula., oleh karenanya jika tujuan pendidikan mengacu pada makna 
takwa, maka penjabarannya ke dalam rumusan operasional merupakan keharusan. 
Tujuan pendidikan seperti didefinisikan oleh para ahli pendidikan memang bermacam 
macam, namun yang terpenting mendidik seseorang untuk menjadi insan yang baik, 
sehingga seacara otomatis menjadi warga Negara yang bermanfaat
.48 
Maka dengan itu jika istilah sistem dikaitkan dengan pendidikan (sistem pen-
didikan), maka dapat mengandung makna ‚suatu kesatuan komponen yang terdiri dari 
unsur unsur pendidikan yang bekerja sama dan berhubungan antara satu dengan yang 
lain, pendidikan sebagai suatu sistem pastilah terdiri dari berbagai komponen atau 
unsur pendidikan‛.49 
Menyikapi hal ini dimana menunjukkan bahwa sistem pendidikan sangat 
diperlukan karena mengandung keterkaitan faktor-faktor lain dan merupakan faktor 
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 utama untuk dapat dijadikan acuan dalam mengarungi hidup ini, kebutuhan akan 
pendidikan setiap manusia sangat direspons positif oleh Allah swt. Beberapa makna 
penting untuk dijadikan acuan dalam pendidikan menuju pada kehidupan yang lebih 
baik adalah membaca, perintah membaca merupakan suatu pondasi dasar ilmu penge-
tahuan, artinya jika dilihat dari makna perintah ini dan diikutinya sepenuh hati maka 
akan terjadi perobahan prilaku bagi manusia yang melaksanakannya. Kedua mena-
namkan keimanan bahwa Ia (Allah) yang menciptakan manusia dari segumpal darah, 
hal ini merupakan dan menunjukkan pengungkapan eksistensi-Nya bahwa Ia maha 
kuasa dalam menciptakan segala sesuatunya. Ketiga, selanjutnya menanamkan ilmu 
pengetahuan yang mengajarkan kepada manusia dengan perantaraan kalam, dan Dia 
memberikan rahkma-Nya kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. Upaya semua 
ini merupakan bentuk pengajaran dan memberikan pendidikan yang amat besar yang 
selama ini tidak pernah diketahui oleh manusia. Dalam kondisi manusia yang mem-
prihatinkan (penuh kekurangan), kita menumpukan seluruh harapan kepada pendi-
dikan, karena sadar bahwa hanya melalui pendidikan kita dapat memperbaiki hidup. 
Gambaran ini jelas mengisyaratkan bahwa pendidikan membawa perubahan-
perubahan dalam diri orang yang menekuninya, seperti peningkatan pengetahuan, 
kemampuan, ketrampilan serta adanya perubahan sikap dan perilaku, sehingga 
terdapat perbedaan yang jelas antara kemampuan orang yang tidak berpendidikan 
dengan yang berpendidikan,50 maka dengan itu ada beberapa faktor yang menjadi 
acuan dan mendukung terselenggaranya sistem pendidikan nasional yang sesuai 
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dengan amanat Undang Undang Dasar 1945, setidaknya tiga faktor utama yang dapat 
mempengaruhi sistem pendidikan Nasional yaitu:  
a. Ilmu pengetahuan dan teknologi  
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat terasa pada kita sekalian. 
Semua orang mengakuinya bahwa kemajuan yang pesat ini sangat berdampak pada 
sistem pendidikan di Indonesia, dapat dikatakan bahwa sepuluh tahun yang lalu 
masyarakat sangat terbatas hubungannya dengan orang lain dan masyarakat dunia 
lainnya, namun pada saat ini hubungan itu hampir tidak terbatas, dan bahkan situasi 
yang terjadi di belahan bumi lain dapat disaksikan pada detik yang sama di belahan 
bumi Indonesia., artinya ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan penemuan yang 
mengangkat derajat dan martabat manusia sebagai khalifah di atas bumi ini.  
Manusia diberi amanah untuk memelihara, merawat, memanfaatkan serta 
melestarikan alam termasuk pendidikannya, selanjutnya agar terlaksana fungsi kekha-
lifahan dengan baik, maka dengan sendirinya manusia memiliki bekal berupa keilmu-
an, artinya manusia harus memiliki ilmu pengetahuan agar dia dapat memakmurkan 
alam semesta, merawat dan melestarikannya. Di samping itu manusia (khalifah) harus 
memiliki moral atau akhlak. Alam semesta yang dipercayakan kepada manusia untuk 
menjaganya, merawat, dan mamanfaatkannya harus ada komitmen moral yang 
menyuruh berbuat yang makruf, mencegah dari yang mungkar. 
Sebagai negara berkembang Indonesia dihadapkan kepada tantangan dunia 
global. Dimana segala sesuatu dapat saja berjalan dengan bebas. Keadaan sperti ini 
akan sangat mempengaruhi keadaan pendidikan di Indonesia. Penemuan teknologi 
 51 
baru di dalam dunia pendidikan, menuntut Indonesia melakukan reformasi dalam bi-
dang pendidikan.51 
Maka dengan itu salah satu modal dasar dalam menggerakkan pembangunan 
adalah ilmu pengetahuan dan teknologi, relevansi dengan kondisi ini maka sangat 
penting pendidikan yang memadai harus dimiliki karena semakin tinggi frekuensi dan 
kualitas ilmu pengetahuan dan teknologi di suatu Negara, maka semakin cepat ter-
wujudnya pembangunan tersebut. Oleh karenanya akselerasi pembangunan itu terkait 
erat dengan sejauh mana penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selanjutnya 
bagaimana mungkin sumber daya alam dapat diolah dan dimanfaatkan oleh manusia 
tanpa memiliki sumberdaya manusia berupa pendidikan. Kekayaan sumber daya alam 
yang ada di suatu Negara atau daerah perlu mendapat sentuhan tangan terampil oleh 
manusia yang memiliki pengetahuan dan teknologi, disinilah letaknya peranan pen-
didikan dalam memajukan suatu bangsa.52
 
b. Perkembangan Penduduk 
Masalah kependudukan merupakan faktor utama terselenggaranya Sistem Pen-
didikan Nasional dengan baik sekaligus sebagaimana yang diharapkan undang 
undang. Jika masalah kependudukan tidak tuntas, dan tidak dikelola dengan baik ma-
ka besar kemungkinannya akan berdampak pada sistem pendidikan, yang tentunya 
akan berjalan tidak maksimal. Oleh karena itu untuk menjaga agar sistem pendidikan 
berjalan sebagaimana yang diharapkan undang-undang, sangat diperlukan pengaturan 
yang bersifat menyeluruh di seluruh Indonesia, karena penduduk merupakan kekuat -
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an pembangunan yang epektif dalam mewujudkan mutu pendidikan secara berkesi-
nambungan, namun jika terjadi sebaliknya dimana jumlah penduduk yang besar 
dengan kualitas sumber daya manusia yang relatif rendah merupakan beban yang 
cukup berat bagi pembangunan dan masa depan Indonesia yang sudah barang tentu 
akan berimbas pada umat Islam itu sendiri sebagai masyarakat mayoritas.53 
Di dalam ketetapan MPR No. II/1978, menyebutkan bahwa kebijaksanaan 
kependudukan diarahkan pada pengembangan penduduk sebagai sumber daya manu-
sia agar menjadi kekuatan pembangunan bangsa yang epektif dan bermutu dalam 
rangka mewujudkan mutu kehidupan masyarakat yang senantiasa meningkat,54 meski 
ada kebijaksanaan Pemerintah tentang perkembangan penduduk melalui keluarga 
berencana namun kenyataannya lonjakan penduduk juga masih sukar diatasi dengan 
pengaturan kesadaran masyarakat yang sangat terbatas. Artinya pengaturan lonjakan 
penduduk harus dimaksimalkan, agar perkembangan penduduk seiring dengan ke-
mampuan negara untuk menghidupi bangsanya, yang tentunya mengutamakan mutu 
dan kualitas masyarakatnya ketimbang kuantitasnya. 
Pertumbuhan penduduk sangat penting dalam sebuah negara, karena penduduk 
yang banyak, dapat menjadi sumber daya dan kekuatan pertahanan tersendiri, agar 
musuh kalau berniat jahat (menyerang) berpikir seribu kali untuk bertindak 
semaunya. Demikian pula ada pepatah mengatakan bahwa ‚banyak anak banyak 
rezeki‛. Ungkapan ini tidak salah dalam memahaminya, namun perlu diketahui bahwa 
banyak penduduk atau anak sangat potensial membangun negara, jika penduduk atau 
anak tersebut berkualitas. Namun jika sebaliknya atau tidak berkualitas, dapat 
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dipastikan bahwa mereka dapat meresahkan semua orang dan menjadi beban negara, 
oleh karena itu pengaturan penduduk untuk mengarahkan Sistem Pendidikan Nasional 
yang diharapkan Undang Undang harus dibarengi dengan pengendalian penduduk 
yang terencana melalui program Keluarga Berencana. 
Untuk merealisasikan sistem pendidikan nasional sebagaiaman harapan un-
dang undang, perlu adanya penerangan, penyuluhan dan pendidikan mengenai kepen-
dudukan termasuk keluarga berencana perlu makin ditingkatkan agar menjangkau 
seluruh lapisan masyarakat, terutama generasi muda, baik wanita maupun pria sehing-
ga masyarakat akan makin menyadari betapa mendesaknya masalah kependudukan 
serta pentingnya keluarga kecil sebagai cara hidup yang layak dan bertanggung 
jawab.55 
Seiring dengan perkembangan penduduk yang tidak terkendali, akan berdam-
pak pada pemerataan pendidikan., yang menurut Dr. Abdul Rahmat, M.Pd., dalam 
bukunya Pengantar Pendidikan ‚teori, konsep, dan aplikasi‛ mengatakan bahwa: 
Laju pertumbuhan yang sangat pesat akan berpengaruh terhadap masalah pemerata-
an serta mutu dan relevansi pendidikan. Pertumbuhan penduduk ini akan berdampak 
pada jumlah peserta didik. Semakin besar jumlah pertumbuhan penduduk, maka 
semakin banyak dibutuhkan sekolah sekolah untuk menampungnya.
56
 
Makna lain dari gambaran ini yang dapat ditangkap bahwa, pembangunan 
nasional dalam bidang pendidikan dan kependudukan harus memiliki relevansi yang 
seimbang. Artinya jumlah penduduk harus seiring dengan kesiapan fasilitas pendidik-
an, agar penduduk yang semakin hari semakin membludak harus diantisipasi secara 
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merata, agar pendidikan menyebar dari Sabang sampai Merauke yang tentunya mem-
bawa kesan bahwa Indonesia itu bukan hanya Jakarta. 
c. Kepribadian Bangsa  
Memperhatikan konsep Sistem Pendidikan Nasional yang gambarannya sangat 
sempurna untuk saat ini, hal ini diharapkan setidaknya dapat mempengaruhi 
kepribadian bangsa yang sampai saat ini belum memperlihatkan karakter kepribadian 
bangsa seutuhnya. Kepribadian bangsa yang selama ini dikenal oleh dunia luar bahwa 
Indonesia sebagai bangsa yang santun, sopan, ramah dan mau beradaptasi dengan 
dunia luar sepertinya sukar untuk diterima begitu saja, hal ini terlihat dari perangai 
perangai masyarakat saat ini nyaris kehilangan rasa kebersamaan., yang menurut 
Hamdan Juhannis bahwa karakter bangsa kita (Indonesia) adalah ‚Lain yang mereka 
bicarakan, lain pula yang mereka kerjakan‛.57 
Prof. Dr. H. A. Rahman Getteng memperjelas maksud di atas, mengatakan 
bahwa bangsa ini dilanda krisis multidimensional dalam segala aspek kehidupan, 
kemiskinan, kebodohan, kezaliman, penindasan, ketidakadilan, di segala bidang, ke- 
merosotan moral, peningkatan tindak kriminal, dan berbagai bentuk penyakit sosial 
telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat.58 
Argumen ini sangat beralasan dimana saat ini jika dilihat dari aspek pribadi 
masyarakat memiliki kecenderungan ingin menguasai, hal ini tergambar dari marak-
nya tauran antar anak sekolah, tauran antar penggemar (suporter sepak bola), namun 
yang paling memprihatinkan adalah tauran antara kampung. Semua kejadian itu 
merupakan gambaran yang sangat mengerikan jika dilihat dari aspek sistem pendidik-
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an di Indonesia, sampai ada yang mempertanyakan eksistensi bangsa saat ini, artinya 
mengapa semakin maju peradaban saat ini semakin mundur cara berpikir masyarakat-
nya.  
Oleh karenanya untuk mengarahkan sistem pendidikan nasional dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya, yakni perbaikan sistem yang utama dibenahi, karena 
sistemlah yang menjadi pedoman sekaligus mengarahkan pelaksananya, sebagaimana 
diungkapkan Prof. Dr. H. Yusril Ikhsa Mahendra dalam ceramahnya pada Dialog 
Fokus dalam Konteks Ketatanegaraan pada Pilkada Kota Gorontalo Tahun 2013 
mengatakan bahwa: 
Untuk memperbaiki suatu bangsa terlebih dahulu diperbaiki sistemnya. Jika 
sistem disuatu Negara bagus, maka orang jahat dipaksa jadi orang baik, dan 
sebaliknya jika sistem pada suatu Negara rusak maka orang baik bisa jadi jahat‛ 
maka dengan itu sistem positif perlu dibudayakan agar bangsa yang susah payah 
dibangung dengan pengorbanan yang tidak terbayangkan bisa mengantar 
masyarakat yang memiliki nilai-nilai pendidikan Islam. 
Maka dengan demikian dalam membangun bangsa melalui kebersamaan 
antara uma muslim dengan umat beragama lain sangat jelas peranan pendidikan 
Islam, dimana nilai-nilai kemanusiaan mendapat tempat yang prioritas. Ini menun- 
jukkan bahwa harkat dan harga diri anak atau secara luas disebut manusia 
menampilkan dirinya secara nyata dalam segala aktivitas masyarakat. Jelas bahwa 
bekerja bukanlah hanya untuk mengejar kemajuan lahiriyah, melainkan bersamaan 
dengan itu juga dirasakan sebagai gairah dan kepuasan rohaniyah. Suatu kepuasan 
rohaniyah yang tumbuh karena dengan bekerja bersama, orang merasa telah mencapai 
suatu yang secara langsung atau tidak langsung berguna bagi dirinya sendiri dan bagi 
sesamanya meski berlainan keyakinan, yang menurut Prof. Dr. Elfindri, SE., M.A. dan 
kawan-kawan dalam bukunya Pendidikan Karakter menyebutkan bahwa: 
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Bahwa beberapa karakter dapat menjadi penciri seorang anak. Pada masa 
depannya, anak yang memiliki keilmuan yang baik dan juga memiliki ketrampilan, 
senantiasa akan mudah dalam hidup
59
. 
Bekerja mencapai hasil akan membuat orang memiliki harga diri dan percaya 
pada diri sendiri. Berbuat baik bagi sesama akan membuat orang lain merasa memi-
liki martabat. Harga diri, kepercayaan pada diri sendiri dan kesadaran akan 
martabatnya sebagai manusia merupakan unsur-unsur yang sangat penting untuk 
memelihara kebersamaan. 
Oleh karenanya kondisi masyarakat harus bertolak dari persoalan kemanusiaan 
pada akhirnya harus berpangkal tolak dari suatu konsep dasar kehidupan yang 
dianggap baik. Suatu konsep dasar yang dianggap bertahan dari terpaan zaman yang 
kita anggap sebagai acuan adalah pendidikan Islam yang bersumber dari Al-Qur’an. 
Dengan menyadari sepenuhnya bahwa menempatkan kebendaan sebagai satu-
satunya landasan kebahagiaan manusia adalah sesuatu yang sangat keliru, oleh 
kerananya perlu menempatkan ajaran yang berbazis pada ajaran agama agar dapat 
mengantar keselarasan antara kemajuan lahir dan kesejahteraan rohani. Hal itu 
disebabkan karena hidup manusia tidak akan selamat jika ia hanya semata-mata 
mengejar hal-hal yang bersifat kebendaan saja, maka perlu diliputi dengan aktivitas 
keilmuan yang bersuumber dari ajaran agama. 
Jika anak berilmu, maka semakin tinggi ilmunya semakin mudah anak itu 
dalam mengambil keputusan, sewaktu dia memasuki kehidupan dunia nyata. Oleh 
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 karenanya semakin rumit anak kita mempelajari ilmu, maka semakin mudah dia 
kelak untuk mengambil keputuasan dari serangkaian alternative persoalan yang dia 
hadapi. Anak berilmu akan menguatkan dia dalam mencari pemecahan masalah ketika 
dia berhadapan dengan dunia nyata
60
 
   Dalam mempertahankan kebersamaan untuk hidup yang lebih baik itu 
mustahil di dapat dan dikerjakan sendiri tanpa bantuan atau berkerjasama dengan 
orang lain dalam masyarakat. Karena itu bahwa segala yang dicapai dan kebahagiaan 
yang dinikmati, pada dasarnya berkat bantuan dan kerjasama orang lain dalam 
masyarakat. Dari kondisi ini melahirkan kesadaran, bahwa ada satu batas dimana 
kepentingan pribadi secara suka rela ditundukkan kepada kepentingan masyarakat. 
Maka dengan demikian keselarasan antara hak-hak azasinya dengan kewajiban 
azasinya, antara usahanya untuk mengejar kebahagiaan bagi pribadi dengan kewaji- 
banya untuk memberi sumbangan kepada kebahagiaan orang lain perlu mendapat 
tempat dan niat yang baik meski kita berbeda keyakinan. 
Dalam masyarakat muslim dengan umat beragama lain yang berdasarkan 
acuan sara bersendikan kittabullah dalam kegiatan-kegiatan sosial dan kegiatan yang 
bersifat kemanusia lebih diperluas. Dengan makin banyak mengamalkan semboyan 
adat bersendikan sara, sara bersendikan kittabullah dalam kehidupan nyata sehari- 
hari, baik hal itu merupakan kegiatan yang besar maupun langkah-langkah yang kecil, 
maka kondisi masyarakat yang memegang erat adat istiadat akan semakin mendalam 
dan benar-benar kita hayati sebagai acuan dalam bermasyarakat yang akan memberi 
arah dan motivasi terhadap tingkah laku kita, baik umat muslim maupun umat 
beragama lain. 
                                                             
60Elfindri dkk, Pendidikan Karakter (Cet, 1; Jakarta: Baduose Media Jakarta, 2012), h.30  
 58 
Dengan adanya kebersamaan sebagai yang tergambar pada masyarakat Kota 
Gorotalo, terlihat dengan jelas bahwa semua ajaran agama menghargai manusia dan 
karena itu semua umat muslim dan umat beragama lain juga wajib saling harga-
menghargai. Dalam kondisi saling menghargai memperlihatkan bahwa hanya orang-
orang memiliki keimanan yang baik dan benar melaksanakan ajaran agamanya dengan 
benar yang sudah barang tentu menghargai manusia lainnya sebagai hamba Allah. 
Apa bila kebersamaan tidak menyentuh kehidupan nyata, maka kita mera- 
sakan wujudnya dalam kehidupan sehari-hari, dengan sendirinya makna-makna 
ajaran-ajaran agama akan kabur dan kepatuhan kita pada ayat-ayat-Nya akan luntur, 
yang pada gilirannya akan berimbas pada generasi yang akan datang. Maka jika 
sekiranya hal ini terjadi maka dapat dipastikan bahwa segala dosa dan noda akan 
melekat pada kita yang hidup di masa ini, dimana generasi yang telah begitu banyak 
berkorban untuk memperjuangkan terlaksananya nilai-nilai pendidikan Islam. 
Banyak bangsa-bangsa di dunia sekarang, baik yang telah maju tingkat 
perekonomiannya maupun yang sedang memulai membangun, justeru mencari-cari 
kembali kepribadiannya sendiri atau bagi yang belum memiliki berusaha menemukan 
Pencarian kepribadian itu sudah sewajarnya digali dari nilai-nilai yang terkandung 
dalam sejarah dan kebudayaan sendiri. Hal ini akan bertentangan dengan kodrat 
perkembangan masyarakat, dan ketidak mampuan memetik pelajaran dari pengala- 
man bangsa lain, apabila bangsa Indonesia yang telah memiliki kepribadiannya 
sendiri yang tinggi justeru akan berpaling dari kepribadiannya sendiri, maka dapat 
dipastikan bahwa bangsa ini akan kehilangan kepribadian. 
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Dalam menghadapi perkembangan dunia modern, sering timbul kekeliruan 
penilaian terhadap kepribadian ini. Orang menyamakan kepribadian bangsa yang 
berakar dari sejarah dan kebudayaan sendiri yang tua dengan nilai-nilai tradisionil 
yang umumnya dianggap sebagai rantai-rantai yang membelenggu proses pembaharu- 
an dan kemajuan. Memang sulit untuk menyangkal, bahwa tidak semua nilai-nilai 
tradisional itu cocok dengan tuntutan-tuntutan kemajuan, khususnya terhdap tuntutan 
hidup berorganisasi modern dan pembangunan ekonomi yang rasional. Tetapi ini 
tidak berarti, bahwa nilai-nilai 45 yang merupakan kepribadian bangsa yang berakar 
pada sejarah dan kebudayaannya sendiri harus ditinggalkan. Persoalannya terletak 
pada kemampuan bangsa itu untuk memelihara nilai-nilai luhur yang menjadi kepri- 
badiannya, meneruskannya dari generasi yang satu kepada generasi berikutnya 
dengan segala proses penesuaian menuju masyarakat modern. Sekali proses penerusan 
dan peneysuaian itu terlampaui dengan berhasil, maka terjaminlah tumbuhnya 
masyarakat baru yang kuat, bersatu dan dinamis. 
Akan tetapi, masyarakat Indonesia modern yang dicita citakan itu haruslah 
tetap berjiwa dan berwajah Indonesia juga, demikian pula masyarakat Islam, haruslah 
Islamnya, Islam Indonesia yang jauh dari prilaku atau kpribadian bangsa Arab. Akar 
budaya Arab dengan Indonesia masing-masing digali dari budaya masing masing 
bangsa. Tanpa jiwa dan wajah Indonesia kita akan merasa asing dalam masyarakat 
kita sendiri,dan mungkin kita akan merasa asing terhadap diri kita sendiri dan ini 
akan membuat kita rapuh, barangkali akhirnya akan runtuh bangsa ini. Oleh karena 
dalam membangun kepribadian generasi saat ini perlu adanya nuansa yang bersumber 
dari budaya yang dikenal dengan nilai-nilai kearifan masing masing daerah untuk 
lebih digalakkan implementasinya pada generasi saat ini. 
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Dalam perjalanan menuju masyarakat yang berkepribadian Indonesia harus 
melalui proses-proses penyesuaian yang dapat dikatakan tidaklah terlalu rumit untuk 
diterapkan, hanya intinya bagi kita semua adalah kesabaran yang perlu dikedepankan 
untuk mewujudkan setiap wacana menuju bangsa yang memilik karakter budaya 
Indoneis asli yang berwajah agama Indonesia. Artinya meski kita studi di Arab cukup 
ilmunya yang dibawa pulang ke Indonesia bukan budayanya seperti memakai pakaian 
Gamis atau jubah Arab. Agama tidak hanya berpengaruh pada aspek hubungan 
vertikal antara manu- sia dan Tuhannya atau aspek religious dari kehidupan, tetapi 
juga berpengaruh pada aspek aspek kehidupan lainnya seperti budaya.
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Gambaran pernyataan di atas menunjukkan bahwa peran agama dalam 
menjembatani kualitas kepribadian masyarakat ibaratnya lebih mengarahkan budaya 
yang baik menjadi lebih baik dan rasional pada implementasinya. Yang mana dalam 
menuju masyarakat yang berwajah Indonesia itu dalam proses-proses penyesuaian itu 
keadaan masyarakat umumnya nilai-nilai lama telah banyak ditinggalkan, sedangkan 
nilai-nilai baru belum melembaga. Masyarakat mudah goyah terhadap  gangguan 
gangguan dari dalam maupun dari luar. Hal ini terlihat jelas bahwa rasa kebersamaan 
dalam bermasyarakat nyaris hilang gemanya yang dimana-mana terlihat adanya 
ketidak kompakan masyarakat, yang akibatnya terjadi tauran antara penduduk.  
Walaupun wujud masyarakat yang makin hari makin tidak memperlihatkan 
kebersamaan, namun hal itu tidak berarti bahwa kita tidak harus mulai mengisinya 
dari sekarang. Budaya bangsa yang berwujud kebersamaan adalah konsepsi dasar 
yang harus diisi setapak demi setapak disegala bidang aspek di masyarakat. Mewu-  
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judkan masyarakat yang berbudaya berdasarkan wajah agama ke-Indonesiaan 
merupakan sesuatu yang harus memerlukan kesabaran dan berpegang teguh pada 
prisnsip-prisip yang mengarah kepada perwujudan kepribadian bangsa. 
Dengan demikian Negara yang berdasrkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa itu 
bukanlah Negara theokrasi. Indonesia bukanlah Negara agama, bukan Negara yang 
berdasarkan pada agama tertentu saja. Karena Indonesia didirikan oleh segenap 
bangsa yang meliputi dari segala aspek keyakinan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Namun demikian Negara berhak dan wajib  menjamin kemerdekaan tiap-tiap 
penduduk untuk menjalankan agamanya masing-masing dan untuk beribadah menurut 
ajaran agama dan kepercayaannya. 
Selanjutnya Negara tidak memaksa agama, sebab agama itu sendiri berdasar- 
kan keyakinan, hingga tidak dapat dipaksakan, dan agama sendiri tidak memaksa 
setiap manusia untuk memeluknya. Selanjutnya setiap agama bersifat universal, 
artinya ajaran-ajaran berlaku di sembarang tempat dan sembarang waktu, tidak 
mengenal perbedaan warna kulit, tidak mengenal perbedaan perbedaan lain yang 
bersifat duniawi.  
Oleh karena itu, pelaksanaan kehidupan beragama harus dapat membawa 
persatuan dan kesatuan seluruh masyraakat, dan harus mewujudkan nilai-nilai kema-
nusiaan yang beradab. Kita wajib membaur bersama meski berlainan keyaninan, 
karena agama lahir bertolak dari keyakinan yang melekat pada hati nurani manusia, 
oleh karena itu keyakinan agama bukan dipaksakan. Dilihat dari segi hidup kita 
sebagai bangsa yang merdeka, maka kebebasan memeluk keyakinan agama itu 
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merupakan salah satu wujud daripada pelaksanaan hak-hak azasi manusia yang kita 
junjung tinggi sebagaimana kemerdekaan itu sendiri. 
Oleh karenanya makna kebersamaan bagi umat muslim dengan umat ber- 
agama lain, merupakan wujud pengakuan adanya kebebasan setiap warga untuk 
memeluk suatu keyakinannya dan kebebasan menjalankan ibadahnya. Jika hal ini 
terealisasi dengan baik,  maka sudah jelas bahwa tradisi bangsa yang berjuang dan 
bersama memperjuangkan kemerdekaan tercermin dari nuansa kebersamaan 
masyarakat meski berbeda keyakinan. 
Berdasarkan adanya kebebasan, maka perlu harus selalu waspada bahwa ter- 
hadap hal-hal yang baru dan asing yang tidak cocok dan akan membawa pengaruh 
negative pada kepribadian bangsa. Dalam suasana kebebasan, ada sebagaian kecil dari 
kita mudah dikejutkan atau disilaukan oleh kemajuan-kamajuan luar biasa yang telah 
dicapai orang lain. Kondisi seperti ini sedikit banyak dapat mempengaruhi seseorang, 
oleh karena itu kurang dalamnya pengertian kita tentang sejarah dan kepribadian 
bangsa, ditambah dengan hasrat yang luar biasa besar untuk segera berobah seperti 
yang telah dicapai orang lain, sudah barang tentu dapat menimbulkan kekeliruan, 
karena budaya kita dengan budaya orang lain sangat berbeda.  
 B. Komunikasi dan Publisistik 
1.  Komunikasi 
Istilah komunikasi diambil dari bahasa Inggris yakni ‚comunication‛ yang 
berarti perhubungan, khabar, perkabaran.
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 Namun pada dasarnya istilah tersebut ber-
                                                             
62
S. Wojowarsito dkk., Kamus Lengkap Inggris Indonesi-Indonseia Inggris (Cet. II; Jakarta: 
Hasta, 1994), h. 25. 
 63 
asal dari bahasa Latin yaitu ‚communicatio‛ artinya pemberitahuan, memberi baha-
gian, pertukaran dimana si pembicara mengharapkan sesuatu pertimbangan atau 
jawaban dari pendengarnya. Kata sifatnya adalah communis yang berarti ‚bersifat 
umum dan terbuka, bersama-sama‛. Kata kerjanya adalah ‚communicara ‛yang ber-
arti‚ bermusyawarah, berunding dan berialog.63 
Demikian pula Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al-Barry dalam bukunya 
Kamus Ilmiah Populer mengatakan bahwa ‚komunikasi merupakan pengkhabaran, 
perhubungan atau hubungan timbal balik antara sesama manusia.
64
 
Menyikapi masalah komunikasi menunjukkan dimana pada hakekatnya adalah 
hubungan timbal balik antara pemberi dan penerima informasi. Kedua belah pihak 
tersebut harus ada persesuaian, kerja sama dan kerterbukaan antara satu dengan lain-
nya. Jadi sistem dialog musyawarah dalam hal ini sangat diperlukan supaya terjadi 
kekompakan antara pemberi dan penerima pesan. 
Kenyataan yang selama ini telah dipraktekkan masyarakat luas, terlihat bahwa 
komunikasi dapat berjalan sejauh pemberi pesan ada keterkaitan pengertian dengan 
penerima pesan. Walaupun memberikan informasi mungkin sangat penting bagi pene-
rima, namun keduanya tidak ada keterkaitan pengertian antara keduanya, maka 
niscaya komunikasi yang dibangun oleh pemberi informasi dengan sendirinya akan 
mengalami ketidakseriusan dalam berkomunikasi, yang pada gilirannya komunikasi 
yang dibangun dengan susah payah akan menjadi sia-sia hasil yang ingin dicapai. 
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Oleh karena itu untuk memahami pengertian komunikasi dapat dilihat dari 
beberapa pendapat para ahli, diantaranya: 
a. Menurut William Albiq Teguh Maninanda seperti dikuti oleh Onang Uchjana 
Efendi bahwa komunikasi adalah penyampaian lambang-lambang yang berarti 
diantara individu.
65
 
b. Menurut Carl I. Hovland juga dikutip oleh Onang Uchjana Efendi bahwa ilmu 
komunikasi adalah upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegas asas-
asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap.
66
 
Gambaran pengertian di atas, dapat dimengerti bahwa keduanya hanya sebatas 
penyampaian sesuatu lambang-lambang dalam bentuk kata atau kalimat, yang pada 
dasarnya hanya sebatas pembentukan pendapat dan sikap. Jika komunikasi seperti ini 
dibangun dengan upaya untuk membentuk opini agar penerima pesan menjadi 
mengerti, maka penerima pesan akan kehilangan karakter informasi dalam komuni-
kasi yang dibangun. 
Maka dengan itu jika melihat komunikasi sebagaimana pendahulu kita meng-
utarakan beberapa pengertian tentang komunikasi, maka dapat diambil hikmahnya, 
bahwa pengertian komunikasi di atas hanya semata penyampaian lambang-lambang. 
Dan pengertian yang selanjutnya lebih menitik beratkan pada penyampaian informasi 
serta pembetukan pendapat dan sikap. 
Maka untuk lebih mengkonkretkan makna dalam berkomunikasi dan akan 
lebih mempermantap makna pemahamannya, perlu dipahami bahwa komunikasi tidak 
terbatas hanya penyampaian pesan, yang maknanya akan timbul terserah bagi pene 
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rima pesan mau didengar atau tidak, namun komunikasi yang seharusnya dibentuk 
setidaknya lebih memberi makna yang berbekas bagi penerima pesan. 
Komunikasi yang selama ini dibangun di masyarakat, menurut pengamatan 
peneliti, menunjukkan hanya pembentukan pendapat dan sikap dilihat dari segi komu-
nikasi yang dipergunakannya. Hal ini senada dengan pendapat Carl I. Hovland di atas. 
Jika komunikasi ini dilibatkan dengan penggunaan informasi di dalam al-Qur’an, 
sangat jelas memperlihatkan perbedaan yang tajam, karena dimana seruan atau komu-
nikasi yang dipergunakan-Nya terkesan memberi dorongan kepada penerima pesan 
untuk lebih diperhatikan dan dijiwai apa saja yanng diinginkan pemberi pesan. Hal ini 
terlihat pada QS an-Nisa/4: 63 sebagai berikut: 
 
 
Terjemahnya: 
...dan Katakanlah kepada mereka perkataan yang membekas pada jiwanya.
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Mencermati keterangan dari kepingan terjemahan ayat ini mengandung seti-
daknya dua dasar pemikiran, jika sekiranya dikaitkan dengan argumen pendapat 
Uchajana Efendi dan argumen Carl I. Hovland yaitu: 
a. Ayat di atas, mengandung perintah untuk memberikan informasi yang berupa 
perkataan. Dalam makna perkataan yang selama ini dipahami oleh banyak orang, 
yakni hanya sebatas informasi yang tidak mengandung makna ganda, dalam arti 
bahwa informasi yang kita bangun kepada penerima pesan, hanya penyampaian 
kata-kata yang tidak memiliki daya tarik, karena tidak membekas di dalam hati 
bagi penerima pesan. 
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b. Selanjutnya ayat di atas, terkesan menganjurkan untuk mempergunakan kecakapan 
dan keahlian di dalam memberi pesan kepada penerima pesan, agar penerima 
pesan, bukan hanya mendengar semata, namun lebih memfokuskan perhatiannya 
kepada pemberi pesan. Maka dengan itu secara konkret Allah swt. Menganjurkan 
bahwa di dalam memberikan perkataan atau informasi sangat perlu perkataan yang 
berbekas kepada jiwa mereka.  
2. Publistik 
Istilah publistik menurut Dr. Phil. Astrid. S. Susanto mengemukakan bahwa 
istilah publistik maupun komunikasi dipergunakan di Indonesia dengan pemberian 
arti yang sama dan dipakai sebagai sinonim satu sama lain.68
 
Selanjutnya istilah publistik yang berasal dari perkataan Lati Populus (sama 
dengan penduduk) dan mempunyai kata sifat Publicus berarti ‚kepada masyarakat 
luas‛ Perkataan Publice yang mana berarti ‚perintah negara‛ publicare berarti ‚men-
jelaskan kepada penduduk‛. Maka dengan demikian sejak semula kegiatan publistik 
merupakan kegiatan individu ataupun kelompok dalam ikatan negara. Tidak menghe-
rankan karenanya bahwa dihubungkan dengan kegiatan politik ataupun kegiatan 
dalam usaha mempengaruhi penduduk suatu negara/wilayah sebagai anggota masya-
rakat negara. Kegiatan ini khususnya dijalankan oleh pemerintah terhadap anggota 
masyarakatnya, seperti kegiatan publicare yang di zaman Romawi biasa dijalankan di 
forum kota Romawi dengan acta diurnal. Perkataan communis berarti ‚milik bersa-
ma‛ atau berlaku dimana-mana, sehingga communis pinio mempunyai arti ‚pendapat 
umum‛ atau pendapat mayoritas.69 
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Dari keterangan di atas tergambar bahwa publistik lebih menekankan sifat 
kegiatan individu atau kelompok lain. Kegiatan itu dilihat dari kegiatan seseorang 
sebagai anggota masyarakat negara, sedangkan komunikasi lebih menitik beratkan 
segi sosialnya, yaitu usaha ‚menjadikan sesuatu menjadi milik bersama ‛atau‚ diketa-
hui bersama‛ atau dengan perkataan lain jika dilihat dari asal kata di dalam arti semu-
lanya, maka publistik menitikberatkan dampak politiknya, sedangkan komunikasi 
lebih menitikberatkan kegiatan dan proses sosialnya. Maka dengan itu dapat dikata-
kan, bahwa jika kedua istilah ini dipergunakan maka di dalam istilah publistik atau 
komunikasi terdapat konotasi yang berbeda. 
Dari uraian di atas, jelas menunjukkan bahwa komunikasi mengandung pe-
ngertian suatu proses melalui dimana seseorang (komunikator) menyampaikan stimu-
lus (biasanya dalam bentuk kata-kata) dengan tujuan mengubah atau membentuk pe-
rilaku orang lainnya (khalayak). 
Selanjutnya menurut Jalaluddin Rakhmat, dalam buku Psikologi Komunikasi 
yang dikutip dari Stewart L. dan Sylvia Mass mengomentari bahwa komunikasi yang 
efektif paling tidak menimbulkan lima hal: yaitu, pengertian, kesenangan, pengaruh 
pada sikap, hubungan yang makin baik, dan tindakan.70 
Uraian ini terlihat bahwa untuk menjembatani penggunaan publistik, yang 
menurut Abdul Malik Wello, menyimpulkan dalam tulisannya prinsif-prinsif komuni-
kasi dalam al-Qur’an mengatakan bahwa: 
Komunikasi pada hakekatnya adalah hubungan timbal balik antara pemberi dan 
penerima informasi. Kedua belah pihak tersebut harus ada persesuaian, kerja 
sama dan keterbukaan antara yang satu dengan yang lainnya. Jadi sistem dialog 
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atau musyawarah dalam hal ini sangat diperlukan supaya terjadi kekompakan 
antara pemberi dan penerima pesan.
71
 
Menyikapi beberapa uraian tentang pengertian komunikasi, dimana penulis 
mengartikan bahwa pengertian komunikasi adalah hubungan timbal balik dan saling 
ketergantungan informasi kedua belah pihak. 
1. Eksistensi Komunikasi dalam Masyarakat 
Komunikasi di dalam ajaran Islam sangat dalam maknanya,  artinya ada aturan 
yang mengarahkan dan nilai-nilai yang mengikat suatu informasi agar tanpil santun 
dan menghargai penerima pesan, menghargai orang lain dengan tutur kata yang san-
tun yang dibarengi dengan tanggung jawab tidak mudah didapatkan begitu saja, iba-
ratnya pelajaran matematika lima ditambah lima sama dengan sepuluh, tidaklah 
demikian, namun untuk mendapatkan suatu pemahaman tentang tanggung jawab dan 
menghargai orang lain hanya bisa didapat melalui dengan iman dan ilmu. Artinya 
iman akan mendorong kita untuk melengkapi dengan kemampuan menemukan cara 
yang paling efektif dan tepat dalam pelaksanaan dorongan untuk mempunyai 
komitmen kepada nilai-nilai luhur, dan ilmu memberi kita kecakapan teknis guna 
merealisasikannya. Ringkasnya, iman dan ilmu secara bersama akan membuat kita 
menjadi orang baik dan sekaligus tahu cara yang tepat mewujudkan kebaikan kita 
itu72.  
Dalam ajaran Islam bagi orang yang beriman dan berilmu pengetahuan dijamin 
oleh Allah swt akan diangkat derajatnya sebagamana Firman-Nya di dalam QS al-
Mujada>lah/58:11: 
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Terjemahnya: 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.
73
 
Ayat ini menggambarkan bahwa ilmu tidak cukup untuk mengantar keadaan 
masyarakat dalam mengarungi kehidupan di dunia ini, namun perlu ilmu itu diliputi 
dengan situasi keimanan agar segala aktivitas kita mendapat bimbingan dan ridho-
Nya, dan dengan adanya bimbingan-Nya menjadikan orang beriman kepada Allah 
adalah orang yang kuat bathin dan jiwanya. 
Selanjutnya manusia memiliki kekuatan iman kalau ia menghayati dan melak-
sanakan tindakan-tindakan yang bermakna, yang  membawa kebaikan bagi diri sendiri 
dan orang lain. Kekuatan iman ini tampil dan berwujud dalam kekuatan fisik  dan 
moral. Kekuatan fisik di sini berarti  ekselensi, kekuatan, keuletan, dan kemurahan 
hati. Sementara kekuatan moral berarti berani mengambil resiko atas pilihan hidup, 
konsisten, dan setia melaksanakan semua perintah-Nya dalam berkomunikasi kepada 
sesamanya maupun terhadap umat beragama lain, kekuatan inilah yang menjadikan 
manusia dapat mentransendensikan dirinya sendiri untuk memilih
74
. 
Keberadaan suatu komunikasi dalam menanamkan nilai-nilai Islam sesuatu 
yang dapat dikatakan sangat utama untuk dikedepankan, karena kekeliruan berkomu-
nikasi setidaknya dapat berakibat tidak menyenangkan bagi umat agama lain, pem-
bentukan komunikasi dalam masyarakat yang homogen seperti di Kota Gorontalo, 
sangat penting artinya untuk disikapi secara dini, hal disebabkan makin maraknya 
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kejadian demi kejadian yang bisa menimbulkan kekeliruan dalam menafsirkan suatu 
komunikasi, disebabkan makin maraknya persoalan umat seperti Penerbitan Kartun 
Nabi Muhammad saw., lomba melukis gambar Nabi Muhammad saw., hal ini bisa 
memicu dan berpeluang dapat menciptakan komplik baru jika komunikasi masyara-
katnya tidak memiliki nilai-nilai Islam. 
Makna nilai-nilai Islam dapat tumbuh subur jika dapat tercipta dari kalangan 
masyarakat Islam maupun yang beragama lain jika sekiranya komunikasi masyarakat 
lebih mengedepankan ajaran dan perintah agama masing masing. Seperti halnya di 
dalam kelompok agama Islam yang ajaran agamanya menekankan pentingnya mengo-
reksi setiap kebenaran suatu berita yang dibawa oleh seseorang. Hal ini menandakan 
bahwa berita mengada ada yang dibawa oleh orang-orang yang tidak dikenal 
keberadaannya sangat wajib untuk diperiksa kebenaran berita tersebut, agar tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum sebagaimana yang termaktub di 
dalam QS al-Hujura>t/49: 6: 
 
 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, jika seseorang yang pasik datang kepadamu 
membawa suatu berita, Maka teliti kebenarannya, agar kamu tidak mencelaka-
kan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu menye-
sali perbuatan mu itu.
75
 
Makna ayat ini jelas terlihat bahwa berita apapun yang mengandung kom-
frontasi dengan agama lain perlu adanya usaha penjernihan informasi yang dibawa, 
upaya ini dilakukan untuk mengantisipasi adanya kekeliruan komunikasi yang ber-
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ujung pada perlakuan diluar nilai-nilai ajaran Islam, yang pada gilirannya akan menu-
ai kerugian dan menimbulkan penyesalan bagi pelakunya. Upaya untuk menahan diri 
dalam mengambil tindakan terutama umat beragama Islam dengan kelompok agama 
lain terlibat langsung dengan politik praktis, dikhawatirkan dapat mengantar pendu-
kungnya untuk bertindak dan melakukan apa saja demi kepentingan tujuannya. Maka 
dengan demikian dalam beberapa keadaan, kita merasakan bahwa peristiwa 
komunikasi adalah sangat pribadi, ramah dan hangat
76
 
Masalah komunikasi dalam umat beragama sesuatu yang paling nyaris tidak 
terdeteksi oleh pengamatan normal, namun kalau dicermati secara seksama, fenomena 
keagamaan yang kita alami banyak memberikan kesan paradoksal, tidak saja di Indo-
nesia tetapi juga pada skala makro, yang menurut Komaruddin Hidayat dalam 
bukunya Islam dan Hegemoni Sosial mengatakan bahwa, ‚setiap agama besar dunia, 
terutama aspek esoteriknya, menawarkan jalan moral spritual yang sangat sejuk, 
indah, hidup damai dan intim dengan Dia Yang Maha Abadi yang selalu didambakan 
oleh setiap orang beriman. Namun, ketika agama menjelma menjadi sebuah institusi 
sosial, satu perkembangan historis yang tidak bisa dihindarkan masuklah berbagai 
muatan kepentingan dan media penyaluran keluh kesah pemeluknya yang merasa 
kalah dan terancam dalam persaingan hidup. Agama yang pada awalnya diyakini 
sebagai wahyu Tuhan yang transhistoris pada urutannya berkembang menjadi realitas 
sosial historis sebagai sebuah ideologi, yaitu sebuah model masyarakat yang dicita-
citakan. Semakin jelas dan semakin menarik cetak biru yang ditawarkan, maka 
ideologi akan memperoleh dukungan massa. Namun, perlu dicatat bahwa watak dari 
ideologi cenderung berfikir hitam putih, komunalistik, emosional, dan selalu menga-
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sumsikan adanya musuh bersama yang datang dari luar. Tanpa adanya musuh bersa-
ma, ideologi akan melemah. Demikian kira kira gambaran keberadaan komunikasi an-
tara umat beragama yang kita saksikan saat ini.
77
 
Dalam kaitan di atas, beliau menganjurkan untuk mengamati ideologi kapi-
talisme-westernisme yang telah kehilangan komunimisme sebagai musuh bersama, 
sehingga mengesankan mereka menempatkan Islam untuk dikonstruksi menjadi 
musuh mereka. Maka muncullah istilah ‚ekstrim kanan‛, dan jargon lain serupa yang 
jelas terarahkan pada dunia Islam. Gejala ini semakin kentara terutama dengan terja- 
dinya tragedi 11 September 2001 yang merobohkan bangunan menara kembar di New 
York, ikon dari kapitalisme Amerika Serikat. Citra Islam lalu dikaitakan dengan 
gerakan terorisme Internasional yang menjadi musuh utama mereka.
78
 
Dari gambaran di atas, tercermin bahwa ketika komunikasi yang diarahkan 
pada agama dan telah menjadi santapan ideologi maka akan selalu terlibat dalam per-
saingan perebutan kekuasaan dan ekonomi, bersaing dengan ideologi lain. Figur pen-
ceramah agama yang paling kesohor seperti yang  kita  saksikan  bersama,  semula ha-
nya bergerak dalam bidang moral dan budaya, pada urutannya ‚tergoda‛ atau‚ 
digoda‛ oleh perebutan kekuasaan politik, dan disana banyak saingan yang lain. Aki-
batnya, wajah agama menjadi berwujud lain. Dan agama apapun yang semula dipan-
dang ramah dan sejuk, bisa berubah menjadi galak, menakutkan, dan penuh retorika 
yang mengandung intrik serta ancaman bagi kelompok yang lain, karena sikap keber-
agamaan yang selalu mendua ini, maka logis jika muncul penilaian bahwa setiap 
agama sejak kemunculannya telah membawa potensi cacat bawaan. Agama, yang 
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pada awalnya merupakan pengalaman institusional dan respons iman dari pemiliknya 
terhadap seruan Ilahi, ketika berkembang dan menyebar, yang mengemuka adalah 
agama sebagai kekuatan kolektif-komunal dan institusional yang sarat dengan agenda 
ideologis yang selalu terlibat dalam situasi persaingan, yang menurut Muhammad 
A.S. Hikam yang dikutif dari Geertz mengatakan bahwa agama sesungguhnya dapat 
memainkan peranan sebagai faktor-faktor integratif dan disintegratif dalam masya-
rakat Indonesia.
79
  
Eksistensi komunikasi dalam beragama sebagaimana yang diisyaratkan di 
atas, sangat perlu melihat secara keseluruhan keberadaan komunikasi masyarakat baik 
dari agama Islam maupun agama lain, hal ini karena berkaitan dengan hubungan 
masyarakat yang saling mendukung antara kelompok satu dengan kelompok lainnya. 
Dan jika sekiranya hal ini terwujud pada masyarakat yang tidak tahu menahu    
tentang kepentingan yang ingin diraih oleh elit politik, maka agama sebagai kekuatan 
kolektif komunal dan institusional yang sarat dengan agenda ideologis yang selalu 
terlibat dalam situasi persaingan, maka lambat laun keberadaan komu-                  
nikasi masyarakat yang saling mendukung antara elit, ikut menjadi tidak harmonis 
dalam masyarakat. 
Menyikapi eksistensi komunikasi masyarakat yang sangat sejuk selama ini, 
diusik dan diacak oleh segelintir orang yang tidak ingin melihat bangsa ini damai dan 
tentram. Keberadaan ini sebagaiamana yang telah terjadi konflik di masyarakat yang 
berkepanjangan dan sarat dengan muatan muatan politik yang tidak sehat. Kenyataan 
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ini dapat dilihat penyebabnya sebagaimana yang tercantum di dalam buku Manaje-
men Konflik Umat Beragama sebagai berikut: 
a. Konflik dalam diri individu. Konflik ini timbul jika yang terjadi seseorang individu 
menghadapi ketidak pastian tentang keinginan yang diharapkan, bila berbagai per-
mintaan pekerjaan saling bertentangan, atau bila individu diharapkan untuk mela-
kukan lebih dari kemampuannya; 
b. Konflik antar individu. Konflik antar individu dalam organisasi yang sama. Hal ini 
sering disebabkan oleh perbedaan perbedaan kepribadian. Konflik ini juga berasal 
dari adanya konflik antar peranan seperti antar atasan dengan bawahan; 
c. Konflik antara individu dan kelompok. Konflik ini yang berhubungan dengan cara 
individu menanggapi tekanan untuk keseragaman yang dipaksakan oleh kelompok 
lain, seperti seorang individu dihukum atau diasingkan oleh kelompok tertentu 
karena melanggar norma norma kelompok; 
d. Konflik antara kelompok dalam organisasi. Konflik dalam organisasi dapat terjadi 
karena pertentangan kepentingan antar kelompok. Dan kelima, konflik antar orga-
nisasi yang timbul sebagai akibat persaingan ekonomi dalam sistem perekonomian 
suatu Negara.
80
 
Mencermati keterangan ini dan kaitkan dengan kenyataan yang terjadi di 
masyarakat, terlihat adanya rentetan yang berawal dari konflik individu menuju kon-
flik antar kelompok yang nuansa komprontasinya diarahkan kepada kecemburuan 
sosial atau masalah SARA (suku agama ras dan antar golongan) yang merupakan 
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lahan yang paling sensitif dalam interaksi antar penduduk atau dalam wacana per-
gaulan sebagai komunitas bangsa. 
Menelusuri timbulnya dan terjadinya masalah SARA (suku agama ras dan 
antar golongan) sebagaimana H.A. Mukti Ali dalam bukunya Alam Islam Modern di 
India dan Pakistan mengatakan bahwa dalam semua agama yang hidup terdapatlah 
ketagangan. Sebab timbulnya ketegangan itu berada dalam kesadaran agama itu 
sendiri tentang adanya garis pemisah antara yang disembah dan yang menyembah, 
kesadaran tentang suci dan kesadaran tentang dosa. Semua agama dalam waktu yang 
sama, orang yang menyembah sadar tentang dekatnya dengan Tuhan, sadar tentang 
kemustahilan memisahkan ide tentang Tuhan dari pengalaman ruhaninya sendiri.81 
Kejelasan ulasan masalah agama ini merupakan motivasi penting membangun 
kesadaran suci, setidaknya tentang perbuatan yang dilakukan. Karena kadang dalam 
melakukan komunikasi yang beruansa SARA kita dituntut untuk melakukan      
sesuatu komunikasi yang sifatnya membakar semangat orang lain, namun pada gili-
rannya upaya itu nanti terdeteksi bagi pelakunya setelah terjadi huruhara dan mema-
kan korban, padahal di dalam ajaran Islam tidak diketemukan satupun dalil mengan-
jurkan membunuh tanpa alasan yang tepat. 
 Maka dengan itu tidak ada satupun dalil dalam al-Qur’an yang menyatakan 
bahwa wajib bagi orang orang Islam membunuh setiap musyrik atau agama di luar 
Islam karena semata mata kekafirannya, dan pembunuhan di dalam ajaran Islam ha-
nya dapat dilakukan sekedar pembelaan dan mempertahankan negeri-negeri Islam 
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serta mencegah tipu muslihat lawan-lawan yang bertujuan merusak ketentraman dan 
ketertiban negeri Islam tersebut.82 
Oleh karena itu untuk mempermantap eksistensi komunikasi di dalam ajaran 
Islam dengan agama lain, sedapat mungkin segala sesuatunya yang berkaitan dengan 
persoalan individu mapun kelompok di masyarakat luas, ajaran agama yang berwujud 
nilai-nilai Islam setidaknya dikedepankan untuk menjawab setiap tantangan dalam 
semua persoalan harus dinaungi payung masing-masing ajaran agamanya, sebab Rasul 
dalam berkomunikasi dengan orang-orang kafir yang selalu dalam kekafirannya dan 
berpalingnya mereka dari melaksanakan apa yang diturunkan Allah serta larangan-
larangan-Nya,Rasul-rasul dalam hal ini memperingatkan kepada mereka tentang 
akibat yang akan dirasakannya. 
Rasul tidak memaksakan mereka untuk mentaati Allah dan menyembah-Nya. 
Karena tugas rasul hanyalah menyampaikan saja. Mengenai hisab (perhitungan) atas 
ketaatan atau keengganan mereka itu terserah kepada Allah swt, sebagaimana  
firman-Nya dalam QS ar-Ra’d/13: 40: 
Terjemahnya: 
‚...maka sesungguhnya tugasmu hanya menyampaikan saja, sedang Kami-lah 
yang menghisab amalan mereka‛.83 
Mencermati makna ayat ini mengisyaratkan bahwa kekeliruan pada diri kita 
dalam menghayati dan memposisikan relasi manusia dan agama kemungkinan besar 
ada, dimana agama hadir untuk membantu mengembangkan kepribadian seseorang 
dan masyarakat, bukan untuk memenjarakan martabat dan potensi kemanusiaan kita. 
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Dengan kata lain, agama hadir untuk memperjuangkan martabat manusia, dan bukan 
martabat manusia dikorbankan untuk agama. 
Oleh karena itu masalah agama sebagai perekat hubungan manusia digambar-
kan oleh Nurcholis Madjid dalam bukunya Pintu-Pintu Menuju Tuhan mengatakan 
bahwa: 
Prinsip kebebasan beragama adalah kehormatan bagi manusia dari Tuhan, kare-
na Tuhan mengakui hak manusia untuk memilih sendiri jalan hidupnya. Tentu 
tidak perlu lagi ditegaskan bahwa semua resiko pilihan itu adalah tanggung 
jawab sepenuhnya manusia.
84
 
Mencermati keterangan di atas, menggambarkan bahwa kebebasan untuk 
menentukan pilihan manusia merupakan kehormatan yang diberikan Tuhan. Maka 
dengan itu jika masalah ini direalisasikan pengamalannya melalui komunikasi yang 
mengandung nilai-nilai Islam niscaya kesan yang ditimbulkan akan berdampak suatu 
cerminan kepatuhan hamba kepada penciptanya. Disamping itu menyikapi perkem-
bangan hubungan Islam dan umat beragama lain sebagaimana yang kita saksikan saat 
ini, sukar dibayangkan bahwa agama mampu membawa angin segar kepada  pemeluk-
nya dalam berinteraksi antara yang berlainan agama, hal ini dipicu dari beberapa 
kejadian yang secara sengaja menyudutkan umat Islam, baik dari keadaan perobekan 
al-Qur’an sampai kepada tayangan kartun Nabi Muhammad saw. Disamping itu ben-
trokan antar Yahudi dan Islam di Pelestina yang takkunjung redah sampai saat ini. 
Eksistensi peran agama sebagai perekat hubungan antar umat manusia, mem-
berikan gambaran yang sangat simbolis semata, karena kenyataannya bertentangan  
dengan keberadaan yang sesungguhnya. Kenyataan ini sukar di atas, jika sekiranya 
konflik antar umat beragama berlainan ideologi seperti yang terjadi di Palestina mau-
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pun yang terjadi Myammar (suku Rohingya), karena rasa kebersamaan masing-masing 
dimiliki oleh kelompok yang berseteru. Maka dari itu untuk menjembatani hal ini, 
perlu dilihat secara jernih pesan-pesan agama membawa nilai-nilai Islam, dimana 
agama menganjurkan hubungan dengan sesama manusia sebagaimana yang diuta-
rakan Hamka Haq dalam bukunya Syariah Islam Wacana dan Penerapannya bahwa 
salah satu aspek budaya ialah pergaulan sehari-hari. Selanjutnya menurut M. Qurash 
Syihab dalam bukunya Membumikan Al-Qur’an mengatakan bahwa manusia diberi 
kebebasan oleh Allah untuk memilih dan menetapkan jalan hidupnya, serta agama 
yang dianutnya.85 
Selanjutnya menurut M. Qurash Syihab dalam bukunya Membumikan Al-
Qur’an mengatakan bahwa manusia diberi kebebasan oleh Allah untuk memilih dan 
menetapkan jalan hidupnya, serta agama yang dianutnya.
86
 
Menyikapi dari beberapa pernyataan di atas, merupakan pedoman yang patut 
untuk diamalkan oleh seorang Muslim, dimana di dalam pergaulan sehari hari yang 
sudah barang tentu melibatkan komunikasi yang sehat akan melahirkan hubungan 
yang harmonis, yang pada ujung-ujungnya saling memahami di antara keduanya. 
Pentingnya pemahaman ajaran agama untuk dimengerti oleh masyarakat, agar dalam 
pergaulan sehari-hari tidak mengisolasi diri, yang dengan terang-terang agama meng-
anjurkan ziarah dan menyantuni non Muslim. Saling mengunjungi antara dua orang  
bersahabat Muslim dan non Muslim, juga dibolehkan dalam syariat, yang mana men-
ziarahi orang non Muslim merupakan akhlak yang juga dicontohkan Rasulullah saw. 
Beliau pernah menziarahi pelayannya, seorang anak Yahudi
.87 
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Agama Kristen bertindak demikian halnya ajaran Islam, bahkan kalau dicer-
mati aktivitas masyarakat Kristen terhadap perintah-perintah Rasul Muhammad saw., 
dimana jauh lebih nyata pelaksanaannya pada masyarakat non Islam ketimbang orang 
Islam sendiri. Hal ini terlihat pernyataan Pastor Marannu sebagaimana dimuat pada 
Surat Khabar Pedoman Rakyat bahwa Kasih adalah buah roh Kudus yang paling 
pokok dan utama serta yang paling kita butuhkan dalam hidup. Kita hidup karena 
dicintai dan mencintai, sedangkan kita mati karena tidak dicintai dan tidak mencintai. 
Itulah sebabnya Tuhan Yesus hanya memberikan ‚satu hukum‛ agama bagi para 
pengikut-Nya yaitu cinta kasih. Kasihilah Tuhan Allahmu, dengan segenap hatimu 
dan dengan segenap jiwamu, dan dengan segenap akal budimu dan dengan segenap 
kekuatanmu. Dan hukum yang kedua ialah: Kasihilah sesamamu manusia seperti 
dirimu sendiri. Tidak ada hukum lain yang lebih utama dari pada kedua  hukum ini. 
Selanjutnya menurut Yacobus 2: 14-26 mejelaskan bahwa kedua hukum ini 
tak dapat dipisahkan satu dari yang lain: cinta kasih kita kepada Allah atau hubungan 
baik kita dengan Allah dalam iman haruslah kita wujudkan juga dalam hubungan kita 
dengan sesama manusia dalam saling mengasihi.88 
Mencermati ketiga pendapat yang diungkapkan di atas, menggambarkan 
bahwa relevansi ajaran Islam dan agama lain tidak bisa diragukan apa bila ditinjau  
dari segi hubungan kemanusiaan. Hubungan kemanusiaan yang diajarakan oleh 
masing-masing agama merupakan salah satu perwujudan dalam berbangsa dan berne-
gara untuk berlomba memperbanyak pahala melalui jalan yang telah ditentukan oleh 
ajaran agama masing masing. 
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Jika ajaran agama masing-masing diterapkan karena semata mencari ridla 
Allah swt., maka agama dapat dikatakan bahwa apa bila sekelompok orang beriman 
bertindak atas nama agama menghancurkan kelompok lain, maka kapasitas keimanan 
kelompok itu dipertanyakan, karena apabila melalukan sesuatu dengan tidak mem-
pergunakan akal, maka kita jauh dari ajaran Islam, yang menurut Harun Nasution 
bahwa: 
Dalam Islamlah agama dan akal buat pertama kalinya menjalin hubungan 
persaudaraan.89 
Selanjutnya agama non profertis yang menurut KH. Ahmad Azhar Basyir, 
MA. Dalam buku Refleksi atas Persoalan Keislaman Seputar Filsafat, Hukum, Politik 
dan Ekonomi mengatakan bahwa antara agama Islam dan agama nonprofertis ada 
kemungkinan terjadi kesamaan dalam beberapa hal, terutama dalam  ajaran-ajaran 
moral, seperti kasih sayang, jujur, dan sebagainya, karena akal budi manusia sering 
menghasilkan kesimpulan-kesimpulan nilai-nilai yang sejalan dengan ajaran wahyu.90 
Diakui atau tidak, peran agama dalam menjembatani hubungan antar umat 
manusia mustahil terjadi, jika sekiranya pembahasan masalah agama diulas pada 
masalah keimanan. Namun peran agama dapat akrab antar umat manusia yang ber-
beda keyakinan jika sekiranya masalah kemanusiaan dikedepankan. Hal ini karena 
berkaitan dengan peran agama untuk mengangkat harkat dan martabat manusia. 
Agama diturunkan untuk menemukan jalan terbaik bagi manusia, agar di 
dalam kehidupannya selalu mendapat bimbingan dari yang Kuasa. Bimbinganlah yang 
mengantar manusia kejalan lurus yang berkaitan dengan kemanusiaannya. Dan hal-hal 
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yang diluar jangkauan manusia, seperti iman merupakan hal mustahil dapat 
ditundukkan oleh seseorang, terkecuali atas inisiatif dan kesadaran orang yang ber-
sangkutan. Oleh karena itu untuk mengajak memahami Islam dengan sempurna, perlu 
adanya upaya memperlihatkan bahwa Islam dalam ajarannya memiliki nilai-nilai 
pendidikan untuk mengangkat derajat manusia sebagai khalifah Allah di muka bumi. 
2. Peranan Komunikasi dan Pendidikan dalam Masyarakat 
Sudah menjadi sifat manusia yakni selalu berusaha untuk berhubungan dengan 
sesamanya. Upaya ini dilakukan untuk menghilangkan keterasingan mereka, dan juga 
keinginan untuk mengetahui apa yang terjadi di luar dirinya  (communication is 
human).   Hubungan  antara   sesama   manusia,  apakah itu dilakukan untuk    
memenuhi kebutuhan hidupnya, ataukah untuk kepentingan aktualisasi diri dalam 
membicarakan masalah-masalah politik, sosial, budaya, seni, teknologi maupun pen-
didikan, semuanya hanya dapat dipenuhi melalui komunikasi.91 
Peran komunikasi terhadap kelangsungan pendidikan lebih disebabkan bahwa, 
kehidupan manusia yang berperadaban tinggi ditandai oleh tingkat pendidikan ma-
nusia yang semakin maju dan modern. Dengan kemajuan intelektualitas manusia, 
dapat diciptakan berbagai fasilitas yang semakin canggih dan mempermudah kehi-
dupan manusia. Kini aktualitas pendidikan semakin dinamis dalam mengembangkan 
bakat dan minat anak didik sehingga pengembangan pendidikan dikaitkan secara 
langsung dengan kebutuhan hidup manusia.92 
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Jika pendidikan dikaitkan secara langsung dengan kebutuhan manusia seba-
gaimana keterangan di atas merupakan hal yang sangat manusiawi, seakan mem-
bentuk kepribadian sendiri jika dibarengi dengan komunikasi yang berbasis pada 
nilai-nilai agama, dan ia merupakan suatu kebutuhan manusia, selama yang bersang-
kutan berusaha sekuat tenaga, karena sejalan misi agama Islam yang diturunkan Allah 
kepada manusia, proses kependidikan Islam berusaha merealisasikan misi itu dalam 
tiap pribadi manusia, yaitu menjadikan manusia sejahtera dan bahagia. 
Oleh karena itu kesejahteraan dan kebahagiaan tergantung individunya menyi-
kapi situasi kebutuhan pendidikannya, artinya, dia menentukan keberhasilannya, dan 
nasibnya sangat ditentukan dari usahanya untuk mendapatkan dan meraih       
keinginannya.  
Firman Allah dalam al-Qur’an Surat ar-Ra’d/13:11: menyatakan dengan tegas 
bahwa Allah tidak akan merubah nasib suatu bangsa sehingga mereka berusaha keras 
untuk merubah nasibnya sendiri. 
 
 
 
 
 
Terjemahnya: 
Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah 
keadaan diri mereka sendiri.
93
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Keterangan ini jelas menunjukkan bahwa karakter yang bersifat konsep harus 
dikomunikasikan secara konkret untuk mendapatkan sesuatu yang selama ini menjadi 
harapan suatu bangsa, karena jika suatu karakter yang bersifat konsep tanpa diikuti 
aktifitas aktif, dapat dikatakan bahwa, Allah berlepas tangan terhadap hambaNya 
meski hamba-Nya yakin benar terhadap kekuasaan-Nya, artinya Allah Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang terhadap para hamba bamba-Nya, namun jika hambanya tinggal 
berpangku tangan tanpa diikuti suatu usaha, dan hanya menyuarakan kebenaran tanpa 
melakukannya, bisa jadi sebaliknya, murka Allah akan menimpa kita semua.  
Demikianlah, sejauh menyangkut fungsinya, pendidikan Islam jelas mempu-
nyai peranan penting dalam peningkatan kualitas SDM. Sesuai dengan cirinya sebagai 
pendidikan agama, secara ideal pendidikan Islam berfungsi dalam penyiapan SDM 
yang berkualitas tinggi, baik dalam penguasaan terhadap ilmu pengetahuan   dan 
teknologi maupun dalam hal karakter, sikap moral, dan penghayatan dan pengamalan 
ajaran agama.94 
Idealitas seperti tercermin dalam ayat di atas memberi wawasan yang luas 
kepada umat manusia bahwa kesejahteraan dan kebahagiaan itu hanya dapat terwujud 
jika manusia memiliki dimensi kehidupan yang berpolakan atas keseimbangan, kese-
rasian dan keselarasan antara berbagai kepentingan, tidak terjadi pertentangan antara  
berbagai kepentingan hidupnya (conflic of interest), karena Islam jelas membawa 
kedamaian, ketenteraman dan stabilitas dalam kehidupan bermasyarakat, dan berne-
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gara. Dan kesemuanya ini dapat bernilai ganda jika dibarengi dengan komunikasi 
yang maksimal.95 
a. Pendidikan dalam Ajaran Islam 
Salah satu ciri khas bangsa Indonesia adalah giat membangun atau memper-
banyak program-program pembangunan, di antaranya pembangunan di bidang pendi-
dikan96, maka dengan itu seiring dengan adanya pembangunan pendidikan ini dimana 
di dalam ajaran agama Islam menempatkan tujuan utama pendidikan Islam adalah 
pembentukan akhlak dan budi pekerti untuk mengantar Negara ini menuju pemba-
ngunan manusia Indonesia seutuhnya.  
Tujuan utama dari pendidikan Islam ialah pembentukan akhlak dan budi 
pekerti (karakter) yang sanggup menghasilkan orang-orang yang bermoral, laki laki 
maupun wanita, memiliki jiwa yang bersih, kamauan keras, cita-cita yang benar dan 
akhlak yang tinggi,  mengetahui arti kewajian dan  pelaksanaannya,   menghormati 
hak-hak manusia, mengetahui perbedaan buruk dengan baik, memilih satu fadhilah 
karena cinta pada fadhilah, menghindari suatu perbuatan yang tercela, dan mengingat 
Tuhan dalam setiap pekerjaan yang mereka lakukan.97 
Al-Qur’an sejak pertama kali diturunkan sudah mengedepankan nilai-nilai 
pendidikan, hal ini tergambar pada surah yang pertama diturunkan yang mana makna 
membaca menjadi acuan untuk memperoleh sekaligus menerapkan suatu prilaku bagi 
umat Islam. Prilaku ini mengglobal dari segala aktivitas masyarakat, karena kebenar-
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an sukar dicapai hanya dengan mengandalkan analisis logika semata, tanpa dibarengi 
dengan suatu petunjuk yang datangnya dari Allah swt. 
Sejalan dengan keadaan pendidikan dalam ajaran Islam menurut Doni 
Koesoema A. dalam bukunya Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak Zaman 
Global bahwa kehidupan bersama memang akan stabil jika setiap orang menghayati 
imannya dengan bebas dan menghormati satu sama lain serta bersedia bekerja sama 
demi kepentingan masyarakat luas. Itulah sebabnya tujuan pendidikan karakter yang 
terutama adalah untuk membentuk warga Negara yang bermoral dan terbuka pada 
kerja sama dengan yang lain. Pendidikan karakter semestinya mengutamakan nilai-
nilai yang membantu menciptakan dan menyatukan lingkungan kehidupan sosial ber-
sama yang stabil.98  
Menurut A. Qodri A. Azizi, bahwa mengajarkan nilai dan mendidik perilaku 
tidak cukup hanya dengan hapalan kata atau ungkapan. Kalau  seseorang mengajarkan 
matematika atau ilmu eksakta lainnya dapat dikatakan sebagai pekerjaan yang 
mudah. Mudah untuk menyampaikannya dan mudah pula untuk mengevaluasinya dan 
mengukurnya. Bagaimana dengan mengajarkan nilai (value) atau ajaran agama Islam? 
Bagaimana cara mendidik karakter anak didik yang pada akhirnya merupakan karak-
ter? sebagai contoh, ajaran Islam sebenarnya dengan kuat dan tegas menganjurkan 
perlunya menghargai orang lain (resfect) dan tanggung jawab.99 
Selanjutnya karakter dalam pendidikan Islam tergambar dari apa yang telah 
diperbuat, namun perkataan harus seiring apa yang akan dilakukannya., artinya prin-
sip ini memberikan verifikasi konkret tentang karakter seorang individu dengan mem-
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berikan prioritas pada unsur psiko-motorik yang menggerakkan seseorang untuk 
bertindak. Pemahaman, pengertian, keyakinan akan nilai secara objektif oleh seorang 
individu akan membantu mengarahkan individu tersebut pada sebuah keputusan 
berupa tindakan. Namun verifikasi nyata sebuah perilaku berkarakter hanya bisa dili-
hat dari fenomena luar berupa perilaku dan tindakan. Jadi, perilaku berkarakter itu 
ditentukan oleh perbuatan.  
Implementasi Karakter dalam pendidikan Islam menunjukkan bahwa sesuatu 
hal yang baik itu harus dilakukan dengan cara-cara yang baik, bahkan seandainyapun 
harus membayarnya dengan harga yang mahal sebab segala sesuatunya tindakan kita 
mengandung tanggung jawab, sebab setiap manusia harus menganggap dirinya bahwa 
manusia itu bernilai di dalam diri manusia lainnya, kerenanya tidak pernah boleh ia 
diperalat dan dipergunakan sebagai sarana bagi tujuan tujuan tertentu yang tidak 
beralasan. Inilah yang membuat pendidikan Islam memiliki dimensi moral.  
b. Kontribusi PendidikanTerhadap Komunikasi 
Kemajuan Islam sudah menjelajahi semua aspek prilaku, termasuk komuni-
kasinya telah diatur dengan baik dengan nuansa saling menghargai yang muaranya 
mengutamakan keselamatan bersama. Jika dilihat dari aspek pemeluknya, pendidikan-
nya, sampai kepada penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, sangat pesat kon-
tribusinya. Namun kemajuan ini belum sampai kepada titik kesempurnaan, masih ada 
beberapa langkah yang harus dilalui untuk mendekat kepada titik kesepurnaan. Untuk 
melangkah dan mendekat sedikit kepada titik kesempurnaan ada beberapa aspek yang 
harus diupayakan agar dapat mewarnai lebih sempurna ajaran Islam itu sendiri, yaitu 
realisasinya harus diprioritaskan, artinya ajaran Islam bukan untuk dihafal, tetapi 
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diimplementasikan dengan baik makna perintah itu kepada masyarakat luas, agar ter-
cermin Islam sebagai agama rahmat bagi alam semesta. 
Ajaran Islam jelas muaranya, yakni untuk kebaikan bersama ciptaan Allah 
swt., maka dari itu diajarkan untuk memperbaiki hubungan baik kepada sesama 
manusia dan terutama kepada Allah. Untuk mendapatkan inti dari ajaran Islam yang 
benar, maka pendidikan karakter ini paling dominan diajarkan oleh setiap orang tua 
kepada anaknya yakni melakukan kebaikan kepada sesama ciptaan Allah. Maka de-
ngan itu selalu berbuat keselamatan kepada siapa saja yang tentunya diawali melalui 
komunikasinya yang baik, dan diawali dengan mengucapkan Assalamu ‘alaikum 
Warahmatullahi Wabarakatuh‛kepada siapapun, bagaimanapun keyakinannya,  kare 
na ucapan ini mengandung nilai-nilai moral yang berkarakter, yang maknanya tidak 
sanggup kita jangkau dengan perasaan, kecuali dengan menggunakan akal 
fikiran.Selanjutnya fenomena masyarakat beragama yang kita alami saat ini banyak 
memberikan kesan paradoksal, bahwa ‚Setiap agama besar dunia, terutama aspek 
 esoteriknya, menawarkan jalan moral-spritual yang sangat sejuk, indah, hidup damai 
dan intim dengan Dia Yang Maha Abadi yang selalu didambakan oleh setiap orang 
beriman.100 
Penjelasan di atas menunjukkan bahwa kekeliruan pada diri kita dalam meng-
hayati dan memposisikan relasi manusia dan agama kemungkinan besar ada, dimana 
agama hadir untuk membantu mengembangkan kepribadian seseorang dan masyara-
kat, bukan untuk memenjarakan martabat dan potensi kemanusiaan. Dengan kata lain, 
agama hadir untuk memperjuangkan martabat manusia dan bukan martabat manusia 
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dikorbangkan untuk agama. Namun kadangkala yang terjadi adalah sebaliknya, sese-
orang rela mati untuk membela eksistensinya sebagai orang yang beragama, padahal 
pokok masalahnya tidak menyentuh masalah keyakinan. Oleh karena itu masalah 
agama sebagai perekat hubungan masyarakat digambarkan oleh Nurcholis Madjid 
dalam bukunya Pintu-pintu Menuju Tuhan mengemukakan bahwa: 
Prinsip kebebasan beragama adalah kehormatan bagi manusia dari Tuhan, ka-
rena Tuhan mengakui hak manusia untuk memilih sendiri jalan hidupnya. Tentu 
tidak perlu lagi ditegaskan bahwa semua resiko pilihan itu adalah tanggung ja-
wab sepenuhnya manusia sendiri.
101
  
Merealisasikan ajaran Islam pada masyarakat luas sebagaimana kehendak sang 
pencipta Tuhan Yang Maha Esa, maka niscaya keberadaan masyarakat yang serba 
heterogen ini merasa berada pada tempat dan situasi yang sangat sejuk dan menye-
nangkan. Di samping itu menyikapi hubungan Islam dan agama lain sebagaimana 
yang kita saksikan saat ini, sukar dibayangkan bahwa agama mampu membawa angin 
segar kepada pemeluknya dalam berinteraksi antara yang berlainan agama, oleh kare-
na itu untuk menjembatani hal ini, komunikasi yang bernuansa pendidikan sebagai-
mana yang di ajaran Islam harus dikedepankan dan diimplementasikan sebagaimana 
seharusnya agar mencerminkan Islam sebagai agama keselamatan.  
Perkembangan pemahaman yang tidak bersahabat antar umat Islam dan umat 
beragama lain dibeberapa tempat mengalami penurunan yang sangat drastis, baik 
bentrokan Islam dan Yahudi di Palestina maupun bentrokan Islam dan Amerika di 
Afganistan (pembakaran al-Qur’an) yang notabenenya adalah Kristen. Perlu diketahui  
bahwa kejadian-kejadian ini bukan disebabkan masalah agama, namun dibalik keja-
dian dimaksud ada intervensi politik dan melibatkan umat beragama yang dilakukan 
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oleh oknum. Oleh karenanya peran agama sebagai perekat hubungan antar umat ma-
nusia perlu melihat secara jernih setiap masalah yang berkembang agar makna Islam 
sebagai agama keselamatan tidak disalah fungsikan dalam implementtasinya. 
Islam adalah agama rakhmat yang sasarannya jelas kepada siapa saja yang me-
nyentuhnya pasti merasakan kesejukan. Namun sentuhan yang diberikan kepada 
orang lain yang disertai dengan nuansa yang tidak bersahabat (dianggap musuh) maka 
makna Islam akan pudar, dan terkesan Islam menakutkan, oleh karenanya untuk 
menghindari perangai yang dapat menghilangkan makna Islam sebagai agama kese-
lamatan, maka syariat Islam menganjurkan untuk mengucapkan salam (keselamatan 
kepada non Muslim) yang menurut Prof. Dr. H. Hamka Haq, MA., dalam bukunya 
Syariat Islam Wacana dan Penerapannya mengatakan bahwa: ‚salah satu aspek buda-
ya ialah pergaulan sehari hari. Dalam pergaulan itu lahirlah kontak dan komunikasi 
yang menggunakan bahasa atau sapaan sebagai instrumennya. Dalam Islam misalnya 
adalah ucapan salam: Al-Salamu ‘Alaikum wa Rahmat Allahi wa Barakatuh. 
Selanjutnya menurut beliau syariat Islam membolehkan salam ini menjadi bahasa 
pergaulan antara Muslim dengan non Muslim. Karena itu, boleh menjawab salam non 
Muslim, jika mereka memberi salam secara benar‛.102 
 Jika syariat Islam membolehkan salam sebagai bahasa pergaulan maka tidak 
keliru kiranya jika hari-hari besar keagamaan non Islam kita turut mengucapkan 
Selamat Hari Natal dan Tahun Baru Bagi Umat Kristiani serta selamat Imlek bagi 
Agama Hindu dan Budha. Hal ini merupakan wujud balasan yang setimpal dari 
ucapan kaum non Muslim yang dituangkan secara formal dan dipampangkan di depan 
Gereja masing masing dan mengucapkan ‚Selama Idul Fitri Bagi Umat Islam‛. 
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Pernyataan di atas merupakan anjuran yang patut untuk diamalkan oleh seo-
rang Muslim, dimana di dalam pergaulan sehari-hari yang melibatkan banyak masya-
rakat diharapkan Islam sebagai agama Rahmat dapat memberikan sentuhan sejuk 
kepada segenap orang lain yang pada ujungnya agar dalam pergaulan sehari-hari tidak 
mengisolasi diri, yang dengan terang terang agama mengajarkan ziarah dan 
menyantuni non Muslim. Saling mengunjungi antara Muslim dan non Muslim, juga 
dibolehkan dalam syariat, yang mana menziarahi orang non Muslim merupakan 
akhlak yang dicontohkan Rasulullah saw. Beliau pernah menziarahi pelayannya, seo-
rang anak Yahudi.103 
Dari gambaran kunjungan Nabi di atas, mengisyaratkan bahwa Nabi mengun-
jungi non Muslim saat sakit, hal ini menunjukkan adanya instruksi kepada umatnya 
agar hal yang dilakukan oleh Nabi juga wajib dilakukan oleh segenap umat Islam, 
yang mana hal ini mengandung lima makna penting yaitu: 
1) Nabi mengisyaratkan bahwa perbuatannya itu merupakan gambaran adanya satu 
kesatuan manusia yang saling mengikat dan saling membutuhkan di dalam ber-
masyarakat; 
2) Bahwa Islam adalah agama Rahmat, yang ajarannya bukan saja menghargai 
umat Islam itu sendiri, namun menghargai manusia seluruhnya sebagai hamba 
Allah; 
3) Nabi memperlihatkan eksistensinya sebagai manusia paripurna yang menyan-
dang gelar Rasul Allah, untuk diikuti kepada segenap pengikutnya (umat Islam) 
dalam melakukan hal yang sama kepada segenap manusia; 
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4) Perbuatan Nabi merupakan instruksi konkret kepada segenap manusia khusus-
nya umat Islam untuk berbuat baik; 
5) Isyarat yang paling mendasar adalah seorang Muslim dapat melakukan kebaikan 
yang setimpal jika agama lain berbuat kebaikan, artinya jika mereka meng-
ucapkan Selamat Idul Fitri bagi Umat Islam, maka layak dibalas dengan 
kebaikan yang setimpal. 
Pentingnya merealisasikan tindakan Nabi di atas, karena kebersamaan dalam 
bermasyarakat antara Muslim dan agama lain bukan hari ini saja terjadi, namun jauh 
sebelum bangsa ini mengecap kemerdekaan, Islam dan agama lain saling bahu 
membahu, tolong menolong, sama-sama susah bahkan mati bersama menegakkan 
keadilan mengusir penjajah dan memperjuangkan kemerdekaan yang kita nikmati 
bersama saat ini. Dengan banyaknya perjuangan Islam dan agama lain dalam melalui 
kehidupan ini, maka sukar kiranya upaya segelintir individu untuk memecah belah 
masyarakat Islam dengan slogam yang tidak masuk akal, yang menurut Harun 
Nasution bahwa dalam Islam-lah agama dan akal buat pertama kalinya menjalin 
hubungan persaudaraan.104  
Diakui atau tidak, peran agama dalam menjembatani hubungan antar masya-
rakat atau umat manusia mustahil terjadi, jika sekiranya pembahasan masalah agama 
diulas pada masalah keimanan. Namun peran agama dapat akrab antara umat manusia 
yang berbeda keyakinan jika sekiranya masalah kemanusiaan dikedepankan. Hal ini 
karena berkaitan dengan peran agama untuk mengangkat harkat dan martabat manu-
sia. 
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Agama disampaikan dengan komunikasi yang santun merupakan berkah untuk 
menemukan jalan terbaik yang dilalui manusia, agar di dalam kehidupannya selalu 
mendapat bimbingan dan petunjuk dari yang Kuasa. Bimbinganlah yang mengantar 
manusia kejalan lurus yang berkaitan dengan kemanusiaannya. Dan hal-hal yang di 
luar jangkauan manusia, seperti iman merupakan hal yang mustahil dapat ditun-
dukkan oleh seseorang, terkecuali atas inisiatif dan kesadaran orang yang bersang-
kutan dalam memahami perintah-perintah Allah. 
3. Partisipasi Keluarga dalam Membangun Komunikasi  
Komunikasi merupakan suatu bahasa yang mengandung makna atau isyarat 
untuk dapat dipahami orang lain. Mencermati eksistensi suatu komunikasi meng-
gambarkan bahwa semua yang diciptakan Allah swt. secara keseluruhan mengandung 
informasi yang berwujud komunikasi, hal ini merupakan kebutuhan dasar bagi manu-
sia dalam bergaul baik di keluarga maupun pada masyarakat. Oleh karenanya     untuk 
menjaga komunikasi agar terbina dengan baik, maka keluarga merupakan basis awal 
pembentukan kualitas perbuatan, dan sekaligus menjadi acuan awal untuk membina 
komunikasi yang santun, kerena keluarga merupakan kelompok terkecil dari suatu 
masyarakat.  
Urgensi komunikasi yang santun dikedepankan di dalam keluarga karena 
merupakan kebutuhan yang sangat bermakna dalam membangun martabat setiap 
anggota keluarga, yang diharapkan nantinya dapat direalisasikan dengan baik ke 
depan. Berkaitan dengan itu konkretnya segenap pakar menilai bahwa komunikasi 
adalah suatu kebutuhan yang sangat fundamental bagi seseorang dalam hidup ber-
masyarakat. Prof. Wilbur Scramm sebagaimana dikutif dari Prof. Dr. H. Hafied 
Cangara, M.Sc di dalam bukunya Pengantar Ilmu Komunikasi mengatakan bahwa 
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komunikasi dan masyarakat adalah dua kata kembar yang tidak dapat dipisahkan satu 
sama lainnya. Sebab tanpa komunikasi tidak mungkin masyarakat terbentuk, sebalik-
nya tanpa masyarakat maka manusia tidak mungkin dapat mengembangkan komu-
nikasi.105  
Selanjutnya Harold D. Lasswell salah seorang peletak dasar ilmu komunikasi 
menyebut tiga fungsi dasar yang menjadi penyebab, mengapa manusia perlu berko-
munikasi: 
1) Bahwa hasrat manusia untuk mengontrol lingkungannya. Dengan melalui komu-
nikasi manusia agar dapat mengetahui peluang-peluang yang ada untuk 
dimanfaatkan, dipelihara, dan menghindar pada hal-hal yang mengancam alam 
sekitarnya. Melalui komunikasi manusia dapat mengetahui suatu kejadian atau 
peristiwa. Bahkan melalui komunikasi manusia dapat mengembangkan penge-
tahuannya, yakni belajar dari pengalamannya, maupun melalui informasi yang 
mereka terima dari lingkungan sekitarnya. 
2) Dengan adanya upaya manusia untuk dapat beradaptasi dengan lingkungannya, 
maka proses kelanjutan suatu masyarakat sesungguhnya tergantung bagaimana 
masyarakat itu bisa beradaptasi dengan lingkungannya. Penyesuaian di sini 
bukan saja terletak pada kemampuan manusia memberi tanggapan terhadap 
gejala alam seperti banjir, gempa bumi, dan musim yang mempengaruhi peri-
laku manusia, tetapi juga lingkungan masyarakat tempat manusia hidup dalam 
tantangan. Dalam lingkungan seperti ini diperlukan penyesuaian, agar manusia 
dapat hidup dalam suasana yang harmonis. 
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3) Selanjutnya adalah upaya untuk melakukan taransformasi warisan sosialisasi. 
Suatu masyarakat yang ingin mempertahankan keberadaannya, maka anggota 
masyarakatnya dituntut untuk melakukan pertukaran nilai, perilaku, dan 
peranan. Misalnya bagaimana orang tua mengajarkan tata krama bermasyarakat 
yang baik kepada anak anaknya. Bagaimana sekolah difungsikan untuk mendi-
dik warga negara. Bagaimana media massa menyalurkan hati nurani dan bagai-
mana pemerintah dengan kebijaksanaan yang dibubuatnya untuk mengayomi 
ketentingan anggota masyarakat yang dilayaninya.
106
 
Mencermati keterangan di atas, menunjukkan bahwa komunikasi jelas tidak 
dapat dipisahkan dengan kehidupan manusia, baik sebagai individu maupun sebagai 
anggota masyarakat. Komunikasi diperlukan untuk mengatur tata krama pergaulan 
antar manusia, sebab berkomunikasi dengan baik akan memberi pengaruh langsung 
pada struktur keseimbangan seseorang dalam bermasyarakat. 
Menyikapi urgensi suatu komunikasi, dimana setiap keluarga menyikapi dan 
berlomba-lomba membina keluarga, dan pada umumnya orang-orang yang memiliki 
peradaban tinggi telah mengatur kondisi komunikasi keluarga mereka dengan sebaik-
baiknya. Tujuan utama dari pembinaan komunikasi dalam keluarga merupakan imp-
lementasi dari nilai-nilai pendidikan Islam yang harus disikapi oleh semua masyarakat 
dari berbagai kalangan agama. Artinya dalam mengajarkan kebaikan kepada keluarga 
merupakan fitrah yang ditanamkan Allah swt. kepada manusia untuk selalu berbuat 
baik, karena manusia diciptakan sebaik baik bentuk yang tentunya termasuk 
perbuatannya, hal ini tergambar daris sikap yang dicontohkan Nabi Muhammad saw., 
bahwa beliau dalam bergaul kepada masyarakat sekitar, baik itu sopan santun maupun 
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keramahtamahan dan sikapnya yang terpuji terhadap orang-orang yang sombong, 
menyebabkan beliau dihormati, dihargai serta dielu-elukan.107 
Dari gambaran keterangan ini, menunjukkan bahwa dalam melakukan komu-
nikasi terhadap orang lain setidaknya tiga sikap yang harus dikedepankan yaitu: 
keramahan, sopan santun dan sikap yang terpuji. Ketiga sikap ini dapat dikatakan 
suatu acuan  dalam melakukan  aktivitas  keseharian yang tentunya ketiga hal 
dimaksud  menjadi  prioritas utama, karena yang nampak untuk dapat dinilai dari 
awal terbentuknya suatu komunikasi terhadap orang lain adalah keramahan. Dalam 
keramahan ini  selanjutnya meningkat kepada kesopanan, selanjutnya perpaduan antar 
keramahan dan kesopanan menghasilkan suatu sikap yang terpuji dalam membangun 
sosial yang baik, yang  menurut   Jalaluddin Rakhmat   dalam   bukunya       Psikologi 
Komunikasi bahwa komunikasi juga ditujukan untuk menumbuhkan hubungan sosial 
yang baik. Dimana manusia adalah makhluk sosial yang tidak tahan hidup sendiri. 
Kita ingin berhubungan dengan orang lain secara positif.108 
Maka dengan demikian gambaran sikap yang dicontohkan oleh Nabi 
Muhammad saw., merupakan dasar dari suatu tindakan dalam beraktivitas kedepan, 
yakni baik dalam keluarga maupun dalam masyarakat, karena gambaran prilaku sese-
orang di masyarakat merupakan cerminan keadaan keluarga yang bersangkutan, oleh 
karenanya menurut tuntunan pendidikan Islam, apa yang dilakukan setiap orang tua 
terhadap anaknya sejak lahir, lalu menafkahi, mendidik, menyekolahkan dan sete-
rusnya, merupakan bagian dari pelaksanaan ajaran Allah dan Rasul. Karena itu, ia 
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berkaitan dengan urusan dunia dan akhirat, dan akan memperoleh balasan pahala yang 
besar.109 
Dari sederet gambaran peranan komunikasi di dalam keluarga, sebagaimana 
telah diutarakan di atas. Menurut A. Muis sebagaimana dikutip dari Shannon dan 
Weaver dalam buku Komunikasi Islami bahwa terdapat tiga permasalahan atau ken-
dala sewaktu waktu dapat mempengaruhi sehingga komunikasi tidak efektif yaitu: 
Pertama, masalah teknik. Yakni seberapa teliti pesan yang dikirim sehingga 
bisa tiba pada penerima dengan tepat. Kedua, masalah semantik. Yakni seberapa 
sempurna pesan yang telah diterima bisa dimengerti oleh penerima. Mungkin saja 
pesan  tiba  dengan tepat, tetapi tidak dimengerti oleh penerima. Ketiga, masalah 
efektivitas. Yakni seberapa besar pesan yang telah dipahami bisa mempengaruhi 
perilaku penerima. Bisa saja penerima sudah mengerti maksud pesan, tetapi tidak 
berpengaruh terhadap sikapnya.110 
Keterangan ini memberikan gambaran konkret yang dikenal dengan teori 
Amerika Eropa dalam model Helik, yakni komunikasi seperti puting beliung dari 
kecil berputar sampai membesar. Pada dasarnya komunikasi ini menekan pada aspek 
bagaimana proses suatu komunikasi agar sampai kepada penerima pesan, dan selan-
jutnya, kesempurnaan komunikasi yang diterima oleh penerima pesan dan yang ter-
akhir, apakah komunikasi yang epektif diterima oleh penerima pesan. 
Konsep komunikasi Amerika dan Eropa seperti ini mengimpirasi semua 
masyarakat untuk berperilaku sesuai konsep yang dijadikan dasar dalam berkomu-
nikasi. Ditambah lagi adanya kebebasan berpendapat yang dilindungi dengan lembaga 
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seperti HAM (hak asasi manusia), sehingga perilaku masyarakat dalam berko-
munikasi tidak terbatas. 
Dengan pola ketidak terbatasan dalam proses komunikasi sebagai mana yang 
dilakukan oleh masyarakat Amerika dan Eropa, banyak menghasilkan hal-hal yang 
diluar pikiran jernih. Artinya penyampaian pesan berupa komunikasi tidak dibarengi 
filter berupa saringan yang dijadikan acuan dalam berkomunikasi, yang terpenting 
komunikasi sampai pada tepat waktu, dapat dimengerti oleh penerima pesan dan 
efektif, persoalan menyinggung perasaan orang, itu adalah persoalan lain. 
Kondisi komunikasi masyarakat Amerika dan Eropa sampai saat ini masih 
mengutamakan kebebasan berpendapat. Kebebasan ini menghasilkan banyak perso-
alan, baik  itu persoalan seperti Salman Rusdhy maupun penghinaan Nabi Muhammad 
saw. melalui Media Massa, kondisi seperti ini mengisyaratkan bahwa komunikasi 
tidak dibekali nilai-nilai pendidikan Islam. Menyikapi hal ini menurut Ishak Ahmad 
Farhan di dalam bukunya Menyiasati Perang Peradaban bahwa:  
‚...Sistem pendidikan Eropa hanya cocok untuk bangsa Eropa. Sistem pen-
didikan Barat hanya cocok untuk orang-orang Barat...‛.111 
Komunikasi yang mengutamakan kebebasan berpendapat hanyak dapat dite-
rapkan pada masyarakat Eropa dan orang-orang Barat, hal ini lebih disebabkan de-
ngan keadaan budaya yang bersangkutan yakni mengedepankan kebebasan berpen-
dapat yang didukung oleh hak-hak asasi manusia dalam berkomunikasi kepada siapa 
saja. Padahal mereka sangat menyadari bahwa di dalam diri manusia terdapat bebe-
rapa unsur yang perlu dipertimbangkan, baik seperti perasaan, budaya maupun hak-
hak harga diri orang lain. 
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 Terkait adanya kebabasan berpendapat memang seharusnya demikian adanya 
yaitu mengutarakan hal-hal yang dalam posisi memperjuangkan kebenaran, namun 
perlu disadari, meski ada kebebasan mengutarakan kebenaran namun jangan disam-
paikan terdapat hal-hal yang dapat menyinggung perasaan orang lain. Artinya kebe-
naran disampaikan dengan komunikasi yang benar, agar kebenaran yang disampaikan 
memiliki makna dengan tidak bertentangan dengan cara-cara yang benar. 
Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang beraneka ragam, baik dipan-
dang dari sudut geografis, etnis, budaya maupuan agama. dicermati dari dari sudut 
geografis, masyarakat Indonesia tersebar di seluruh nusantara, tinggal di pulau-pulau 
besar maupun kecil yang jumlah kepulauan kepulauan seluruhnya sekitar tujuh belas 
ribu pulau lebih. Selanjutnya dari sudut etnik atau suku dan budaya lebih dari tiga 
ratus etnik, sedangkan ditinjau dari sudut agama yang dianut: Islam, Katolik, Pro-
testan, Hindu, dan Budha. Dilihat dari sudut penyebaran penduduk di berbagai pulau 
di Indonesia tidak merata, kebanyakan penduduk Indonesia terpusat di Pulau Jawa, 
sedangkan di Irian lebih jarang penduduknya. Penyebaran agama pun demikian juga 
ada daerah-daerah yang mayoritas penganut agama Islam seperti di Propinsi Goron-
talo. 
Kemajemukan dipandang dari satu sisi merupakan kekayaan dari khazanah 
bangsa Indonesia yang mewarnai taman sari bumi pertiwi. Akan tetapi apabila tidak 
bisa merawatnya akan menjadi ancaman bagi keutuhan bangsa, oleh karenanya untuk 
menjaga agar selalu mengedepankan persatuan dan kesatuan maka yang paling urgen 
dikepedapankan dalam pergaulan adalah bagaimana membangun komunikasi kepada 
masyarakat lainnya, karena peran komunikasi dalam pergaulan merupakan nilai-nilai 
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tersendiri setiap individu untuk mengimplementasikan kualitas pembelajaran yang 
telah didapatkan di dalam masing-masing keluarga. 
Maka dengan itu nilai-nilai komunikasi yang mengemuka di tengah-tengah 
masyarakat merupakan hasil didikan orang tua di dalam rumah tangga dan menjadi 
terbawa-bawa yang pada gilirannya berwujud kebiasaan di tengah-tengah keluarga, 
yang mau tidak mau lambat laun menjadi patokan pada masyarakat lainnya untuk 
dipedomani, hal seperti ini sering dipraktekkan oleh masyarakat di luar agama Islam, 
seperti mengucapkan salam dan bahkan memakai peci (kopiah) hitam jika ada kegi-
atan kegiatan di masyarakat. Nuansa seperti ini tidak bisa disepelekan karena 
mengandung makna tersendiri bagi kontribusi nilai-nilai pendidikan Islam, dan seha-
rusnya umat Islam merespons dengan positif agar situasi seperti ini betul-betul meng-
angkat harkat manusia dalam pergaulan di masyarakat luas. 
Allah swt. menciptakan manusia dengan sebaik baiknya bentuk, hal ini sangat 
jelas maknanya bahwa penciptaan yang sebaik-baiknya perlu diimbangi dengan peri-
laku yang sebaik baiknya, karena perilaku yang menghargai suatu penciptaan meru-
pakan daya imbang berupa perbuatan dan penciptaan. Maka dengan implementasi an-
tara penciptaan yang sempurna perlu dibarengi dengan menghargai semua tindakan 
berupa kebaikan, karena kebaikan adalah salah satu ajaran yang telah ditanamkan 
keluarga, dan sangat diharapkan setiap individu untuk merealisasikannya di tengah-
tengah di masyarakat. 
C. Tipologisasi Masyarakat 
Masyarakat dibentuk berdasarkan kemampuan manusia yang dikembangkan 
melalui interaksi sosial. Kemampuan manusia berfikir, mendefinisikan, refleksi diri 
dan evaluasi berkembang melalui interaksi sosial. Jadi, proses interaksi sosial yaitu 
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sangat penting dalam mengembangkan kemampuan manusia. Dengan kemampuan ini, 
melalui proses interaksi juga, manusia membentuk, mempertahankan, dan me- ngubah 
masyarakat
112
. 
Dengan kondisi sebagaimana gambaran di atas menunjukkan masyarakat 
dalam pandangan ahli ilmu ‚manusia‛ (human science) pada umumnya tidak sama 
antara ahli yang satu dengan yang lainnya, hal ini disebabkan bahwa sudut pandang 
para ahli tidak selalu sama dalam melihat masyarakat yang lokasi dan waktunyapun 
berbeda. Ahli antropologi memandang masyarakat sebagai satu kesatuan yang 
dibentuk oleh kepen- tingan ekonomis, demikian pula ahli politik juga memandang 
kepentingan masyarakat sebagai satu kesatuan yang dipengaruhi oleh kepentingan 
dan kekuasaan dan ahli sosiologi me- mandang masyarakat sebagai suatu gejala 
sosial. Dari beberapa pandangan para ahli maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
masyarakat adalah, manusia yang hidup bersama, dan bersama pada waktu yang sama 
dan sadar merupakan satu kesatuan serta merupakan suatu sistem hidup bersama
113
. 
Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat merupakan sejumlah individu yang 
membentuk suatu kumpulan dimana terdapat pola interaksi timbal balik yang saling 
mempengaruhi yang meliputi adanya sejumlah orang dan tinggal dalam suatu daerah 
tertentu, mengadakan atau mempunyai hubungan yang tetap dan teratur antara satu 
dengan lain sebagai akibat hubungan/interaksi akan membentuk system hubungan 
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antara manusia yang terkait karena memiliki kepentingan yang sama dan mempunyai 
tujuan bersama dan bekerja sama serta mengadakan ikatan berdasarkan unsur-unsur 
sebe- lumnya. Selanjutnya dipererat yang pada gilirannya menghasilkan perasaan 
solida- ritas, sadar akan interdependensi satu sama lainnya akan membentuk system 
yang berujung pada suatu norma-norma. 
Maka dengan demikian masyarakat adalah sebuah kesatuan di mana di 
dalamnya terdapat bagian-bagian yang dibedakan. Bagain bagian dari sistem terbut 
mempunyai fungsi masing-masing yang membuat sistem menjadi seimbang. Bagian 
tersebut saling interdependensi satu sama lain dan fungsional, sehingga jika ada yang 
tidak berfungsi maka akan merusak kesimbangan sistem
114
  
Selanjutnya masyarakat memiliki karakteristik dalam memahami suatu ajaran 
agama. Kondisi ini disebabkan karena perbedaan latar belakang budaya, dimana 
konsep pemikiran dan dinamika sosial yang mempengaruhinya. Tipologi masyarakat 
beragama pada prinsipnya tidak bersifat absolut, akan tetapi bersifat relatif. Karena 
dimana suatu masyarakat bersifat lebih dinamis dan selalu ada kondisi timbal balik 
atau proses saling mempengaruhi satu sama lain sehingga perbedaan antar tipologi 
masyarakat dalam ber- agama tersebut kadang tidak terlihat secara kontras, hal inilah 
sehingga para tokoh berbeda pandangan. Perbedaan pendapat para tokoh dalam 
mengklasifikasi tipologi masyarakat dalam beragama, lebih disebabkan dengan 
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perbedaan sudut pandang, dan titik penentu dan kategori yang diajukan oleh tokoh 
tersebut. Oleh karenanya beberapa tipolo- gi masyarakat beragama menurut beberapa 
tokoh: 
Jika diceramati secara umum ada tiga bentuk, yaitu masyrarakat dengan nilai-
nilai sakral, masyarakat dengan nilai-nilai sekuler dan masyarakat yang berada 
diantara kedua- nya. Banyak perbedaan kecil yang tidak mudah dilihat dalam tingkat 
sekulerisasi dan dalam cara mengorganisasikan masyarakat yang ada. Hal-hal tersebut 
tersebut tidak mungkin dilukiskan semuanya, namun hanya dapat digambarkan 
beberapa perbedaan tertentu yang bersifat umum
115
 
a. Masyarakat yang terbelakang. 
Masyarakat dalam bentuk ini  biasanya terisolasi dan terbelakang, biasanya laju 
perubahan sosial masih lambat, spesialisasi pekerjaan dan pembidangan kelas-kelas 
sosial relatif kecil. Masyrakat ini biasanya menganut agama yang sama. Organisasi 
keagamaan tidak terpisah dengan lembaga-lembaga sosial yang lain. Segala sesuatu 
aktivitas kelom- pok baik bersifat sosial, ekonomi, politik dan kekeluargaan selalu 
diliputi oleh pranata-pranata sosial keagamaan. Dengan kata lain, agama mengatur 
aktivitas masyarakat secara keseluruhan baik aktivitas sosial, ekonomi maupun 
politik. 
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Dalam masyarakat ini, agama berdiri sebagai fokus pemersatu bagi pemulaan 
kepribadian individu-individu
116
. Agama memberikan bentuk keseluruhan proses 
sosialisasi yang ditandai oleh adanya ritual-ritual kegamaan pada setiap peristiwa 
yang dianggap penting seperti kelahiran, perkawinan, kematian dan peristiwa penting 
lainnya. Agama mempunyai pengaruh terhadap sistem nilai secara mutlak dan 
menjadi fokus uta- ma bagi pengintegrasian dan persatuan dari masyarakat secara 
keseluruhan. 
 
b. Masyarakat Pra-Industri. 
Masyarakat praindustri ini begitu terisolasi, laju perubahannya lebih cepat, 
daerah- nya lebih luas dan penduduknya relatif lebih banyak dibanding dengan 
masyarakat bentuk pertama. Pada masyarakat ini, keahlian dalam pekerjaannya lebih 
luas, yang mana masyarakat mulai terbagi kedalam kelas-kelas sosial yang lebih 
banyak, memiliki kemampuan baca tulis pada tingkat tertentu dan kehidupan sosial 
ekonomi ditopang oleh aktivitas pertanian dan industri tangan. 
Dalam masyarakat tipe ini, agama dan pemerintahan menjadi lembaga sosial 
yang sudah dianggap berbeda. Agama dan pemerintahan dijalankan oleh tenaga 
profesional yang berbeda. Namun meskipun organisasi keagamaan dan pemerintahan 
jelas berbeda satu sama lain, tetapi penguasa tetap cederung menuntut status yang 
sakral. Misalnya, kaisar-kaisar suci bangsa Romawi di barat pada zaman pertengahan, 
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mengukuhkan kekuasaan sakral mereka dengan percikan minyak wangi oleh para 
paus.
117
 
c. Masyarakat Industri-Sekuler 
Masyarakat dalam bentuk ini sangat dinamik, ilmu pengetahuan dan teknologi 
semakin berpengaruh terhadap berbagai aspek kehidupan masyarakat termasuk salah 
sa- tunya adalah agama. Lingkungan yang bersifat sekuler meluas terus menerus 
seringkali mengorbankan lingkungan yang sakral.
118
 Masyarakat lebih mempercayai 
metode-metode empirik berdasarkan penalaran dan efisisensi dalam menanggapi 
berbagai masalah kemanusiaan. Kecenderungan sekulerisasi ini mempersempit ruang 
gerak kepercayaan-kepercayaan dan pengamalan-penagamalan keagamaan yang 
terbatas pada aspek-aspek yang bersifat kecil dan khusus. Kecenderungan sekulerisasi 
tersebut mende- sak peranan agama pada waktu dan tempat yang terbatas. 
Adanya perbedaan agama dan sekulerisasi pada masyarakat industri 
melemahkan fungsi dan kualitas agama sebagai alat pemersatu. Salah satu ciri 
tersendiri pada masyara- kat ini adalah toleransi terhadap perbedaan agama yang 
dibangun oleh nilai-nilai sekuler seperti paham pluralisme. Nilai-nilai sekuler 
berkembang pada tataran ilmu pengetahuan, nasionalisme, ekonomi dan politik. Akan 
tetapi meskipun demikian, masyarakat masih mempercayai dan membenarkan nilai-
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nilai keagamaan sebagai landasan pembentukan karakter bagi anak sebagai individu 
baru dalam masyarakat tersebut. 
2. Tipologi Masyarakat Beragama Berdasarkan Pandangan Teologisnya 
Tipologi tripolar merupakan sebuah pendekatan terhadap pandangan para 
teolog agama kristen terhadap agama-agama lain. Tipologi tripolar ini dipopulerkan 
oleh Alan Race untuk digunakan sebagai standar dalam studi teologi-teologi 
keagamaan. Berdasar- kan hal tersebut, menurutnya ada tiga tipologi masyarakat 
beragama yaitu: eksklusivisme, inklusivisme dan pluralisme. 
Eksklusivisme memandang bahwa keselamatan dan kebenaran hanya ada dalam 
agama kristen. Sementara agama-agama lain dianggap tidak benar dan tidak akan 
selamat di akhirat nanti. Oleh karena itu satunya cara untuk menyelamatkan orang 
lain yang berada diluar agamanya adalah dengan cara kristenisasi lewat misionaris 
atau dakwah kepada masyarakat lain yang dianggap kafir. Eksklusivisme merupakan 
karakteristik dari masyarakat kristen yang konservatif, terutama kalangan injil. Salah 
satu tokohnya adalah Karl Barth. 
Berbeda halnya dengan Eksklusivisme, Inklusivisme memandang bahwa 
agama-agama lain pun yang berada di luar kristen berada dalam rahmat Allah dan 
bisa disela- matkan melalui jalan yang hanya ada dalam Yesus Kristus. Inklusivisme 
terbagi kedalam dua model, yaitu In spite of dan By Means of. In spite of melihat 
agama lain sebagai hambatan untuk menerima keselamatan, namun tidak menolak 
akan adanya kemungiki- nan orang yang berasal dari agama lain dapat diselamatkan 
oleh rahmat Allah. Sementara by means of merupakan pandangan positif terhadap 
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agama lain dimana dalam agama lain pun mengajarkan kebaikan dan kebenaran yang 
pada hakikatnya sama-sama terorientasi pada kristus atau sering juga disebut ‚kristen 
anonim‛. 
Sementara itu pluralisme memandang bahwa Allah merupakan sesuatu yang 
nyata (The Real) yang dapat dikenali melalui berbagai jalan menuju pada satu, yang 
nyata, yai- tu Allah. Mereka bahkan melihat Yesus Kristus sebagai salah satu dari 
jalan keselamatan diantara jalan-jalan keselamatan yang lain. Salah satu tokoh yang 
terkenal dalam aliran ini adalah John Hick. Ia mengatakan bahwa ‚Yang Nyata‛ 
sebenarnya adalah satu, namun dimaknai dalam berbagai simbol dan tradisi 
keagamaan yang berbeda. 
3. Tipologi Masyarakat Beragama Berdasarkan Sikapnya 
Komarudin Hidayat dalam bukunya ‚Ragam Bergama‛ menyatakan bahwa 
terdapat lima tipologi sikap masyarakat dalam beragama yaitu: eksklusivisme, 
inklusi- visme, pluralisme, elektivisme dan universalisme. 
a. eksklusivisme 
Dalam konsep ini, eksklusivisme merupakan pandangan masyarakat dalam 
beragama bahwa ajaran agamanyalah yang paling benar. Sementara agama lain 
dianggap sesat dan harus dihilangkan sehingga pada akhirnya rentan menimbulkan 
konflik dengan pemeluk agama lain. Segala sesuatu pernyataan yang ada dalam ajaran 
agama tersebut  adalah  benar,  sementara  pernyataan  lain  yang  berlawanan  dari  
 107 
pernyataan tersebut dianggap salah. Seorang ahli ilmu perbandingan agama, 
Friedrich Heiler menyatakan bahwa secara tradisional, tradisi agama barat adalah 
eksklusif dalam sikap mereka terha- dap agama-agama lain dengan memberikan 
kepada agama mereka sendiri validitas mutlak. 
Pandangan eksklusivisme tersebut ada hampir pada setiap agama. Misalnya dalam 
agama kristen, dalil yang menguatkan pandangan mereka terdapat pada Yohanes bab 
14 ayat 6: ‚Aku adalah jalan dan kebenaran hidup, tidak ada seoranng pun yang 
datang kepada Bapa kalau tidak melaluiku‛. Sepertihalnya dalam Kristen, dalam 
agama Islam pun terdapat tipologi masyarakat yang berpandangan eksklusivisme. 
Pandangan eksklusivisme ini diperkuat oleh adanya dalil dari kitab sebagaimana 
termaktub pada QS A<li-‘Imra<n/3: 19: 
 
Terjemahnya: 
‚Sesunggunya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam‛119  
Sifat eksklusivisme yang memandang bahwa agamanyalah yang paling benar 
tersebut tidak sepenuhnya salah. Sikap eksklusivisme ini tidaklah berarti bahwa 
mereka tidak toleran terhadap agama lain, karena sesungguhnya tidak ada satupun 
agama yang membenarkan sikap tidak toleran. Tetapi yang dimaksud sikap eksklusif 
ini berkenaan dengan kualitas dan mutu ajaran agama yang didukung oleh bukti-bukti 
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dan argumen yang kuat. Karena sesungguhnya setiap manusia mencari agama yang 
eksklusif. Namun meskipun begitu, sikap eksklusivisme ini tetap cenderung 
mempunyai fungsi laten akan munculnya sikap tidak toleran, konfik antar agama dan 
sikap tidak kritis. 
b. Inklusivisme 
Tipologi masyarakat beragama tipe ini memandang bahwa setiap agama 
mempu- nyai nilai kebenaran, meskipun tidak sebenar agama yang dianutnya. Artinya 
mereka mempunyai sikap toleransi dalam pandangan teologisnya. Mereka 
memandang bahwa setiap agama mengajarkan kebenaran dan melarang kejahatan, 
namun esensi dari kesa- maan ajaran tersebut dimanifestasikan dalam bentuk, istilah 
dan simbolisasi yang berbeda. Bahkan Nurcholis Majid menyatakan bahwa sikap 
inklusif adalah dengan me- mandang agama lain sebagai bentuk implisit agama kita. 
Dalam Islam, tokoh yang berpandangan inklusivisme adalah Ibnu Taymiyah 
yang menggolongkan masyarakat beragama menjadi orang islam khusus (muslim) dan 
islam umum (non-muslim). Ia mengatakan bahwa semua nabi dan pengikutnya yang 
disebut oleh Allah adalah muslim. Kata Islam sendiri berarti berarti ‚pasrah pada 
Tuhan‛.  Islam inlkusif menafsirkan surat Ali Imran ayat 85  yang berbunyi ‚Barang 
siapa yang mencari agama selain agama islam, maka sekali-kali tidaklah diterima 
(agama itu) daripadanya, dan di akhirat termasuk orang-orang yang rugi‛ dengan taf- 
siran bahwa yang kata Islam yang termaktub dalam ayat tersebut adalah peristilahan 
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untuk orang-orang Arab. Para Nabi lain dan setiap menganutnya adalah muslim, na- 
mun mereka menggunakan istilah dari bahasa mereka masing-masing. 
c. Pluralisme 
Pluralisme memandang bahwa semua agama itu adalah benar, namun setiap 
agama mempunyai cara tersendiri dalam menjalankan kebenaran dan memperoleh 
keselama- tannya. Agama lain adalah jalan yang sama kesahannya dalam mencapai 
kebenaran yang sama. Pandangan ini berangkat dari realitas sosial bahwa dalam 
masyarakat terdapat plu- ralitas agama. Pluralitas agama ini dipandang sebagai suatu 
yang ‚nyata‛ dan bersifat sejajar atau paralel. Oleh karena itu mereka menganggap 
bahwa dakwah atau misionaris yang dilakukan terhadap pemeluk agama lain adalah 
tidak relevan. 
Pluralisme merupakan sebuah cara dalam mendefinisikan diri di tengah-tengah 
agama lain. Paham pluralisme memandang bahwa agama selain berfungsi sebagai alat 
pemersatu sosial, tetapi disisi lain juga agama menjadi sumber konflik dengan agama 
yang lainnya. Dengan berkembangnya paham pluralisme agama, berkembanglah suatu 
paham toelogia religinum yang menekankan pentingnya berteologi dalam konteks 
agama
120
. 
d. Elektivisme 
Elektivisme dalah suatu sikap yang berusaha untuk mempertemukan dan 
menye- leksi berbagai ajaran dari semua agama. Ajaran-ajaran yang diambil tersebut 
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diseleksi dengan cara memilih nilai-nilai yang dianggap baik dan sesuai dengan tun- 
tutan zaman dan kepribadian masyarakat yang bersangkutan. Dengan kata lain, 
elektivisme merupakan sinkretisme agama yang memadukan berbagai ajaran-ajaran 
agama untuk mencapai kesesuaian dan keserasian. Sementara itu Clifford Geertz 
melihat sinkretisme agama sebagai satu sistem agama tersnediri yang telah menyerap 
unsur sistem-sistem agama lainnya sedemikian rupa sehingga unsur-unsur asing itu 
beserta dengan inti aslinya dianggap sebagai komponen dasar agama tersebut
121
. 
e. Universalisme 
Universalisme memandang bahwa semua agama pada dasarnya adalah satu 
dan sama. Namun karena adanya faktor historis-antropologis agama tersebut kemu- 
dian tampil dalam bentuk yang berbeda. Artinya, universalisme memandang bahwa 
pada awalnya ha- nya ada satu agama, namun seiring dengan perkembangan sejarah 
dan kebudayaan manusia, agama yang ada dalam tersebut hadir dalam bentuk yang 
berbeda. Meskipun begitu, pada hakikatnya perbedaan yang ada pada agama-agama 
tersebut adalah cara pengungkapannya saja yang berbeda, tapi apabila dilihat secara 
esensial semua agama. 
D. Kerangka Konseptual 
Konstribusi nilai-nilai pendidikan Islam dalam membangun komunikasi 
masyarakat umat muslim dengan umat beragama lain, merupakan konsep yang memi-
liki dua aspek yang saling mendukung dan melengkapi. Pada satu sisi nilai-nilai pen-
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didikan sangat berperan untuk mengangkat kualitas suatu komunikasi di dalam 
masyarakat, dan disisi yang lain suatu komunikasi dapat bermakna eksistensinya jika 
diliputi dengan nilai-nilai pendidikan Islam. Pertautan kedua konsep antara pen-
didikan dan kualitas komunikasi akan terlihat lebih sempurna jika pertautan ini dito-
pang dengan suatu keyakinan yang sumbernya langsung dari yang kuasa Allah swt, 
dimana dalam implementasi dari suatu ajaran menggambarkan suatu perbuatan yang 
akan berimbas kepada pelakunya, bahwa jika kamu berbuat baik maka kebaikan itu 
untuk dirimu sendiri, keluargamu, masyarakat disekitarmu, dan bahkan dapat 
berpengaruh kepada lingkungan tempat kita berada. 
1. Eksistensi komunikasi dalam kehidupan masyarakat 
Komunikasi pada hakekatnya adalah hubungan timbal balik antara pemberi 
dan penerima informasi. Kedua belah pihak tersebut harus ada persesuaian, kerja 
sama dan kerterbukaan antara satu dengan lainnya. Jadi sistem dialog musyawarah 
dalam hal ini sangat diperlukan supaya terjadi kekompakan antara pemberi dan pene-
rima pesan. 
Kenyataan yang selama ini telah dipraktekkan masyarakat luas, terlihat bahwa 
komunikasi dapat berjalan sejauh pemberi pesan ada keterkaitan pengertian dengan 
penerima pesan. Walaupun memberikan informasi mungkin sangat penting bagi pene-
rima, namun keduanya tidak ada keterkaitan pengertian antara keduanya, maka 
niscaya komunikasi yang dibangun oleh pemberi informasi dengan sendirinya akan 
mengalami ketidak seriusan dalam berkomunikasi, yang pada gilirannya komunikasi 
yang dibangun dengan susah payah akan menjadi sia-sia hasil yang ingin dicapai. 
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2. Pendidikan Islam dan makna-makna yang meliputinya 
Makna pengertian pendidikan tergambar adanya upaya untuk mengolah sesua-
tu menjadi lebih baik dari keadaan semula, kesannya ada usaha. Sejalan dengan 
makna suatu usaha, dimana Allah swt. memerintah agar kita senantiasa membaca 
untuk memperbaiki suatu usaha yang lebih baik dari sekarang. Kadang membaca 
dipahami hanya sebatas merangkai huruf, namun makna membaca, hal ini menun-
jukkan bahwa dengan membaca semua persoalan dari yang sekecil-kecilnya dapat 
teratasi, artinya dengan membaca merupakan awal perjalanan menuju kepada situasi 
yang lebih baik, yang terus menerus diupayakan sehingga membentuk suatu kebia-
saan-kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. 
Salah satu kebiasaan-kebiasaan yang diupayakan pada gilirannya membentuk 
suatu budaya, dimana bagian penting dari budaya adalah nilai, karena nilai adalah 
tujuan hidup terpenting atau standar tingkah laku bagi seseorang atau suatu standar 
yang menjadi acuan seseorang untuk mempunyai sikap positif yang kuat. Nilai meru-
pakan bagian terpenting dari sistem keyakinan dan sikap seseorang yang berfungsi 
sebagai tujuan, yang membuat seseorang berusaha sekuat tenaga untuk mewu-
judkannya. 
Nilai merupakan suatu yang diyakini baik dan bermanfaat, yang mana di 
dalam al-Qur’an sejak pertama kali diturunkan sudah membawa nilai-nilai pendi-
dikan, hal ini tergambar pada surah yang pertama diturunkan yang mana makna mem-
baca menjadi acuan untuk memperoleh sekaligus menerapkan suatu prilaku bagi umat 
Islam. Prilaku ini mengglobal dari segala aktivitas masyarakat, karena kebenaran 
sukar dicapai hanya dengan mengandalkan analisis logika semata, tanpa dibarengi 
dengan suatu petunjuk yang datangnya dari Allah swt.  
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Tujuan utama dari pendidikan Islam ialah pembentukan akhlak dan budi pe-
kerti (karakter) yang sanggup menghasilkan orang-orang yang bermoral, laki-laki 
maupun wanita, memiliki jiwa yang bersih, kemauan keras, cita-cita yang benar dan 
akhlak yang tinggi, mengetahui arti kewajian dan pelaksanaannya, menghormati hak-
hak manusia, mengetahui perbedaan buruk dengan baik, memilih satu fadhilah karena 
cinta pada fadhilah, menghindari suatu perbuatan yang tercela, dan mengingat Tuhan 
dalam setiap pekerjaan yang mereka lakukan. 
Sejalan dengan keadaan pendidikan dalam ajaran Islam menunjukkan bahwa 
kehidupan bersama memang akan stabil jika setiap orang menghayati imannya de-
ngan bebas dan menghormati satu sama lain serta bersedia bekerja sama demi kepen-
tingan masyarakat luas. Itulah sebabnya tujuan pendidikan terutama adalah untuk 
membentuk warga negara yang bermoral dan terbuka pada kerja sama dengan yang 
lain. Pendidikan karakter semestinya mengutamakan nilai-nilai yang membantu men-
ciptakan dan menyatukan lingkungan kehidupan sosial bersama yang stabil. 
Mengajar dan mendidik perilaku tidak cukup hanya dengan hapalan kata atau 
ungkapan. Kalau seseorang mengajarkan matematika atau ilmu eksakta lainnya dapat 
dikatakan sebagai pekerjaan yang mudah. Mudah untuk menyampaikannya dan 
mudah pula untuk mengevaluasinya dan mengukurnya. Bagaimana dengan mengajar-
kan nilai (value) atau ajaran agama Islam? Bagaimana cara mendidik karakter anak 
didik yang pada akhirnya merupakan karakter? sebagai contoh, ajaran Islam sebenar-
nya dengan kuat dan tegas menganjurkan perlunya menghargai orang lain (respect) 
dan tanggung jawab. 
Selanjutnya nilai-nilai pendidikan Islam tergambar dari apa yang telah diper-
buat, namun perkataan harus seiring apa yang akan dilakukannya, artinya prinsip ini 
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memberikan verifikasi konkret tentang karakter seorang individu dengan memberikan 
prioritas pada unsur psikomotorik yang menggerakkan seseorang untuk bertindak. 
Pemahaman, pengertian, keyakinan akan nilai secara objektif oleh seorang individu 
akan membantu mengarahkan individu tersebut pada sebuah keputusan berupa tin-
dakan. Namun verifikasi nyata sebuah perilaku berkarakter hanya bisa dilihat dari 
fenomena luar berupa perilaku dan tindakan. Jadi, perilaku berkarakter itu ditentukan 
oleh perbuatan.  
Implementasi nilai-nilai pendidikan Islam menunjukkan bahwa sesuatu hal 
yang baik itu harus dilakukan dengan cara-cara yang baik, bahkan seandainyapun 
harus membayarnya dengan harga yang mahal sebab segala sesuatunya tindakan kita 
mengandung tanggung jawab, sebab setiap manusia harus menganggap dirinya bahwa 
manusia itu bernilai di dalam diri manusia lainnya.  
Semua konsep yang nuansanya buatan manusia tidak ada yang abadi, oleh 
karena itu tidak heran kiranya konsep ini akan luntur dengan sendirinya, karena tidak 
abadi. Ketidakabadian acuan ini untuk dipedomani, sehingga memicu masyarakat 
bertingkah laku aneh, berprilaku macam macam karena berpegang kepada hal-hal 
yang rapuh atau usang dimakan zaman, artinya suatu teori atau konsep (buatan manu-
sia) jika sudah tidak relevan dengan zaman yang menaunginya, maka dengan sendiri-
nya masyarakat dalam aktivitasnya berangsur-angsur meninggalkannya. 
Maka dengan itu, Islam harus bisa manawarkan nilai, norma, dan aturan hidup 
yang bersifat manusiawi dan universal itu kepada dunia modern, dan diharapkan 
dapat memberikan alternatif pemecahan terhadap keadaan problematis umat manusia 
yang hidup di dunia modern serta era global. 
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Keberadaan suatu komunikasi dalam beragama sesuatu yang paling penting 
untuk dikedepankan, dimana kekeliruan berkomunikasi setidaknya dapat berakibat 
tidak menyenangkan dalam sistem pergaulan antar sesama, oleh karena itu, untuk 
menjaga agar komunikasi tampil santun, maka sangat penting setiap komunikasi di- 
barengi dengan nilai-nilai pendidikan Islam agar informasi yang disampaikan terkesan 
terhormat dan menghormati orang lain. 
Menghormati orang lain lebih disebabkan  dimana semua agama mengajarkan 
tentang moral, nilai, etika, pentingnya melakukan perbuatan baik, tidak 
diperbolehkan untuk melakukan perbuatan jelek, dan berbagai ajaran spritualitas.  
Yang menurutnya ada tujuh nilai-nilai dasar dasar spiritual yang terdapat dalam 
semua ajaran agama ya-kni: (1) kesadaran (2) keanggunan, (3) kebermaknaan, (4) 
nilai yang melampaui di atas segalanya (trasendence), (5) kebenaran, (6) kedamaian, 
dan (7) kebijaksanaan.
122
 
Gambaran di atas menunjukkan bahwa paham mementingkan orang lain me-
nunjukkan bahwa kita harus melakukan apa saja yang berkaitan dengan urusan dan 
kepentingan orang lain. Dan cara terbaik untuk mendorong kepentingan orang lain 
adalah masing-masing kita mengejar urusan kita sendiri-sendiri. Oleh karena itu, 
masing-masing kita seharusnya mengejar kepentingan kita secara sendiri-sendiri.
123
 
Meski kita perlu mengejar kepentingan kita sendiri-sendiri namun kondisi 
aktifitas kita perlu ada penataan yang benar, agar apa yang dilakukan setidaknya kita 
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terhidar dari perbuatan yang dapat merusak kondisi paham kita, yang selanjutnya 
dapat menyerat kepercayaan politheisme. 
Gejala pada kaum komunis menunjukkan kenyataan yang umum pada  manu- 
sia. Yaitu bahwa manusia, jika tidak mendapatkan hidayah yang benar, cenderung ke- 
arah syirik, politheisme. Jadi problema utama manusia bukanlah atheisme, melaikan  
politheisme. Sebab atheisme sendiri menjebloskan orang ke dalam politheisme. Oleh 
karena itu para Nabi tidak hanya mengajarkan bahwa Tuhan itu ada. Yang lebih 
penting, Tuhan itu ada dan Maha Esa, dan kita diperintahkan untuk memuja hanya 
Dia Yang Maha Esa itu
124
. 
Mengesakan Tuhan merupakan kepercayaan yang paling penting di dalam 
ajaran Islam, karena kapan jika merasa ada kekuatan lain di alam ini yang dapat me- 
nentukan baik buruknya nasib seseorang maka yang bersangkutan dapat dipastikan 
bahwa yang bersangkutan sudah memiliki faham politheisme. Maka dengan demikian 
ajaran pendidikan Islam sangat perlu ditanamkan pada setiap generasi, agar tidak me- 
miliki kecenderungan untuk meyakini adanya kekuatan di atas kekuatan-Nya. 
Sejalan dengan keterangan di atas, dimana menunjukkan bahwa pendidikan 
Islam mengarahkan untuk taat mengikuti aturan di dalam ajaran agama. Yang mana 
ketaatan adalah suatu nilai yang sangat dipuji, sebab jika tatanan sosial itu diumpa- 
makan sebuah bangunan, ketaatan adalah semen yang merekat masing-masing indi- 
vidu batu merah bangunan itu dan melekatnya kepada kerangka keseluruh bangunan, 
sehingga bangunan itu beridiri kokoh. 
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Dapat dipastikan bahwa sesungguhnya tak terbayangkan adanya suatu tatanan 
sosial tanpa ketaatan masing masing individu warganya kepada nilai, aturan dan kese- 
pakatan bersama. Dalam wajud pelembagaannya, nilai, aturan dan kesepakatan itu 
diwakili oleh unsur pimpinan dalam masyarakat bersangkutan. Karena itu dalam aga- 
ma terdapat ajaran yang amat kuat tentang keharusan taat kepada pimpinan. 
Ketaatan yang diajarkan di dalam ajaran agama Islam dengan kualifiaksi ter- 
tentu. Jadi pada dasarnaya bukanlah taat sembarang taat. Maka di dalam al-Qur’an 
dijelaskan pada QS al-Nisa 4:59 
 
 ٓ ٓ ٓ ٓ ٓ  ٓ ٓ ٓ ٓ
 ٓ ٓ ٓ ٓ ٓ  ٓ ٓ ٓ ٓ ٓ 
 
Terjemahnya: 
 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil 
amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika 
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya
125
 
 
Menyikapi makna ayat di atas mengisyaratkan yaitu pertama tama ialah taat 
kepada Allah Tuhan Yang Maha Esa. Ini berarti berpegang teguh kepada agama 
Islam, yaitu ajaran-ajaran yang terdiri dari petunjuk, perintah dan larangan. Ketaatan 
kepada Allah itu adalah intinya ialah bersikap pasrah kepada-Nya, dengan perasaan 
rela dan menerima secara ikhlas dan pengertian segala ketentuan-Nya yang masih 
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akan terjadi pada diri. Sementara untuk ketentuan-Nya yang masih akan terjadi, kita 
menetapnya dengan penuh harapan kepada-Nya. Selanjutnya taat kepada Allah, 
adalah berarti taat kepada Kebenaran, karena Allah sendiri adalah Sang Kebenaran. 
Dalam kehidupan sehari-hari, ketaatan kepada kebenaran itu mewujud nyata 
dalam usaha sungguh-sungguh tanpa berhenti (ijtihad) untuk menemukan kebenaran 
dalam setiap keeping segi kehidupan kita. Melalui ijtihad itu kita akan dapat meliha 
jalan lurus yang membentang antara diri kita dan Tuhan sebagai Sang Kebenaran. 
Kita tidak akan sampai kepada Sang Kebenaran itu sendiri, karena kenisbian kita dan 
kemutlakan Dia. Tetapi kita dapat memproses untuk terus menerus bergerak dan ber- 
jalan menuju Sang Kebenaran sehingga semakin hari semakin dekat kepada-Nya. 
Dengan demikian kebenaran menjadi lebih fungsional, dan mewujud nyata dalam 
masyarakat. 
Makna makna dalam kehidupan yang diliputi oleh pendidikan Islam adalah 
kata dan perbuatan. Kadang kita mengatakan bahwa hitam adalah sesuatu yang 
terlarang, namun kita sendiri memiliki dan melakukannya, maka kita dinamakan 
sebagai orang yang tidak satu antara kata dan perbuatan. Ungkapan yang amat 
terkenal ini sebenarnya adalah kemunafikan. Sebab kemunafikan tidak lain ialah sikap 
lain dikata lain di hati, lain anjuran lain tindakan, yang menurut Hamdan Juhannis 
dalam bukunya Melawan Takdir yaitu  ‚Lain yang mereka bicarakan, lain pula yang 
mereka kerjakan‛.126 
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 Menyikapi pernyataan di atas menunjukkan bahwa hikmah komunikasi yang 
berwujud kata-kata ialah obyektifitas dalam memahami persoalan. Masalah obyekti- 
fitas ini sangat dikenal di kalangan para ilmuwan modern. Dia merupakan suatu keha- 
rusan, dan dianggap sebagai salah satu etika keilmuan yang paling penting. Sebab, 
dalam wawasan keilmiahan, apalah gunanya suatu garapan yang ‚subyektif‛ yaitu 
garapan seperti pemahaman, pembahasan, penialaian dan lain-lain, yang lebih banyak 
diwarnai oleh pendapat pribadi. Dan lebih lagi tidak dapat diterima sebagai garapan  
ilmiah jika dia ternayata refleksi atau pantulan keinginan pribadi belaka, yaitu 
sesuatu yang mengandung ‚bias‛ atau pantulan keinginan pribadi127. 
Sudah tentu masalah ‚obyektif‛dan Subyektif,‛ itu dikalangan dunia ilmiah, 
merupakan topik yang sering ramai dibicarakan. Banyak yang mengajukan argument 
bahwa bersikap sepenuhnya ‚obyektif‛ adalah hampir mustahil. Terutama dalam 
masalah-masalah kemasyarakatan dan kemanusiaan. 
Selanjutnya menjadi orang yang kreatif sudah merupakan cita-cita dan tujuan 
bagi banyak orang. Setiap orang selalu ingin membuat sesuatu yang baru dan menun- 
jukkan kepada orang lain tentang kebaruannya itu. Orang kreatif sering menciptakan 
sesuatu yang mungkin orang lain tidak mampu lakukan. Itulah sebabnya orang kreatif 
selalu unggul dalam setiap kesempatan ketika menampilkan hasil kreativitasnya. 
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Yang secara sederhana bahwa kreativitas dipandang sebagai suatu proses membawa 
sesuatu yang baru menjadi ada
128
 
 Dari beberapa gagasan-gagasan telah diutarakan di atas menunjukkan bahwa 
nuansa pendidikan Islam dan makna yang meliputinya tidak hanya sebatas bahwa 
pendidikan Islam hanya berorientasi pada pelanjut dari keilmuan yang dimiliki para 
pendahu seperti orang tua, namun jauh dari pada itu bahwa pendidikan Islam perlu 
adanya suatu gagasan yang berorientasi untuk mengangkat kualitas ajaran Islam itu 
sendiri, namun hal itu dapat terealisasi dengan baik jika nuansa yang bersikap sepe- 
nuhnya ‚obyektif‛ membentengi nuansa kreatifitas seseorang. Karena inti dari kata 
hikmah itu ialah obyektivitas dalam memahami persoalan
129
. 
Kerangka konsep yang menjadi acuan dalam pembahasan disertasi ini, meli-
puti beberapa aspek, yakni satu sisi dalam bentuk komunikasi dan implementasinya, 
serta di-sisi yang lain berupa kontribusi pendidikan Islam yang berupa konsep yang 
menjadi pendukung utama untuk mengarahkan komunikasi lebih terhormat dan 
bermartabat. Kedua format ini dipadukan dengan harapan dapat menghasilkan suatu 
kerangka konsep sebagai berikut:  
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Kerangka konsep
PROSES 
KOMUNIKASI
NILAI KARIFAN 
LOKAL
PENDIDIKAN  
ISLAM
 
Proses pembiasaan 
berkomunikasi yang 
berbasis Pendidikan 
Islam 
Ditopang 
Nilai-nilai 
Pendidikan 
Islam   
Pondasi awal  
mengantar 
komunikasi 
yang memiliki 
nilai, dan 
sebagai inti 
dari ajaran 
agama  Islam  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif. Pemilihan metode ini 
didasarkan atas pertimbangan bahwa penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
karakteristik subjek penelitian dalam hal peranan nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
menjembatani komunikasi antar umat muslim dengan umat beragama lain, 
selanjutnya komunikasi yang santun memberikan kepercayaan terjadinya hubungan 
timbal balik lebih akrab antara umat Islam dan umat beragama lain.  
Penelitian kualitatif ini memiliki karakteristik sebagai berikut: (a) Sumber 
data diperoleh dari latar alami, (b) Peneliti adalah instrumen kunci, (c) Laporannya 
sangat deskriptif, (d) Analisisnya bersifat induktif, (e) Verifikasi data dilakukan 
melalui triangulasi, (f) Partisipan dilakukan sejajar dengan peneliti, (g) Sampelnya 
bersifat purposif, (h) Desain penelitiannya berkembang di lapangan
1
.  
Bogdan mengemukakan bahwa metode kualitatif merupakan prosedur pene-
litian yang menghasilkan data deskriptif berupa ungkapan dari orang itu sendiri atau 
prilaku yang diamati
2
. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan Moleong bahwa 
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penelitian kualitatif adalah.
3
 1) Latar alamiah, 2) Manusia sebagai alat (instrumen), 
3) Analisis data secara induktif, 4) Teori dari dasar (grounded theory), dan 5) 
Deskriptif. 
b. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Gorontalo sehubungan dengan berbagai 
pertimbangan bahwa Kota Gorontalo selama ini tidak pernah mengalami kekerasan 
terhadap masyarakat beda agama, meskipun masyarakatnya mayoritas beragama 
Islam. Nuansa kebersamaan dan pendidikan yang memadai mengantar masyarakat 
Kota Gorontalo berbeda dengan masyarakat lainnya, baik yang ada di Pulau 
Sulawesi pada Khususnya dan Indonesia pada umumnya yang sering mengalami 
kekerasan fisik terhadap sesama manusia. Adapun penetapan lokasi penelitian, 
penulis menetapkan Kecamatan Kota Selatan untuk mewakili Kecamatan lainnya di 
Kota Gorontalo. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
a. Pendekatan Pedagogis yang dilakukan dalam penelitian ini yakni suatu usaha 
bahwa di mana manusia dipandang sebagai makhluk yang mulia dan memiliki 
derajat yang tinggi dibandingkan dengan makhluk yang lainnya. Hal yang 
demikian ini dikarenakan bahwa dalam diri manusia itu memiliki fitrah, akal 
dan qalb. yang ketiganya mengalami perekembangan jika melalui proses 
pendidikan 
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b. Pendekatan Fenomenologis yakni usaha untuk mempertautkan hubungan inter-
personal antara umat Islam dan umat beragama lain yang secara bersama-sama 
menjaga kelestarian berbangsa dan bernegara melalui komunikasi yang santun 
dan bermartabat. 
C. Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian ini dibagi atas dua jenis: 
a. Data Primer yaitu data yang diambil langsung dari masyarakat melalui hasil 
wawancara dari masyarakat luas dan diperkuat oleh tokoh-tokoh agama Islam, 
dan tokoh agama lainnya di Kota Gorontalo. 
b. Data Sekunder yaitu data yang diambil berupa dokumen-dokumen kepusta-
kaan, kajian-kajian teori, karya ilmiah yang ada relevansinya dengan masalah 
yang diteliti. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Wawancara  
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk melengkapi dan mem-
perdalam hasil penelitian, untuk memperoleh data digunakan tape recorder, camera 
digital Dengan demikian rekaman data yang penulis susun dalam bentuk catatan 
lapangan dapat dilengkapi melalui wawancara. Hal ini dilakukan dalam rangka 
mengetahui secara mendalam dan mengkaji apa yang menjadi fokus bahasan dalam 
rumusan masalah dan mencari kemungkinan apa yang belum dirumuskan. 
Berkaitan dengan penelitian ini, maka penulis menggunakan metode 
interview terstruktur, karena dengan menggunakan interview ini banyak hal yang 
diperoleh melalui wawancara antara lain :  
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a. Karena dalam metode ini terdapat petunjuk interview yang akan dilakukan, maka 
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan dapat diarahkan pada permasalahan 
yang diharapkan.  
b. Sifat yang familier (lazim) semakin memudahkan untuk diharapkan dan dapat 
memberi pengaruh positif terhadap hasil yang diperlukan. 
c. Metode ini sebagai pelengkap dari metode yang lain sehingga dapat menumbuh-
kan hasil yang valid. 
2. Observasi 
Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dengan cara mengamati dan 
mengkaji tingkah laku atau keadaan yang akan diteliti. Pengamatan yang 
dimaksudkan adalah pengamatan langsung, alamiah, berpartisipasi, dan bebas. 
Menurut Lexy J Moleong, pengamatan berperan serta pada dasarnya berarti meng-
adakan pengamatan dan mendengarkan secara cermat mungkin sampai pada yang 
sekecil-kecilnya sekalipun
.4 
Observasi menurut Sutrisno Hadi adalah pengamatan dan pencatatan dengan 
sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.
5
 Metode ini tidak kalah pentingnya 
dalam penelitian kualitatif. Metode ini dilakukan dengan cara penelitian kualitatif 
metode ini dilakuakn dengan cara peneliti memerankan diri selaku instrumen utama 
(participan observation) untuk memburu tabel hidup yang terhampar dalam kenya-
taan sehari-hari di masyarakat. Hal ini berbeda dengan interview yang berusaha 
memburu makna yang tersembunyi dibalik tabel hidup, maka dengan demikian yang 
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menjadi sasaran observasi adalah aktivitas masyarakat berupa pelaksanaan Huyula, 
pelaksanaan Tombilatohe dan perayaan ketupat Lebaran. 
3. Dokumentasi 
Penggunaan teknik ini di samping untuk mencatat data yang terdapat dalam 
dokumen, juga untuk memperoleh gambaran yang lengkap tentang kondisi dokumen 
yang berkaitan dengan lokasi tempat penelitian, proses pembelajaran, termasuk di 
dalamnya hal-hal yang tersurat maupun tersirat, teknik ini dikenal dengan istilah 
“kajian isi” atau content analysis.6 Kaitan dengan penelitian ini, peneliti mengana-
lisis data berupa: dokumen yang ada hubungannya dengan nilai-nilai pendidikan 
Islam dalam membangun komunikasi umat muslim dengan umat beragama lain di 
Kota Gorontalo.  
Melalui metode dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan mencatat dokumen-dokumen. Beberapa praktisi penelitian menyebutkan, 
bahwa dokumen tetap digunakan sebagai pengumpul data apabila informasi yang 
dikumpulkan bersumber dari dokumen: buku ,jurnal,surat kabar, majalah. Dokumen 
dalam arti luas meliputi juag foto, rekaman dan kaset, video, disk, artefak, dan 
monumen.
7
 Lexi Moleong juga berpendapat, bahwa dokumen sudah lama digunakan 
dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen dapat 
dimanfaatkan untuk menguji bahkan meramalkan. 
Untuk lebih mencermati teknik-teknik di atas, penulis selalu melengkapinya 
dengan catatan lapangan, yaitu catatan yang berupa catatan seperlunya yang sangat 
dipersingkat, berisi kata-kata inti, frase, pokok-pokok, isi pembicaraan atau penga-
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matan, mungkin gambar, sketsa, sosiogram, diagram dan lain-lain yang dibuat di 
lapangan.  
Data lapangan yang dikumpulkan dengan teknik di atas dilakukan peme-
riksaan dalam rangka mendapatkan keabsahan. Pemeriksaan data ini didasarkan pada 
kriteria derajat kepercayaan, kebergantungan, dan kepastian. Kriteria derajat keper-
cayaan, pemeriksaan datanya dilakukan dengan perpanjangan keikutsertaan, kete-
kunan pengamatan, triangulasi, pengecekan atau diskusi sejawat, dan kajian. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ini antara lain: 
a. Pedoman wawancara yaitu, melakukan tanya jawab atau dialog langsung dari 
masyarakat dari berbagai kelompok agama, yaitu tokoh-tokoh agama Islam, 
agama Kristen maupun agama Hindu/Budha, dengan mempergunakan 
pedomana wawancara terpimpin.  
b. Check list observasi yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan peng-
amatan langsung dengan  beberapa materi observasi  yang berhubungan 
dengan pendidikan dan komunikasi masyarakat setempat terhadap objek yang 
diteliti yang tersebar pada 9 Kecamatan di Kota Gorontalo yaitu: 
 
1) Kecamatan Kota Selatan  
2) Kecamatan Kota Timur 
3) Kecamatan Kota Utara 
4) Kecamatan Kota Barat 
5) Kecamatan Kota Tengah 
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6) Kecamatan Dungingi 
7) Kecamatan Dumbo Raya 
8) Kecamatan Sipatana 
9) Kecamatan Hulondalangi 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Penelitian kualitatif memiliki 3 (tiga) komponen utama yang harus dipahami. 
Ketiga komponen tersebut adalah reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan 
maupun verifikasi. Untuk Menggambarkan analisis di atas dapat dilihat pada gambar 
berikut ini.
8
  
 
 
 
 
 Gambar: Proses Analissi Data / Interactive Model of Analisis 
Dengan demikian teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Reduksi Data  
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Penyajian Data Pengumpulan Data 
Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan Reduksi Data 
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Reduksi data dilakukan setelah memperoleh catatan deskriptif, untuk 
selanjutnya menjadi catatan reflektif sebagai reduksi data yakni bagian analisis, 
berbentuk mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal yang 
tidak penting dan mengatur data sedemikian rupa sehingga kesimpulah akhir dapat 
dilakukan. Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, 
dan abstraksi data dari fieldnote. Proses berlangsung sejak awal penelitian, dan data 
pada saat pengumpulan data. Reduksi data dilakukan dengan membuat singkatan, 
coding, memusatkan tema, menulis memo dan menentukan batas-batas perma-
salahan.  
b. Penyajian Data (display) 
Hal urgen dalam pengelolahan data jika tak ada jedah waktu yang terlalu 
lama antara waktu memperoleh data dengan waktu display agar tak ada data yang 
terbuang atau tidak dapat ditafsirkan. Sajian data sebaik-baiknya berbentuk tabel, 
gambar, matriks, jaringan kerja dan kajian kegiatan, sehingga memudahkan peneliti 
mengambil kesimpulan. Peneliti diharapkan dari awal dapat memahami arti dari 
berbagai hal yang ditemui sejak awal penelitian, dengan demikian dapat menarik 
kesimpulan yang terus dikaji dan diperiksa seiring dengan perkembangan penelitian 
yang dilakukan. Proses analisis dengan 3 (tiga) komponen di atas dilakukan secara 
bersamaan merupakan model analisis mengalir (flow model of analisis). Metode 
analisis inilah yang digunakan dalam penelitian ini. Reduksi dan dilakukan sejak 
proses pengumpulan data yang belum dilakukan, diteruskan pada pengumpulan data 
dan bersamaan dengan dua komponen yang lain. Tiga komponen tersebut masih 
mengalir dan tetap saling menjalin pada waktu kegiatan pengumpulan dan sudah 
berakhir sampai dengan proses penulisan penelitian selesai  
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c. Penarikan kesimpulan/Verifikasi (conclution/verification) 
Kesimpulan merupakan sebahagian dari satu kegiatan konfigurasi yang utuh. 
Kesimpulan-kesimpulan diverifikasi selama penelitian berlangsung. Berkaitan 
dengan penarikan kesimpulan tersebut, penerapan metode pada penelitian ini adalah 
mengungkapkan kebenaran dan memahaminya. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan induktif, yaitu mencari, menjelaskan prinsip-prinsip umum yang berlaku 
dalam suatu kehidupan masyarakat dengan memulai dari kenyataan (phenomena) 
menuju ke teori (thesis) bukan sebaliknya seperti dalam pendekatan deduktif. Dalam 
silogisme induksi, premis-premis (kecuali konklusi) selalu berupa hasil pengamatan 
yang diverifikasi. Konklusi dari silogisme induksi dalam penelitian-penelitian yang 
doktrinal selalu berupa deskripsi atau eksplanasi tentang yang tidak berhubungan 
(kausal atau korelasi) antara berbagai variablel sosial-hukum. Setiap data yang 
diperoleh diverifikasi kemudian dideskripsikan dan dieksplanasikan hingga 
mendapat penjelasan mendalam berbagai variabel yang diteliti. Stake mengatakan 
para peneliti kualitatif lebih menekankan pemahaman (understanding) hubungan 
kompleks diantara semua hubungan yang ada dan membangun pemahaman tegas 
untuk pembaca deskripsi. 
Untuk penulisan data yang telah diperoleh, akan dilakukan dengan teknik 
penulisan yakni, pertama analisis induktif yaitu melakukan analisis data dari hal-hal 
yang bersifat khusus untuk selanjutnya menarik kesimpulan yang bersifat umum, 
Kedua analisis deduktif yaitu melakukan analisis data dari hal-hal yang bersifat 
umum untuk selanjutnya menarik kesimpulan yang bersifat khusus.Ketiga analis 
komparatif yaitu melakukan analisis dengan membandingkan data yang satu dengan 
dengan data yang lain. 
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G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif perlu ditetapkan keabsahan data untuk meng-
hindari data yang bias atau tidak valid. Hal ini untuk menghindari adanya jawaban 
dan informan yang tidak jujur. Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini meng- 
gunakan teknik triangulasi yaitu teknik pengujian keabsahan data dengan pengujian 
keabsahan data atau sebagai bahan perbandingan terhadap data yang ada. 
Triangulasi dilakukan dan digunakan mengecek keabsahan data yang terdiri dari 
sumber, teknik, dan waktu.
9
 Pengujian keabsahan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini, penulis menggunakan dua macam triangulasi, yaitu triangulasi sumber 
dan triangulasi teknik. 
1. Triangulasi dengan menggunakan sumber yaitu dengan membandingkan dan 
mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari 
lapangan penelitian melalui sumber yang berbeda. Triangulasi sumber data 
digunakan ketika peneliti menanyakan kontribusi nilai-nilai pendidikan Islam 
dalam membangun komunikasi umat muslim dengan umat beragama lain di 
Kota Gorontalo. 
2. Triangulasi dengan menggunakan teknik yaitu dilakukan dengan cara mem-
bandingkan hasil data observasi dengan data hasil wawancara, sehingga dapat 
disimpulkan kembali untuk memperoleh derajat dan sumber sehingga menjadi 
data akhir otentik sesuai dengan pelitian ini
10
 untuk mendapatkan satu data ini 
peneliti melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A.  Setting Sosial dan Administrasi Pemerintahan 
a. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Kota Gorontalo merupakan pusat pemerintahan yang memiliki beragam 
aktivitas masyarakat, beraneka ragam suku dan adat istiadat, juga memiliki beberapa 
keyakinan masyarakatnya. Keberagaman seperti ini berproses saling berinteraksi 
terus menerus mengikuti irama zaman yang pada gilirannya membentuk suatu 
kekuatan masyarakat yang saling melengkapi dalam kebutuhan satu sama lain. 
Kekokohan interaksi masyarakat Kota Gorontalo sangat ditunjang dengan keadaan 
pendidikan, agama, maupun adat istiadat yang sudah tertanam kokoh sejak ratusan 
tahun silam yang dilaksanakan oleh masyarakat luas sampai saat ini dengan sem-
boyan ‚adat bersendikan sara, sara bersendikan kitabullah‛. 
Semboyan adat bersendikan sara, sara bersendikan kitabullah merupakan 
wujud dari merger presentatif dari adat istiadat, pendidikan dan agama yang sangat 
dijunjung tinggi oleh masyarakat tanpa terkecuali, hal ini sangat menarik untuk dija-
dikan acuan dalam masyarakat yang beraneka ragam keyakinan. Selanjutnya jika 
dicermati dari beberapa sudut pandang dalam posisi Kota Gorontalo masih berstatus 
Kotamadya Gorontalo, ternyata eksistensinya sebagai adat bersendikan sara, sara 
bersendikan kitabullah masih dapat dikatakan belum lentur terkikis oleh zaman, 
padahal semboyan ini sejak dicetuskan oleh raja Amai dan kemudian diperkuat oleh 
 135 
penggantinya Matolodulakiki pada tahun 1550-1558
1
 yang masih memperlihatkan 
kualitas kekuatan saktinya yang diadopsi dari ajaran agama Islam. 
Sebelum terbentuknya Kota Gorontalo dimana merupakan bagian dari Pro-
vinsi Sulawesi Utara. Pada saat itu Gorontalo merupakan sebuah Kotapraja yang 
secara resmi beridi sejak tanggal 20 Mei 1960, yang kemudian berubah menjadi 
Kotamadya Gorontalo pada tahun 1965. Selanjutnya, sejak diberlakukan Undang 
Undang No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah, dimana istilah Kota-
madya sudah tidak dipakai, digantikan dengan nama Kota. Situasi ini dimana Kota 
Gorontalo lahir pada tanggal 16 Februari 2001 dan resmi sebagai ibu Kota Provinsi 
Gorontalo sebagaimana amanah Undang Undang No. 38 Tahun 2000 Pasal 7. 
b. Geografi dan Administrasi Pemerintahan 
1. Geografi 
Kota Gorontalo secara geografis, terletak pada posisi 0035’56 Lintang 
Utara/123 05’ Bujur Timur. Dalam kondisi seperti ini Kota Gorontalo memiliki 
kelembaban yang cukup tinggi yang mana ditandai dengan tingkat curah hujan di 
atas rata-rata sehingga alamnya cukup sejuk disebabkan masih banyaknya pepo-
honan yang berusia ratusan tahun yang kondisinya masuk pada hutan lindung. 
Adapun kondisi Kecamatan dilihat dari aspek Keluruhan di Kota Gorontalo adalah: 
 
 
 
 
                                                             
1
Medi Botutihe, Gorontalo Serambi Madinah (Cet. I; Gorontalo: Media Otda, 2003), h. 5. 
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Tabel 1 
Keadaan Kecamatan dan Kelurahan Kota Gorontalo 
No Kecamatan Kelurahan Ket. 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
Kecamatan Kota Barat  
Kecamatan Dungingi   
Kecamatan Kota Selatan  
Kecamatan Kota Tengah  
Kecamatan Kota Timur  
Kecamatan Kota Utara  
Kecamatan Sipatana  
Kecamatan Dumbo Raya  
Kecamatan Hulondalangi  
7 
5 
5 
6 
6 
6 
5 
5 
5 
 
Sumber Data: Kemenag Kota Gorontalo, yang dikutip dari Gorontalo dalam angka 
Tahun 2015 
Kota Gorontalo memiliki luas yang tergolong sangat memadai, dan jika 
dicermati dari keadaan posisinya, Kota Gorontalo dimana situasi alamnya 
memanjang dari Selatan ke Utara. Jika dilihat dari kondisi alam secara konkret maka 
nampak bahwa 6.479 km atau 0,24% dari luas Provinsi yang terdiri dari sembilan 
wilayah Kecamatan dan memiliki 50 Kelurahan. 
Selanjutnya dari segi topografis, dimana bagian timur Kota Gorontalo 
ditandai dengan keadaan alam yang berbukit-bukit dengan daratan tinggi yang 
subur. Sedangkan bagian Barat merupakan tanah datar, selanjutnya bagian selatan 
masuk lokasi daerah pantai dengan dataran rendah yang sangat sering dihantam 
banjir pasang. 
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Bagian timur Kota Gorontalo merupakan perbukitan yang sekaligus menjadi 
sumber penyimpanan air. Namun dilihat dari situasi keseluruhan Kota Gorontalo 
secara umum menggambarkan terlihat sangat rata. Selanjutnya kondisi topografi 
dapat dibagi kedalam dua kelompok: (1) Ketinggian 0-500m di atas permukaan laut, 
berada di sebelah timur Propinsi Gorontalo. Selanjutnya menelusuri pesisir pantai 
mulai dari timur kebarat ketinggian mencapai 0-500m, di atas permukaan laut. (2) 
ketinggian 0-10m di atas permukaan laut berada di sebelah utara Kota Gorontalo 
yang berbatasan langsung dengan Kecamatan Tapa Kabupaten Bonebolango. 
Demikian pula curah hujan pada suatu tempat antara lain dipengaruhi oleh 
keadaan iklim. Iklim Kota Gorontalo ditandai dengan curah hujan tahunan yang 
dapat dikatakan tidak terlalu tinggi dengan rata rata 0 mm sampai 177 mm. Curah 
hujan terendah terjadi pada bulan Agustus dan September yang berkisar (0,00 mm) 
dan tertinggi pada bulan Januari (127 mm). September (0,00 mm) Oktober (34 mm) 
dan Desember (127 mm). Adapun temperatur udaranya maksimun 32, 4 derajat 
celsius dan suhu udara minimun mencapai 23,2 derajat celsius. Kelembaban udara 
Kota Gorontalo rata-rata 77% terendah terjadi pada bulan Januari (86%), sedangkan 
tertinggi pada bulan Oktober yang dapat mencapai (67%). Demikian pula arah dan 
kecepatan angin bertiup rata rata berkecepatan 17 knots dan tertinggi dengan 
kecapatan 25 knots. Kecepatan angin tertinggi pada Bulan September dengan 
kecepatan 25 knots, namun hal ini kadang berubah-ubah mengingat adanya peru-
bahan temperatus panas bumi yang tidak stabil disebabkan adanya pemanasan 
global. 
Dalam konteks hidrologi, Kota Gorontalo terdapat tiga Sungai besar, yang 
bermuara di teluk Tomini, dan mengalir dari segala penjuru dan bahkan Sungai yang 
di bawah tanah tidak pernah mengalami kekeringan sepanjang sejarah yang dike-
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tahui penduduk setempat. Seperti yang ada di Pusat Kota Gorontalo. Sungai-sungai 
tersebut dimanfaatkan untuk air bersih dan bahkan pengairan untuk kepentingan 
masyarakat petani.  
Adapun nama dan panjang sungai-sungai ini yakni, Sungai Bone 78 km mela-
lui Kota Gorontalo 3,4 km. Sungai Bolango 35 Km, melalui Kota Gorontalo 10 km, 
dan Sungai Tamalate 15 km dan melalui Kota Gorontalo 5 km. Adapun eksistensi 
aliran Sungai ini mengairi lahan seluas 1.150 Ha, yang memiliki pungsi ganda, yakni 
sumber air bersih dan keperluan irigasi. 
2. Administrasi Pemerintahan 
Sejarah mencatat, dimana sejak tahun 1710-1757 yang memegang peme-
rintahan sekaligus dikenal sebagai Sultan. Pada awal pemerintahan Sultan Botutihe 
telah merealisasikan visi misi politi, ekonomi yang sangat dibanggakan oleh 
masyarakat Gorontalo. Hal ini terlihat terobosan beliau yang memindahkan Kota 
Gorontalo yang sejak semula berada dipusat Kerajaan Dungingi di pinggir Sungai 
Bolango (tempat diantara dua kampung yaitu Biawa’o dan Limba yang terletak di 
Kelurahan Tuladenggi) ke Limba B (tempat di sekitar Mesjid Agung Baiturrahim). 
 Pembangunan pusat kota kerajaan ini ditandai dengan didirikannya Mesjid 
Baiturrahim. Dari mesjid inilah Sultan Botutihe melestarikan dan mengembangkan 
‘Adat bersendikan sara’a, sara’a bersendikan kitabullah (al-Qur’an)2 yang menurut 
catatan sejarah sebagaiman ditulis oleh H. Ibrahim Polontalo dalam makalah 
seminar Nasional Sejarah Perkembangan Islam Sebagai Sumber Budaya dan Perada- 
ban pada Kerajaan Gorontalo Sejak Abad XIV mengungkapkan bahwa pencetusan 
                                                             
2
Medi Botutihe, Gorontalo Serambi Madinah: Obsesi dan Perubahan Menuju Masyarakat 
yang Sejahtera dan Berkualitas (Cet. I; Gorontalo: PT Media Otda, 2003), h. 9. 
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prinsip baru dalam pengembangan budaya dan peradaban Islam yaitu dalam suatu 
rumusan kalimat ‚Adati hula hulaa to saraa, saraa hula hulaa to adati, artinya dapat 
bersendi pada syarak, syarak bersendi pada adat.
3
 Selanjutnya tercatat bahwa sejak 
sampai tahun 2015 saat ini Kota Gorontalo telah berumur 287 Tahun. Sangat 
dipahami bahwa kota yang sangat tua ini sudah seyogyanya bangkit dengan segala 
kelebihan kelebihannya, baik dari segi adatnya yang bersendikan sara’a maupun 
sara’a bersendikan kitabullah untuk menyapa segala masyarakat untuk saling 
membaur dan menyapa dalam mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan Islam. 
Dari kondisi penataan wilayah dan perkembangan Kota Gorontalo yang 
semakin memperlihatkan eksistensinya, direspons oleh Pemerintah Pusat dengan 
Peraturan Pemerintah No. 11 Tahun 1953 menjadikan Gorontalo menjadi Pusat 
Daerah Otonom Sulawesi Utara (DOSU) yang merupakan bagian dari Provinsi 
Sulawesi Utara. Selanjutnya Undang-Undang No. 18 Tahun 1965 tentang Pokok-
Pokok Pemerintahan Daerah, maka nama Kota Proja Gorontalo menjadi Kotamadya 
Gorontalo. 
Seiring berjalannya waktu dimana dengan adanya Undang-Undang No. 22 
Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah, status Kotamadya Gorontalo disesuaikan 
dengan Undang-Undang tersebut, maka nama Kotamadya Gorontalo menjadi Kota 
Gorontalo. Dengan demikian terbentuknya serta diresmikannya Provinsi Gorontalo 
berdasarkan Undang-Undang No. 38 Tahun 2001, dan selanjutnya tanggal 16 Febru-
ari 2001, Kota Gorontalo resmi menjadi Ibu Kota Provinsi Gorontalo.
4 
 
                                                             
3
Ibrahim Polontalo, Sejarah Perkembangan Islam Sebagai Sumber Budaya dan Peradaban 
Pada Kerajaan Gorontalo (Cet. 1; Gorontalo: IKIP Negeri Gorontalo, 2002), h. 15. 
4
Medi Botutihe, Gorontalo Serambi Madinah: Obsesi dan Perubahan Menuju Masyarakat 
yang Sejahtera dan Berkualitas), h. 10. 
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3. Aspek Sosial Budaya  
Masyarakat Kota Gorontalo sejak diundangkannya Undang-Undang No. 38 
Tahun 2001, dan selanjutnya tanggal 16 februari 2001, Kota Gorontalo resmi men-
jadi Ibu Kota Provinsi Gorontalo masyarakat yang sudah memiliki kesejahteraan 
yang mapang jika disejajarkan dengan keadaan penduduk perkotaan lainnya. 
Walaupun jika diklasifikasi dari tingkat rata-rata pendapatan penduduk masih berki-
sar pas-pasan, namun keberadaan pemukiman penduduk tergolong layak mengantar 
masyarakat kota Gorontalo bersaing dengan daerah lain di Indonesia. Selanjutnya 
perkampungan yang saling berdesak desakan dengan penataan yang memenuhi sya-
rat sebuah kota masa depan dan tidak dipisahkan dengan hutan, mengisyaratkan bah-
wa Kota Gorontalo betul-betul sebuah Kota yang masyarakatnya telah siap untuk 
membaur dan bersaing dengan para pendatang. Kesiapan ini tergambar dari cara 
berfikir masyarakat sudah tergolong maju, dan ingin menerima para pendatang tanpa 
adanya sentimen sosial yang tidak beralasan, keadaan ini lebih disebabkan dengan 
tingkat kesadaran agama dan pendidikan maupun budaya masyarakat sudah tergo-
long memungkinkan untuk memahami kendala-kendala mana yang berkenang untuk 
dipahami sebagai suatu yang bersifat mengganggu ketentraman agama yang sifatnya 
bernuansa sara. 
Corak kehidupan masyarakat Kota Gorontalo tidak jauh berbeda dengan 
kota-kota lainnya di tanah air yakni plural, heterogen, dan kompleks dalam banyak 
hal seperti mata pencaharian, pendidikan, budaya, etnis, serta agama. dalam hidup 
kesehariannya, masyarakat Kota Gorontalo lebih banyak tergantung kepada Perta-
nian dan mesin serta iptek. Mobilitas sosial relatif cepat dan tinggi, jenis pekerjaan 
beragam, jarak sosial masyarakat kaya-miskin tidak terlalu tajam, idealisme masya-
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rakat tidak terlalu dikuatirkan (tajam), kepedulian sosial serta ikatan kekeluargaan 
masih terlihat akrab yang ditandai komunikasi yang santun, orientasi materi dan 
kepentingan individual atau kelompok tidak terlalu menonjol, konsumtif, serta lebih 
rasional dibandingkan dengan corak berfikir masyarakat pedesaan. Kota Gorontalo 
belum terlihat adanya ketimpangan sosial baik di pedesaan maupun di perkotaan, hal 
ini ditandai dengan adanya beberapa program yang dicanangkan oleh Walikota Kota 
Gorontalo untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat agar lebih layak dan sejah-
tera, seperti bantuan fasilitas perumahan yang layak masyarakat miskin, pendidikan 
dan fasilitas pendidikan gratis, sampai dengan transportasi gratis bagi siswa. Dalam 
posisi kemajuan penulis optimis bahwa masyarakat Kota Gorontalo meski Provinsi 
termuda di Indonesia namun ia lebih layak peradabannya untuk dijadikan acuan 
dalam aspek kontribusinya untuk membangun komunikasi dengan agama lain mela-
lui pendidikan Islam untuk menuju kebersamaan dalam berbangsa. Karena suatu 
kebersamaan nanti dapat terwujud jika dimediasi oleh suatu komunikasi yang san-
tun. 
4. Aspek Kehidupan Agama 
Kondisi masyarakat muslim di Kota Gorontalo, mempercayai kepada enam 
rukun iman dan lima rukun Islam, dimana seiring dengan kepercayaannya ini mereka 
rajin beribadah, baik wajib maupun sunat, seperti shalat dan puasa, namun ada pula 
masyarakat yang percaya kekuatan pada roh dan makhluk halus. Dimana menurut 
anggapan warga makhluk halus, roh leluhur dan hantu hantu serta jin banyak 
berkeliaran dimana-mana. 
Untuk menghadapi dunia gaib yang berada di luar batas kemampuan indra 
dan akal, masyarakat Kota Gorontalo (sebagian kecil) mempunyai perasaan macam-
macam. Rasa takut, ngeri, hormat, benci dan santun berbaur menjadi satu. Berbagai 
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perasaan tersebut mendorong masyarakat untuk mencari jalan agar dapat berko-
munikasi dengan dunia ghaib melalui upacara ritual, tujuannya agar supaya makhluk 
dan roh halus jangan mengganggu dan ujung ujungnya dapat menimbulkan mala-
petaka. Sebagaian kecil masyarakat Kota Gorontalo melakukan upacara pemujaan 
dan sesajian sambil membaca mantera-mantera yang dipimpin oleh dukung melalui 
upacara selamatan dengan do’a-do’a menurut agama Islam yang dibimbing tokoh 
agama, selain itu ada juga tradisi ziarah ke tempat-tempat yang dianggap suci dan 
keramat seperti (Jo Panggala) seraya berharap agar kekuatan-kekuatan gaib itu 
membantu menjauhkan hal-hal yang buruk dan menggantikan dengan yang baik-baik 
bagi kehidupan sesuai dengan keinginan masyarakat. Oleh karena itu berkaitan 
dengan aspek kehidupan agama di Kota Gorontalo dan berkenaan dengan statistik 
keadaan penduduk, maka situasi penduduk tergambar seperti tabel berikut ini: 
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Tabel 2 
Penduduk Menurut Agama Dirinci Perkecamatan 
No Kecamatan Islam Kristen Khatolik Hindu Budha Jumlah 
1 Kota Utara 15.961 578 331 3 6 16.879 
2 Kota Selatan 19.781 1.757 709 202 126 22.575 
3 Kota Barat 21.492 121 125 18 114 21.870 
4 Kota Timur 24.826 182 196 12 121 25.337 
5 Kota Tengah 24.199 1.803 178 60 154 26.394 
6 Dungingi 20.811 630 90 34 134 21.699 
7 Hulondalangi 15.322 1.656 130 6 129 17.423 
8 Sipatana 16.237 573 68 2 7 16.887 
9 Dumbo Raya 17.248 126 19 15 2 17.410 
Jumlah 175.877 7.426 1.846 352 793 186.294 
Sumber data: Kemenag Kota Gorontalo, yang dikutif dari Gorontalo dalam angka 
Tahun 2015 
Mencermati data keagamaan ini, tergambar bahwa jumlah penduduk yang 
beragama Islam mayoritas, dan situasi seperti ini meberikan peluang tumbuh 
suburnya kegiatan-kegitan masyarakat yang berwujud Organisasi dan aktivitas 
keagamaan di Kota Gorotalo, baik itu seperti NU, Muhammadiyah, Tarbiyah 
Islamiah, Gerakan Pemuda Anshor, Pemuda Muhammadiyah, HMI, PMII, Majelis 
Ulama Indonesia dan sejumlah kelompok pengajian atau majelis taklim yang 
tersebar dari tingkat Kota sampai kepada Kecamatan, RT dan RW. Aktivitas 
kelompok ini meliputi pada anak yatim dan kaum duafa, bidang kesehatan, 
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pengajian, tahlilan dan yasinan, kerja bakti, serta kegiatan kegiatan yang bersifat 
kekeluargaan seperti upacara selamatan (gunting rambut). 
Berbagai kegiatan seperti keterangan di atas, secara umum bertujuan untuk 
mewujudkan masyarakat yang Islami sesuai tuntunan agama, meningkatkan sumber 
daya manusia, kepedulian sosial, mamakmurkan tempat ibadah, memelihara dan 
meningkatkan silaturrahmi dan persatuan, serta peningkatan jalinan kerjasama sesa-
ma warga masyarakat, baik antar individu maupun kelompok. Figur yang berperan 
meliputi pejabat formal, pengurus kelompok pengajian, tahlilan, yasinan sampai 
kepada rukun duka-rukun duka yang tersebar disetiap lingkungan masyarakat. 
Sementara di lingkungan agama lain seperti kelompok Kristen, Protestan 
maupun Katolik terdapat sejumlah kegiatan keagamaan seperti: Perayaan ritual 
Natal/Paskah, kebaktian mingguan, doa-doa harian doa-doa kelompok, pendalaman 
iman, ziarah, santunan kepada orang miskin, pelayanan kematian dan orang sakit, 
pertemuan kelompok kegamaan, serta membina hubungan bertetangga. Tokoh-
tokohnya antara lain, Pastor, Biarawa/Biarawati, serta pengurus organisasi tingkat 
wilayah baik di lingkungan Protestan (PGI) maupun Katolik (KWI). 
Selanjutnya aktivitas keagamaan di kalangan masyarakat Hindu dan Budha 
antara lain; peringatan hari hari besar kegamaan, kebaktian, anjangsana, pendalaman 
agama, palayanan perkawinan, palayanan panti panti, pelayanan tian, dan kerja bakti 
sosial bersama masyarakat setempat, kegiatan keagamaan tersebut dibimbing oleh 
para Pendeta (Hindu) dan Bikhu (Budha). Selanjutnya masyarakat pada kalangan 
yang beragama Hindu terdapat perwakilan Parisada Hindu Dharma Indonesia 
(PHDI), sementara untuk kelompok Budha Perwalian Umat Budha Indonesia 
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(WALUBI) wilayah Gorontalo. Oleh karena itu banyak aktivitas masyarakat umat 
beragama dimana aktivitasnya ditunjang dengan fasilitas tempat peribadatan.  
Tabel 3 
Jumlah Tempat Peribadatan Dirinci Perkecamatan  
 
No Kecamatan Masjid Mushalah Gereja 
Protestan 
Gereja 
Katolik 
Klenteng 
1 Kota Barat 42     
2 Dungingi 32     
3 Kota Selatan 33 13 4  2 
4 Kota Tengah 42 11 1   
5 Kota Timur 33 3    
6 Kota Utara 30     
7 Sipatana 19     
8 Duumbo Raya 20 1    
9 Hulondalangi 27 9 10  5 
Sumber data: Kemenag Kota Gorontalo, yang dikutif dari Gorontalo dalam angka 
Tahun 2015 
Kondisi tempat beribadah menggambarkan bahwa masyarakat Muslim men-
dominasi wilayah Kota Gorontalo, namun demikian penduduk agama lain seperti 
Kristen maupun agama Budha, lebih mendominasi tempat-tempat yang strategis 
yang berada di Kecamatan Kota Selatan. Adapun penyebarannya yang berdomisili di 
Kecamatan lainnya, tidaklah sebanding dengan masyarakat yang berdomisili di 
Kecamatan Kota Selatan yang perkembangan pendudukanya sangat padat sebagai 
data penduduk hasil sensus berikut ini: 
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Tabel 4 
Prosentasi Penduduk Dirinci Perkecamatan 
 
No Kecamatan Islam Protestan Katholik Hindu Budha 
1 Kota Barat 98,27 0,55 0,57 0,08 0,52 
2 Dungingi 95,91 2,90 0,41 0,16 0,62 
3 Kota Selatan 89,71 4,74 2,53 0,02 3,01 
4 Kota Tengah 91,68 6,83 0,67 0,23 0,58 
5 Kota Timur 97,37 1,48 0,26 0,12 0,77 
6 Kota Utara 99,43 0,45 0,04 0,06 0,02 
7 Sipatana 99,02 0,71 0,12 0,08 0,07 
8 Dumbo Raya 96,81 2,68 0,39 - 0,12 
9 Hulondalangi 96,19 3,18 0,41 0,04 0,18 
Sumber data: Badan Statistik Kota Gorontalo yang dikutif Gorontalo dalam angka 
2015. 
Sumber data dari badan statistik sebagaimana hasil sensus, sejak tahun 2015 
di atas, menunjukkan perkembangan yang memungkinkan adanya pelonjakan 
penduduk, oleh karenanya dengan adanya pertambahan penduduk yang begitu besar, 
memberi gambaran tingginya tingkat persaingan setiap penduduk pada masing-
masing Kecamatan pada umumnya di Kota Gorontalo. Dengan bertambahnya jumlah 
penduduk memicu makin meningkatnya kebutuhan masyarakat arus bawah untuk hi-
dup lebih layak, oleh karena itu untuk menopang kehidupan masyarakat yang bera-
gam keyakinan ini, dimana pada tahun 2015 perusahaan yang dapat menampung 
tenaga kerja masyarakat Kota Gorontalo terlihat membenahi diri untuk mening-
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katkan perkembangan perusahaan asing (agama lain) dan pribumi (agama Islam) 
yang tercatat pada tahun 2015 menyerap tenaga kerja pribumi. 
Mencermati keberadaan tenaga kerja dan dihubungkan dengan peningkatan 
kualitas manusia yang sangat mendesak dikedepankan saat ini, maka jika terjadi hal- 
hal yang tidak diinginkan terjadi (rusuh, masalah umat beragama) maka dengan sen-
dirinya dapat menghambat pembangunan di segala bidang termasuk mengabaikan 
dan sekaligus melenyapkan sifat-sifat kemanusiaan yang selama ini dibina dengan 
baik. 
B. Wujud Nilai-Nilai Pendidikan Islam yang Hidup dan Dianut oleh Masyarakat 
Muslim di Kota Gorontalo 
Masyarakat Kota Gorontalo memiliki beragam suku, baik itu suku Bugis, 
Makassar, Toraja, Jawa, Bali, Bolaang Mongondow, Tomohon, Manado, Kali-
mantan, Batak, dan kelompok Jamaah (Arab), Tionghoa (China). Kesemua suku ini 
sejak ratusan tahun lalu membaur menjadi satu komunitas bernama Hulondalo/ 
Gorontalo. Dari sekian banyak pendatang yang mendiami Kota Gorontalo nyaris 
sukar dibedakan antara penduduk asli dengan segenap para pendatang, meski diper-
hatikan secara fisik situasi komunitas Kota Gorontalo memberikan nuansa tersendiri 
dalam bermasyarakat.  
Jika dicermati dari sekian banyak pendatang yang ada di Kota Gorontalo, 
dimana yang mendominasi komunitas ini adalah pendatang dari Arab, yang memiliki 
ciri khusus seperti dari raut wajah. Baik pendatang maupun penduduk asli rupa-ru-
panya sukar dibedakan, karena ciri khas masyarakat asli Gorontalo khusunya di Kota 
Gorontalo, memiliki raut wajah sama dengan Arab (keturunan Arab), ditambah lagi 
dengan Gubernur yang pertama Fadel Mohammad, yang notabenenya orang Indo-
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nesia asli, tetapi raut wajah lebih banyak berbicara, bahwa beliau adalah Arab tulen. 
Sampai penulis berkesimpulan bahwa Gorontalo atau khususnya Kota Gorontalo 
adalah wajar dijuluki serambi Madinah, karena Gorontalo adalah Arabnya Indonesia. 
Sebagaiman penjelasan tokoh masyarakat Djaelani Haluty: 
Dari kondisi masyarakat, menunjukkan bahwa masyarakat atau penduduk asli 
Gorontalo telah terpatri dengan nuansa pendidikan Islam yang mengandung 
kesan bahwa kemana ia pergi, tetap mengedepankan persoalan agama yang 
tentunya diliputi oleh nilai-nilai pendidikan Islam. Kondisi inilah terus ber-
kembang seiring perkembangan zaman yang sampai saat ini mewarnai prilaku 
masyarakat yang turut menjadi bagian dengan masyarakat Kota Gorontalo
5
. 
Salah satu aspek nilai-nilai pendidikan Islam yang sangat kental dijadikan 
acuan dalam masyarakat adalah komunikasi. Dalam komunikasi yang bernuansa te-
gur sapa, dimana pada umumnya masyarakat menerapkan komunikasi yang unik (da-
lam pengertian halus). Situasi inilah menunjukkan bahwa dalam proses komunikasi 
masyarakat tidak dibatasi dengan masalah agama atau sekeyakinan, namun sifatnya 
menyeluruh segenap masyarakat luas. Hal ini tergambar dari pengakuan responden 
sebagai berikut: 
Keadaan masyarakat muslim Kota Gorontalo dalam berkomunikasi, meru-
pakan implementasi cerminan ajaran agama. Ajaran agama sangat menganjur-
kan untuk berbuat santun dan saling menghargai antara satu dengan yang lain-
nya, meski yang bersangkutan memiliki keyakinan yang berbeda. Karena 
komunikasi memiliki banyak makna yang salah satunya adalah merupakan sa-
lah satu ajang untuk memperlihatkan kualitas kebenaran ajaran agama sese-
orang dalam berkomunikasi, maka makin baik cara menyampaikan sesuatu 
kepada orang lain, maka dengan sendirinya tergambar cerminan nuansa suatu 
kebenaran ajaran agama.
6
  
Mencermati dari pengakuan responden, menunjukkan bahwa komunikasi 
yang dibangun oleh masyarakat muslim sangat kondusif, hal ini mengindikasikan 
bahwa ajaran agama membawa manusia untuk berbuat kebaikan meski orang lain 
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berbeda keyakinan. Oleh karena itu dalam komunikasi yang selama ini dibangun 
oleh masyarakat muslim telah menanamkan makna yang tinggi kepada agama lain 
dalam berkomunikasi, yang nuansanya mengandung pengertian yang lebih mendidik, 
artinya penyampaian sesuatu dengan bermakna atau mengandung nilai-nilai, yang 
sasarannya seperti teman komunikasi, merasa senang dengan adanya nuansa yang 
berbeda, dibanding jika tidak mempergunakan nilai-nilai tertentu. Sebagaimana 
pengakuan Pendeta Effending Talling, S.Th, bahwa komunikasi masyarakat muslim 
dalam hubungan sosial dengan masyarakat beragama lain sudah terjalin sejak lama. 
Nilai-nilai kearipan lokal dengan Falsafah Adat Bersendikan Sara, Sara Bersendikan 
Kitabullah, menjalin landasan moral sekaligus rasa pandang masyarakat Gorontalo 
baik muslim maupun non muslim dalam membangun kehidupan
7
. 
Hal di atas, diperjelas salah seorang tokoh masyarakat agama lain bahwa : 
Masyarakat Kota Gorontalo, sejak ratusan tahun lalu dalam melakukan sesuatu 
telah diatur sedemikian rupa, apalagi dalam bertutur sapa dengan orang lain 
(komunikasi) perlu adanya cara penyampaian dalam bertutur kata, contoh se- 
perti orang yang lebih tua, cara penyampaiannya beda dengan lebih muda, 
begitu pula yang lebih kecil cara penyampaiannya lebih bijak dan menghargai, 
yang menurutnya, ada sebagian dimana bahwa di dalam suatu keluarga 
terdapat dua keyakinan yang berbeda, namun nilai-nilai komunikasi yang di 
bawah oleh masing-masing individu mengedepankan nuansa yang mendidik
8
 
Aktivitas masyarakat secara umum tergambar secara konkret bahwa wujud 
nilai-nilai pendidikan Islam yang hidup dan dianut oleh masyarakat terlihat lebih 
konkret dalam banyak aspek yang diikat oleh komunikasi, diantaranya yang paling 
menonjol adalah: 
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1. Huyula 
Pelaksanaan mohuyula atau kerja bakti oleh masyarakat di Kota Gorontalo 
dilaksanakan secara serentak tidak terkecuali dari unsur masyarakat mana, baik yang 
beragama Islam maupun beragama lain, semua bersatu untuk melaksanakannya. Di 
samping itu keterlibatan aparat Pemerintah ikut diberdayakan untuk berpartisipasi 
bersama masyarakat banyak dalam menjaga kebersihan. Sebagaimana pernyataan 
responden: 
Nilai-nilai kebersihan yang menjadi acuan di dalam ajaran Islam telah lama 
berakar pada masyarakat, karena hal ini sangat terkait dengan semboyan ajaran 
agama Islam, dimana bahwa kebersihan bagian dari iman. Jika tujuan keber-
sihan dikedepankan maka dengan sendirinya membawa manfaat kepada kehi-
dupan yang sehat, yang tentunya dalam kebersamaan untuk menjaga keber-
sihan melalui mohuyula atau kerja bakhti yang merupakan nilai-nilai Islam 
yang sangat dijunjung tinggi oleh semua kalangan, tidak terkecuali baik umat 
muslim maupun agama lain.
9
 
Huyula dalam kehidupan sehari-hari, bagi masyarakat Kota Gorontalo dalam 
hal ini tidak hanya dianggap penting, tetapi posisinya lebih kepada bagian dari pada 
kehidupan itu sendiri, yang nuansanya bahwa dengan huyula akan didapat beberapa 
manfaat dari segala unsur yang sangat terkait dengan kesehatan, keselamatan 
maupun menjaga kondisi kebersamaan. Kesemuanya ini dibahasakan sedemikian 
arif, agar nuansa dari kebersamaan masyarakat memberi kesan bahwa mohoyula 
bagian dari kehidupan yang ditopang oleh Iman. 
 Kepekaan terhadap kebersihan akan muncul jikalau kita mengetahui apa 
yang dimaksud dengan bersih tersebut. Kata ‚bersih‛ mengandung makna ‚bebas 
dari kotoran, tidak tercemar, dan rapi‛10 
                                                             
9
Dr. H. Djailani Haluty, M.Pd.I., Tokoh Masyarakat, Wawancara, Gorontalo, 27 Agustus 
2015.  
10
Dessy Anwar, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Surabaya: Amelia Surabaya, 2005), h. 62.  
 151 
Jika disandingkan dengan makna kata ‚mohuyula‛ maka dapat diartikan 
sebagai suatu sikap, kebiasaan, atau keyakinan yang mendorong orang agar berusaha 
bebas dari kotoran, bebas dari pencemaran, dan selalu berbuat yang rapi atau teratur. 
Adapun makna kotoran yang dimaksud yakni seperti kotoran makhluk hidup yang 
dapat mendatangkan polusi udara dan berdampak langsung sekaligus mempengaruhi 
kesehatan. Sedangkan pencemaran, adalah akibat limbah yang ditimbulkan baik 
manusia maupun binatang ternak yang lupuk dari perhatian kebersihan, demikian 
pula saluran pembuangan, yang jika tidak ditanggulangi secepatnya dapat ber-
dampak buruk, yang sasarannya dapat terkontaminasi makanan yang pada gilirannya 
menimbulkan berbagai penyakit. Selanjutnya rapi, makna rapi dalam aktivitas 
Huyula, merupakan gambaran akhir yang diharapkan setelah pelaksanaan kerja bakti 
yang sudah dijadikan kebiasaan sehari-hari masyarakat. 
Dengan melalui huyula, diharapkan dalam implementasinya menjangkau, 
baik kebersihan udara, air, tanah dan tanaman yang pada gilirannya akan berdampak 
pada kesehatan manusia itu sendiri. Dengan kondisi kesehatan terjamin akan men-
jadi motor penggerak timbulnya cara berfikir sehat karena didukung oleh lingkungan 
yang sehat. Oleh karena itu tidak mengherankan jika semboyang di dalam ajaran 
Islam bahwa ‚kebersihan bagian dari iman‛, hal ini menunjukkan bahwa makna dari 
semboyan kesehatan sebagaimana yang diajarkan di dalam ajaran Islam, memberi 
pengaruh bahwa ciri dari pada orang beriman adalah bersih dari segala aspek dalam 
perspektif ajaran agama. Maka dengan demikian pelaksanaan huyula merupakan 
aktivitas bersama masyarakat yang didorong oleh kesadaran tentang pentingnya 
kesehatan. 
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Namun makna inti dari huyula adalah anjangsana untuk mempererat tali 
persahabatan melalui kerja bhakti massal antara umat beragama Islam dan umat ber-
agama lain. Hal ini tergambar dengan berbagai partisipasi masyarakat yang masing-
masing mempersiapkan diri dengan dibekali baik makanan maupun minuman untuk 
disajikan bersama. 
2. Tombilatohe 
Tombilatohe merupakan bagian nilai-nilai pendidikan Islam, yang diperingati 
bersama umat muslim dengan agama lain, yang selanjutnya dipegang erat oleh 
masyarakat luas, khususnya di Kota Gorontalo. Tombilatohe merupakan peringatan 
pelaksanaan pada malam kedua puluh tujuh puasa, pada situasi ini masyarakat 
kadang mempopulerkan dengan sebutan malam pasang lampu. Pada peringatan ma-
lam kedua puluh tujuh puasa yang dimeriahkan oleh seluruh masyarakat muslim, 
namun kenyataannya juga diperingati oleh masyarakat agama lain, dan bahkan kon-
disinya yang dilakukan oleh masyarakat agama lain terlihat jauh lebih meriah 
ketimbang masyarakat muslim itu sendiri, padahal peringatan ini adalah budaya 
umat muslim. Keterlibatan agama lain dalam peringatan malam kedua puluh tujuh 
puasa bagi umat muslim ternyata ditanggapi positif, hal ini tergambar dari 
pengakuan salah seorang responden mengatakan bahwa: 
 Suatu budaya dapat disemarakkan bersama jika budaya itu memiliki nuansa 
yang mendidik. Karena dengan adanya kebersamaan dalam hal positif, maka 
dengan sendirinya dapat mengantar masyarakat berinteraksi lebih jauh untuk 
kemajuan bersama
‛.11 
Jika disandingkan pengakuan tersebut dengan suatu upaya menjalin kekuatan 
melalui masyarakat, maka memiliki relevansi yang sangat mengikat dalam konteks 
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kebersamaan. Dimana bila Islam ingin kembali memainkan peranannya, tidak bisa 
tidak ia harus mengusai sains dan teknologi. Bukan upaya yang mudah, memang, 
apalagi di tengah-tengah berbagai kemelut yang melanda dunia Islam dewasa ini. 
Tetapi kita dapat memulai dari lingkungan yang paling dekat dengan kita.
12
 
Pelaksanaan Tombilatohe atau malam pasang lampu merupakan wujud dari 
suatu upaya untuk memberikan makna tersendiri dari pelaksanaan ibadah puasa, 
yang mana nuasanya merupakan suatu pencerahan dari situasi malam yang gelap 
menuju malam yang penuh cahaya. Selanjutnya di dalam peringatan ini turut meng-
gerakkan roda perekonimian masyarakat secara bersamaan, baik umat Islam maupun 
umat beragama lain. 
Partisipasi agama lain dalam menyemarakkan pelaksanaan tombilatohe meru-
pakan wujud dari adanya rasa kebersamaan dan sudah barangtentu kontribusi nilai-
nilai pendidikan yang sudah tertanam bagi agama lain sejak ratusan tahun silam, dan 
kondisi ini secara langsung dirasakan umat beragama lain dalam kehidupan bersama 
dengan umat Islam bahwa, dimana sejauh ini peristiwa kekerasan atas nama agama 
hampir tidak pernah terjadi.
13
 
Kondisi kebersamaan antara umat Islam dengan umat beragama lain sangat 
sejalan dengan ajaran Islam, bahwa jika kamu berbuat baik, maka kebaikan itu untuk 
dirimu sendiri, dan jika kamu berbuat jahat maka kejahatanmu itu untuk diri sendiri 
sebagai mana dijelaskan di dalam QS Fussilat/41: 46. 
 
ۖۦ
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Terjemahnya: 
Barangsiapa yang mengerjakan kebajikan maka (pahalanya) untuk dirinya 
sendiri dan barang siap berbuat jahat maka (dosanya) menjadi tanggungan 
dirinya sendiri...
14
 
3. Ketupat Lebaran 
Perayaan ketupat lebaran di Kota Gorontalo ditandai pada hari ketujuh 
setelah pelaksanaan Idul Fitri. Walaupun asal-usul perayaan ketupat lebaran berasal 
dari masyarakat pendatang (jawa tengah),
15
 namun lebih semarak dan sudah menjadi 
ra- gam nilai-nilai pendidikan Islam bagi umat Islam dan agama lain di Kota 
Gorontalo.  
Kondisi yang nampak dalam pelaksanaan ketupat lebaran pada masyarakat 
muslim di Gorontalo adalah timbulnya sifat kepedulian terhadap sesama, yang 
meiliputi semua unsur masyarakat, baik masyarakat muslim maupun masyarakat 
umat beragama lain, yang wujudnya menafkahkan sedikit rezenya dan saling berbagi 
antar sesama. 
Aktivitas masyarakat dalam pelaksanaan ketupat lebaran tidak hanya 
diramaikan oleh umat muslim, namun pelaksanaannya ikut diramaikan oleh masya- 
rakat umat beragama lain. Keterlibatan umat beragama lain dalam pelaksanaan 
perayaan ketupat lebaran mengisyaratkan bahwa kontribusi nilai-nilai pendidikan 
Islam terhadap masyarakat luas sangat bermanfaat dalam meberikan pembelajaran 
bahwa dengan bersama dalam meyelesaikan suatu persoalan adalah kunci persatuan 
Perayaan ketupat lebaran yang merupakan wujud dari nilai-nilai Islam yang 
melibatkan segala unsur lapisan masyarakat, mulai dari anak kecil, para remaja, 
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orang dewasa sampai kepada yang tua. Pelaksanaan ini tidak dibatasi hanya umat 
muslim semata, namun partisipasi agama lain sangat besar peranannya, hal ini ter-
jadi karena adanya pertautan kekeluargaan antara kaum muslim dengan agama lain, 
sehingga pe- mbauran sukar dibedakan mana umat Islam dan mana agama lain dalam 
perayaan ini. 
Perayaan ketupat lebaran merupakan perayaan yang paling akbar dari sekian 
banyak perayaan yang dilaksanakan oleh masyarakat Kota Gorontalo. Perayaan ini 
ditandai oleh banyaknya aktivitas berupa persiapan makanan para tamu, dari segala 
macam hidangan selanjutnya persiapan penyambutan tamu berupa perlombaan-per-
lombaan dan persiapan bekal atau oleh-oleh buat para tamu yang datang berkunjung. 
Salah satu responden mengatakan bahwa: 
Kondisi persiapan pelaksanaan ketupat lebaran, telah dikondisikan jauh-jauh 
hari oleh setiap tuan rumah, yakni satu bulan sebelum pelaksanaan semua 
bahan makanan dan perlengkapan lainnya telah dipersiapkan, hal ini dilakukan 
untuk menjaga agar pelaksanaan puasa Ramadhan dan puasa Sawal tidak 
terganggu.
16
  
Sejalan dengan pelaksanaan ketupat lebaran, dimana ragam nilai-nilai pen-
didikan Islam diwujudkan secara konkret, karena di dalam al-Qur’an sangat tegas 
mengisyaratkan perlunya perangai dalam memahami orang lain dengan pelajaran 
yang baik sebagaimana dijelaskan pada QS an-Nah|l/16: 125:  
Terjemahnya: 
 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik...
17
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Ayat di atas, mengisyaratkan bahwa jalan Tuhan merupakan perwujudan dari 
kebaikan, maka dengan itu suatu kebaikan yang dilakukan pada jalan Allah meru-
pakan implementasi dari nilai-nilai pendidikan Islam, hal ini dapat tercermin jika 
gambaran suatu upaya yang dilakukan dengan sungguh-sungguh dan berniat baik 
dapat dipastikan pada gilirannya dapat mewujudkannya dalam kehidupan sehari-
hari, yang diawali dengan membetuk suatu kebersamaan dan saling mempercayai 
satu sama dengan lainnya, baik umat Islam maupun agama lain dalam membina 
komunikasi yang semua ajaran agama mengakui bahwa penyampaian yang nuansa-
nya menghargai orang lain merupakan ajaran semua agama, maka dengan demikian 
kehidupan dalam menjunjung tinggi kebersamaan merupakan cerminan dari tujuan 
Pancasila sebagai dasar bangsa Indonesia sebagaimana termaktub pada sila ‚tiga‛ 
yaitu persatuan Indonesia. Makna persatuan Indonesia dapat berjalan sebagaimana 
yang diharapkan UUD 1945 jika masyarakat dalam kebersamaan mewujudkannya. 
Keadaan ini tergambar sebagai berikut ini: 
Keadaan masyarakat muslim dalam kebersamaan dengan agama lain, meru-
pakan suatu yang telah digariskan Allah, bahwa manusia diciptakan beraneka 
ragam minat, keingingan sampai kepada beraneka ragam keyakinan. Namun 
demikian masyarakat muslim di Kota Gorontalo sudah menjadi komitmen 
bersama, dimana masyarakat agama lain, dapat membaur seakan masyarakat 
muslim menjamin kehidupan masyarakat agama lain meski berbeda keya-
kinan.
18
  
 
Kebersamaan merupakan modal utama dalam membangun suatu peradaban 
yang kuat, di mana, karena hanya peradaban yang memiliki makna yang baik dapat 
mengangkat martabat manusia menuju kemanusiaannya. Meski manusia berbeda 
beragama suku, beragam budaya namun Allah swt. lebih mengedepankan pentingnya 
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kebersamaan sesama umat manusia sebagai mana dijelaskan di dalam QS al-
Hujura>t/49: 13: 
Terjemahnya: 
...dan Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuang dan kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku agar kamu saling mengenal.
19
 
Isyarat saling kenal mengenal antara sesama merupakan keniscayaan yang 
datangnya dari Allah swt., yang sudah mengatur-Nya sejak awal penciptaan manu-
sia, dimana urgensi dari saling kenal mengenal setiap manusia merupakan inti dari 
suatu kebersamaan, dengan kebersamaan ini telah dilakukan oleh pendahulu-pen-
dahulu kaum muslimin dalam memajukan Islam yang kita saksikan saat ini. Oleh 
karenanya dalam kebersamaan merupakan wujud dari suatu energi atau kekuatan 
untuk saling mengisi kehidupan ini, yang menurut Pendeta Effending Talling, S.Th., 
bahwa: 
Hubungan yang terjalin dalam nilai-nilai kebersamaan menciptakan keharmo-
nisan indah yang menyebabkan perbedaan agama bukanlah sebab yang memi-
sahkan pergaulan, tetapi menjadi energi atau kekuatan dalam pergaulan sehari-
hari dalam membangun kehidupan bersama.
20
 
Keberadaan kita sebagai salah satu dari sekian banyak manusia yang ada di 
sekitar kita, mengandung sebuah konsekuensi logis bahwa kita harus senantiasa beri-
nteraksi dengan orang lain. Kita tidak mungkin hidup menyendiri, selain karena 
kondrat kita adalah mahluk sosial yang harus hidup bersama dengan orang lain, juga 
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kerena kita pasti memerlukan orang lain. Demikian pula dari sekian banyak ciptaan 
Allah swt. lainnya yang ada disekitar kita, mengharuskan terjadi interaksi antara kita 
dengan mereka yang ada disekitar kita meski berbeda keyakinan dan kepercayaan.
21
 
Manusia diciptakan bersuku-suku agar saling memenuhi kebutuhannya satu 
sama lainnya, maka dengan interaksi ini antar umat muslim dan agama lain, akan 
terjadi saling pengaruh mepengaruhi antar satu individu dengan individu lain. Besar 
kemungkinan interaksi ini mendapat pengaruh dari orang lain atau sebaliknya, yakni 
orang lain dapat pengaruh dari kita, namun yang diharapkan dari sekian interaksi 
dengan agama lain dapat berdampak positif untuk saling melengkapi dalam kehi-
dupan ini. 
Selanjutnya proses interaksi masyarakat Kota Gorontalo terlihat kesan ada-
nya suatu kepolosan, hal ini sangat nampak dalam interaksi masyarakat sehari-hari 
yang nuansanya lahir dari dalam sanubari individu yang bersangkutan dan menerima 
dengan senang hati meskipun namanya diplesetkan dengan nama panggilan sesuai 
dengan warna kulit, postur tubuhnya, maupun keadaan lainnya. Kondisi seperti ini 
targambar pada sebagian besar masyarakat baik yang beragama Islam mapun agama 
lain. 
Salah seorang tokoh masyarakat mengutarakan bahwa sudah menjadi kebia-
saan di Kota Gorontalo nama panggilan sehari-hari seseorang kadang disapa sesuai 
situasi individu yang bersangkutan. Seperti ‚kak Ita‛, kalau yang bersangkutan 
kebetulan hitam kulitnya. Selanjutnya kalau individu itu postur tubuhnya tinggi, 
kadang panggilan sehari harinya ‚kak Tinggi‛, demikian pula sebaliknya. Selain itu 
kalau individu seperti kebetulan kembar, maka anak yang pertama disapa di masya-
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rakat ‚kak satu‛ kalau yang pertama lahir, dan ‚kak dua‛ disapa anak yang kedua. 
Kondisi seperti ini telah terjadi sejak zaman nenek moyang suku Gorontalo, dan 
beliau menambahkan bahwa panggilan nama seperti ini berlaku seumur hidup, dan 
ini adalah panggilan kesayangan yang tujuannya untuk lebih mempererat persaha-
batan.
22
 
Dari gambaran pengakuan tokoh masyarakat di atas, terkesan bahwa peng-
gunaan simbol komunikasi termasuk epektif jika disalurkan dalam proses pergaulan 
sehari-hari. Panggilan simbol seperti ini terlihat ada kesan keakraban yang nuan-
sanya terikat oleh kebersamaan. Seperti panggilan ‚Andi, Karaeng, Daeng, Puang, 
Petta dll., semua ini merupakan panggilan yang memiliki tali kebersamaan dalam 
situasi komunikasi sehari-hari yang akan memunculkan sikap optimistik terhadap 
kepribadian masing-masing individu yang pada gilirannya berdampak positif 
sebagaimana pengakuan berikut ini: 
Keadaan masyarakat muslim dalam berinteraksi dengan umat agama lain, 
dapat dikatakan bahwa sukar dipungkiri eksistensinya dimana interkasi masya-
rakat muslim dan masyarakat agama lain tidak bisa dicegah, karena keduanya 
saling membutuhkan dan bahkan saling ketergantungan. Baik dilihat dari segi 
pekerjaan, kedekatan bertetangga, unsur pertautan kekeluargaan sampai kepa-
da adanya saling membina keluarga melalui perkawinan. Maka dengan demi-
kian masyarakat muslim dan umat beragama lain sangat Nampak nuansanya 
dalam berinteraksi, karena saling membutuhkan antara satu dengan yang 
lainnya.
23
 
Dalam membangun kebersamaan antar masyarakat perlu adanya nuansa 
saling mempercayai satu dengan yang lainnya, kepercayaan yang ditanamkan secara 
dini dalam pergaulan merupakan modal dasar untuk menjalin keharmonisan. Gam-
baran kemajuan suatu bangsa tercermin dengan adanya kekompakan masyarakatnya 
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yang hidup rukun meski berbeda keyakinan, dan keyakinan masing-masing agama 
mengantar untuk saling melengkapi satu sama lain, yang nuansa ajarannya memiliki 
tujuan yang sama, yakni membangun masyarakat sebagaimana yang digariskan dari 
dasar negara, yakni persatuan Indonesia yang sasarannya menjunjung kebersamaan. 
Ajaran Islam sangat menjunjung tinggi kebersamaan meski berlainan keya-
kinan sebagaimana diutarakan Hamka Haq bahwa: 
Nabi Muhammad saw. pada mulanya juga hidup dalam keluarga besar yang 
menganut keyakinan yang berbeda; ingat, Abu Thalib dan beberapa orang kafir 
dari Bani Hasyim turut mengorbankan segala-galanya untuk perjuangan 
Rasulullah. Abu Thalib yang mendampingi Nabi saw sampai akhir hayatnya 
tetap menganut agama nenek moyang bangsa Arab Quraisy jahiliyah, tidak 
per- nah menyatakan diri masuk Islam.
24
 
Dari gambaran ini jelas menunjukkan bahwa sudah menjadi sifat manusia 
yakni selalu berusaha untuk berhubungan dengan sesamanya. Upaya ini dilakukan 
untuk menghilangkan keterasingan mereka, dan juga keinginan untuk mengetahuai 
apa yang terjadi di luar dirinya (communication is human). Hubungan antar sesama 
manusia, apakah itu dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, ataukan untuk 
kepentingan politik, sosial, budaya, seni dan teknologi, semuanya hanya dapat dipe-
nuhi melalui komunikasi yang tentunya dibarengi dengan sikap positif saling mem-
percayai satu dengan yang lainnya termasuk masalah keagamaan.
25
 Sebagaimana 
perkatan responden: 
Persoalan keagamaan di Kota Gorontalo nyaris tidak pernah mencuat keper-
mukaan, hal ini lebih disebabkan kondisi masyarakatnya lebih mengedepankan 
kehidupan bersama ketimbang mendengarkan issue murahan yang ingin meru-
sak kebersamaan yang selama ini telah dibina bersama antar umat muslim dan 
umat beragama lain. Disamping itu masyarakat muslim dan umat beragama 
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lain lebih mengedepankan persoalan penyelesaian bersama suatu persoalan 
keagamaan melalui pemerintah ketimbang menyelesaikan suatu persoalan 
menurut keinginannya sendiri-sendiri.
26
  
Persoalan keagamaan pada akhir-akhir ini semakin menampakkan eksistensi 
dirinya kepermukaan, hal ini disebabkan banyaknya hal-hal yang mendiskreditkan 
umat Islam seperti pembakaran al-Qur’an, lomba melukis gambar Nabi Muhammad 
saw, dan perkembangan terakhir pembakaran Mesjid di Tolikara Irian Jaya. Keadaan 
ini dapat memicu timbulnya panatisme agama. Namun demikian dalam penyelesaian 
masalah keagamaan di Kota Gorontalo masyarakat lebih mengedepankan aturan-
aturan yang telah disepakati antara umat Islam dengan penganut agama lain. Meski 
umat Islam mayoritas dibanding dengan agama lain, namun persoalan keagamaan 
bukan masalah mayoritas dan minoritas, tetapi lebih mengarah kepada kualitas 
keyakinan terhadap ajaran agama itu sendiri yang intinya bahwa jika kamu berbuat 
kebaikan maka kebaikan itu untuk dirimu sendiri, dan jika kamu berbuat kejahatan 
maka kejahatan itu untuk dirimu sendiri. 
Dari gambaran ini jelas menunjukkan bahwa dengan adanya keseragaman 
dalam ajaran agama masing-masing tentang kemanusiaan memungkinkan atau 
sangat mungkin persoalan keagamaan dapat terwujud. Hal ini telah dibuktikan da-
lam pertemuan tokoh-tokoh agama yang menghasilkan kesepakatan bersama. 
Gambaran kontak lebih bermanfaat antar masyarakat Islam dengan agama lain 
dengan mengedepankan tema-tema yang bernuansa kemanusiaan sekaligus menyan-
dang sebagai khalifah Allah di bumi, dan merujuk kepada keyakinan dan keper-
cayaan masing-masing, dengan sendirinya menuntun kita agar kehidupan ini tidak 
dihabiskan hanya karena kita merasa mayoritas tanpa mempertimbangkan bahwa 
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manusia diciptakan sebagai umat yang satu. Oleh karena itu dalam membangun 
bangsa yang lebih bermartabat sangat dibutuhkan melalui kebersamaan yang intinya 
dimana manusia adalah dari satu keturunan. Sebagaimana pernyataan responden: 
Keadaan masyarakat muslim dalam membangun kebersamaan umat beragama 
lain, mengisyaratkan bahwa kebersamaan merupakan sesuatu yang sangat pen- 
ting dikedepankan di dalam kehidupan, karena kekuatan suatu bangsa sangat 
ditentukan kualitas kebersamaannnya, dan kebersamaan merupakan suatu 
kekuatan sosial yang dimiliki semua manusia, oleh karena itu dalam 
membangun suatu peradaban yang besar keterlibatan semua unsur, baik dari 
umat muslim maupun umat beragama lain saling berinteraksi untuk kemajuan 
bersama sekaligus memberikan gambaran bahwa manusia adalah asalnya dari 
umat yang satu.
27
 
Membangun kebersamaan masyarakat Kota Gorontalo bukan sekedar waca-
na, tetapi lebih menonjolkan adanya kerja sama antara umat Islam dengan agama 
lain. Kerjasama dari berbagai bidang sangat nampak pada keadaan realitas pendu-
duk, bahwa pada umumnya masyarakat agama lain lebih makmur dan lebih maju 
usahanya dibanding kaum muslimin. Sebaliknya kaum muslim lebih mengandalkan 
kepercayaan (jujur) dan tenaga yang kuat untuk saling membantu dengan pemodal. 
Kerjasama seperti ini akan saling melengkapi antara satu dengan yang lainnya menu-
ju kemajuan bersama. 
Pada sisi yang lain adanya pertautan perkawinan antara kaum muslim dengan 
agama lain, pertautan seperti ini memungkinkan terbentuknya saling pengertian 
yang pada gilirannya saling memahami baik kekurangan maupun kelebihan masing-
masing untuk mengisi kehidupan ini. Jika dikaitkan dengan pandangan Muhmidayeli 
bahwa manusia telah membawa kecenderungan-kecenderungan potensial dalam 
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pengembangan humanitasnya. Pengembangan kualitas manusia ditentukan oleh fak-
tor dasar, seperti pendidikan dan lingkungan sosial.
28
 
Faktor dasar inilah mengarahkan masyarakat lebih akrab dalam membangun 
kebersamaan, dimana kebersamaan bagi masyarakat Kota Gorontalo bukan masalah 
baru yang dikenal selama ini, kebersamaan ini sangat nampak pada segala aspek 
sosial masyarakat khususnya pada aspek kegiatan keagamaan. Kegiatan keagamaan 
nampak dengan adanya keterlibatan kedua belah pihak, baik Islam maupun agama 
lainnya yang ikut berpartisipasi dalam menyemarakkan kegiatan keagamaan, seperti 
pelaksanaan Idul Fitri, Idul Adha, Isra Mi’raj maupun kegiatan tadarussan. Kegiatan 
ini bukan hanya melibatkan umat Islam tapi disemarakkan pelaksanaannya oleh 
agama lain. Sebagaimana perkatan responden: 
Masyarakat umat muslim Kota Gorontalo tidak merasa terusik jika masyarakat 
umat beragama lain melakukan kebaktian. Bahkan selama ini jika dilakukan 
kebaktian pada rumah-rumah penduduk umat beragama lain merasa dalam 
kedamaian, hal ini disebabkan adanya kesadaran penuh masyarakat umat mus-
lim bahwa pelaksanaan kebaktian yang dilakukan umat beragama lain meru-
pakan wujud penyembahan kepada Tuhan Yang Maha Esa.
29
 
Keterangan di atas, menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan yang dilakukan 
oleh agama lain, merupakan wujud dari implementasi pengamalan ajaran agama 
masing masing. Ajaran Islam menghargai dan mengakui eksistensi agama masing-
masing sebagaimana QS al-Ka>firu>n/ 109: 6: 
 ٦
Terjemahnya: 
...untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku.
30
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Eksistensi keadaan keyakinan yang beraneka ragam merupakan realitas kehi-
dupan masyarakat, keadaan ini dapat berawal dari keinginan manusia untuk berko-
munikasi dengan realitas diluar dirinya yang dipandang sakral yang ternyata baik 
medium yang digunakan, maupun apa yang dipandang sebagai yang sakral itu dalam 
beragama. Penyebab lainnya karena agama yang diturunkan melalui proses pewah-
yuan, yang telah menempuh jalan evolutif dan diferensial yang disesuaikan dengan 
karakteristik atropologis, historis dan sosiologis manusia setempat, sehingga mem-
berikan peluang muncul beraneka ragam keyakinan seperti yang dilihat pada agama 
yang dikategorikan dalam rumpun Semitik (semitic religions), yaitu: Yahudi, 
Nasrani dan Islam. Ketiga agama ini masing masing bertumpu pada prinsip mono-
teisme yang sama, yaitu Ibrahim, karena ketiga agama tersebut juga disebut dengan 
Abrabamic religions.
31 
 
Gambaran ini mengisyaratkan bahwa keutuhan dalam kegiatan keagamaan 
masyarakat merupakan suatu langkah konkret untuk mengantar lebih dekat kepada 
pemahaman eksistensi agama masing-masing yang harus disadari bahwa ketiga 
agama ini merupakan satu sumber yang dikenal Abrabamic relegions. Maka dengan 
dasar ini masyarakat saling menyadari bahwa kelanjutan dari agama Islam dengan 
agama lain merupakan memiliki satu tumpuan yaitu dari Ibrahim as. Maka tidak 
mengherankan agama lain, dalam setiap kegiatan agama Islam seperti Idul Fitri 
maupun Idul Adha turut menyampaikan ‚Selamat Menunaikan Idul Fitri/Adha pada 
umat Islam‛. Sebaliknya dalam kegiatan keagamaan dengan agama lain, umat Islam 
turut berpartisipasi meramaikannya meski menjaga ketentraman sebagai agama 
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mayoritas di Kota Gorontalo. Partisipasi ini telah lama berlangsung dan dapat dika-
takan sejak adanya nama Gorontalo ratusan tahun silam, masyarakat Islam dan aga-
ma lain telah hidup rukun seiring dengan zaman yang makin maju seperti saat ini. 
Oleh karena itu umat Islam dalam menjadikan eksistensinya sebagai agama mayori-
tas memperlihatkan bahwa Islam sebagai agama keselamatan menjunjung tinggi dan 
menjamin keamanan agama lain dalam beribadah. Oleh karenan itu dalam kondisi 
seperti ini mengisyaratkan, yang menurut Pendeta Effending Telling, S.Th, bahwa: 
Dalam kecerdasan dan kedewasaan beragama, masyarakat muslim Gorontalo 
khususnya, mampu mengelola berbagai issu sensitif yang mengancam keber-
samaan yang majemuk, sehingga setiap persoalan keagamaan dapat dise-
lesaikan dengan baik.
32
 
Kecerdasan yang disertai sifat yang santun dalam berkomunikasi merupakan 
suatu nilai-nilai pendidikan yang diterpkan secara terpadu baik di dalam  keluarga 
maupun yang di dapat pada pendidikan formal, kondisi komunikasi ini merupakan 
suatu ciri khas masyarakat Kota Gorontalo, yang mana di dalam penarapannya 
beragam tata cara dilakukan orang tua untuk membekali keluarga dalam pergaulan   
sehari hari. Hal ini tergambar dari beberapa pengakuan responden, mengisyaratkan 
bahwa setiap anak dibekali kesopanan dalam pergaulan kepada sesama, baik beraga- 
ma Islam maupun umat beragama lain agar anak dapat berprilaku santun kepada 
orang lain. 
Di dalam keluarga tidak hanya dibekali kesantunan dalam pergaulan, namun 
lebih dari itu, yakni diperlihatkan contoh-contoh yang baik, yang kelak dijadikan 
acuan untuk ditiru agar melakukan hal-hal yang sopan kepada orang lain meski tidak 
sekeyakinan
33
. 
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Pelajaran yang utama untuk anak agar dapat bersifat santun kepada orang 
lain, diantaranya dianjurkan meski anak dipaksa agar dapat membiasakan diri untuk 
bersifat santun meski lebih muda dari dia
34
. 
Dari gambaran di atas menunjukkan bahwa wujud nilai nilai pendidikan 
Islam telah diimplementasikan di dalam lingkungan masing-masing keluarga setiap 
masyarakat, yang selanjutnya direalisasikan wujudnya pada masyarakat luas. Dalam  
kondisi pergaulan Masyarakat pada umumnya tergambar adanya nuansa nilai-nilai 
yang menjadi acuan setiap orang tua untuk membekali putra putrinya berlaku 
santun. 
Perilaku santun bagi masyarakat muslim dengan umat beragama lain meng- 
gambaran suatu cerminan ajaran agama, karena agama apapun nuansanya 
mengedepankan suatu kebaikan, dan kebaikan ini memuat suatu nilai tersendiri yang 
mencerminkan pada prilaku yang terpuji dalam pergaulan sehari hari. 
Pada masyarakat beradab memiliki ciri khas yang sangat nampak yaitu sifat 
tolong menolong. Kondisi sifat tolong menolong diantara masyarakat muslim 
dengan umat beragama lain terlihat jelas adanya, diantaranya saling mengunjungi 
antara satu keluarga dengan keluarga lainnya, meski berlainan keyakinan
35
. 
Saling mengunjungi atau silaturahim masyarakat Kota Gorotnalo merupakan 
suatu kebiasaan yang sudah lama terjalin, karena kadang umat Islam dengan umat 
be-ragama lain hidup dalam satu rumpun, yang memiliki keluarga berlainan 
keyakinan, namun hidup rukun dan saling menghargai
36
  
 Satu rumpun atau keluarga yang berlainan keyakinan, namun mereka dapat 
saling percaya mempercai, baik dalam bentuk halal tidaknya suatu makanan yang 
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disajikan. Karena umumnya dalam lingkungan masyarakat muslim sangat yakin 
bahwa masyarakat umat beragama lain memiliki tingkat ketaqwaan tinggi, yang 
tidak mungkin memberi makanan yang haram untuk keluarganya yang beragama 
Islam
37
 
Menurut Nurse Makrun kadang berfikir bahwa lebih baik dia memberi kepada 
keluarga umat beragama lain ketimbang dia diberi makan, alasanya banyak pertim-
bangan yang bergejolak dalam benaknya terhadap penyajian makanan dari 
masyarakat umat beragama lain. Namun posisi sebagai keluarga tetap ada, meski 
mereka berkeyakinan di luar agama Islam
38
. 
Kondisi sebagai mana gambaran di atas mengantar masyarakat lokal terbiasa 
yang berwujud suatu  pengetahuan yang eksplisit yang muncul dari periode panjang 
yang terus menerus berevolusi bersama-sama masyarakat dan lingkungannya dalam 
sistem lokal yang sudah dialami bersama-sama. 
 Proses hubungan masyarakat muslim dengan umat beragama lain yang 
begitu panjang dan melekat yang menjadikan kearifan lokal sebagai sumber energi 
potensial dari sistem pengetahuan kolektif masyarakat untuk hidup bersama secara 
dinamis dan damai. Kondisi seperti ini  tidak sekadar sebagai acuan tingkah-laku 
seseorang, tetapi lebih jauh, yaitu mampu mendinamisasi kehidupan masyarakat 
yang penuh keadaban
39
. 
Kebiasaan-kebiasaan masyarakat Kota Gorontalo adalah nilai-nilai yang ber- 
laku sampai saat ini, tetap diimplentasikan dan menjadi acuan dalam bertingkahlaku 
sehari-hari masyarakat setempat. Oleh karena itu, sangat beralasan jika dikatakan 
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kebiasaan-kebiasaan masyarakat yang berwujud kearifan lokal merupakan entetitas 
yang sangat menentukan kualitas dan martabat masyarakat
40
 
Maka dengan demikian masyarakat apapun yang tidak ditunjang dengan 
nilai- nilai yang tidak titopang oleh pendidikan Islam maka dapat dipastikan kondisi 
masya- rakat akan kehilangan arah, yang pada gilirannya bermuara pada pembenaran 
diri sendiri atau pembenaran hanya kelompoknya, yang pada akhirnya mementikan 
diri sendiri tanpa memperhatikan eksistensi orang-orang disekitarnya. 
 Ajaran-ajaran yang selama ini dianut masyarakat Kota Gorontalo 
memposisikan ajaran agama yang berbentuk Kitabbulah di atas prilaku masyarakat 
yang berwujud syara
41
. 
Maka dengan demikian masyarakat Kota Gorontalo dimana masyarakatnya 
yang selama ini diamati dan dirasakan sendiri penulis menunjukkan bahwa kondisi 
nuasa kebersamaan antar umat muslim dengan umat beragama lain masih memper- 
lihatkan  kesantunan dalam berkomunikasi yang telah dipraktekkan sejak ratusan 
tahun silam sampai saat ini. Hal terjadi lebih disebabkan adanya pengaruh 
kebiasaan-kebiasaan masyarakatnya yang sangat menjunjung tinggi nilai nilai 
keagamaan. 
Cerminan ajaran keagamaan yang dipegang teguh masyarakat muslim dengan 
umat beragama lain terlihat dengan jelas dari segala aspek kehidupan masyarakat. 
Nuansa kehidupan masyarakat yang selalu diliputi aktivitasnya dengan nilai-nilai 
keagamaan membuat masyarakat lain atau pendatang dapat dengan mudah berbaur 
dengan penduduk asli meski yang bersangkutan berlainan keyakinan
42
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Kondisi dalam berbangsa dan bernegara dimana persoalan keimanan sese- 
orang bukanlah sesuatu yang dapat jadi penghambat dalam berinteraksi dengan umat 
beragama lain, karena ajaran agama sendiri menganjurkan untuk saling kenal menge- 
nal diantara sesama manusia
43
 
Oleh karenanya jika seseorang rajin beribadah kepada Tuhan, dapat 
dipastikan bahwa mereka menghormati hak hidup orang lain yang memang 
dilindungi olah Tuhan dan senangtiasa menjaga kehormatan dirinya, kondisi inilah 
yang diamalkan umat muslim dan umat beragama lain dalam berkomunikasi yang 
santun di Kota Gorontalo
44
. 
Berdasarkan dari beberapa uraian di atas sebagai mana hasil yang ditemu-
kan penulis di lapangan penelitian, menunjukkan ada empat aspek wujud nilai-nilai 
pendidikan Islam yang sangat berperan dalam membangun komunikasi masyarakat 
muslim dengan umat beragama lain yaitu: 
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WUJUD NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM 
 
 
Dapat dipastikan bahwa siapa saja yang pernah datang atau mengunjungi 
Gorontalo, maka akan nampak situasi dan kondisi masyarakatnya yang santun, dan 
dapat dikatakan bahwa ciri khas yang termasuk kebanggaan tersendiri, dan kebang-
gaan ini lahir bukan dibuat buat, namun ia lebih merupakan suatu wujud dari nilai-
nilai pendidikan Islam yang ditanamkan orang tua kepada generasinya. Ciri khas 
kesantunan ini bersumber dari cerminan ajaran agama yang berupa nilai kearifan 
lokal bersendikan sara. Selanjutnya wujud nilai-nilai pendidikan ini tergambar dalam 
kondisi dimana sara bersendikan kittabullah sebagai landasan moral yang terus 
bergulir yang dipraktekkan dalam kehidupan sehari hari oleh masyarakat Gorontalo. 
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C.  Realitas Komunikasi Masyarakat Muslim dengan Umat Beragama Lain di Kota 
Gorontalo. 
Lain lubuk lain belalang. Gambaran dari pepatah yang sangat sederhana ini 
memberikan inspirasi yang sangat dalam untuk memahami suatu kondisi dan situasi 
suatu masyarakat yang tentunya memiliki keunikan masing masing. Demikian 
halnya Kota Gorontalo dan realitas komunikasi yang dibangun masyarakatnya. 
Realitas komunikasi masyarakat Kota Gorontalo sejauh ini sangat dipengaruhi 
terutama oleh dua faktor yang sangat mengikat yang sampai saat ini masih dipegang 
erat eksis- tensinya untuk diimplementasikan sebagai pondasi dasar. Pondasi dasar 
komunikasi masyarakat Kota Gorontalo yang dijadikan acuan dalam pergaulan 
maupun berkomunikasi, yaitu: 
1. Falsafah yang Dianut Masyarakat 
Menurut Basri Amin dalam bukunya Memori Gorontalo bahwa ajaran Islam 
sangat memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat muslim, dimana 
terutama atas keberhasilan Islam dalam mewarnai praktik adat dan syara’ dalam tata 
kehidupan masyarakat, sebagaimana secara abadi dirujuk sebagai warisan Sultan 
Amai (1525) yang menandai bermulanya perkembangan Islam di Gorontalo dan 
kemudian dikembangkan secara paripurna oleh Eyato (1673-1679). Selanjutnya, se- 
cara sosiologis, kultur ‚masyarakat agraris‛ secara signifikan sangat menentukan 
bangunan jati diri masyarakat, sehingga dari kondisi sebagai masyarakat agraris 
memunculkan falsafat: alam berkembang menjadi guru.
45
 
Mencermati ajaran Islam sebagaimana yang telah ditanamkan pada masya-
rakat, yang tentunya agar Kota Gorontalo dapat membentuk dan menaungi insan 
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beriman dan berkualitas yang memiliki tiga kualitas dasar, yaitu kualitas naluriah, 
kualitas nalar dan kualitas nuraniah. Ketiga kualitas diharapkan dapat menjadi lan-
dasan bagi terbentuknya masyarakat berkualitas yang ditandai yaitu, pertama, 
masyarakat yang menjunjung tinggi supremasi hukum, dalam pengertian sederhana 
yaitu masyarakat yang dapat membedakan antara perintah dan larangan baik yang 
diatur dalam hukum agama maupun dalam hukum-hukum positif. Kedua, masyara-
kat yang menegakkan hak asasi manusia, dalam arti bahwa penegakan nilai-nilai 
unversal berupa keinginan yang sama terhadap penghargaan akan hak asasi yang 
menjadi miliknya paling hakiki. Ketiga, masyarakat yang memiliki etika moral 
sebagai bagian dari masyarakat yang lahir dan berakar pada budaya dan meyakini 
nilai-nilai tertentu sebagai norma sekaligus sebagai jati diri masyarakat adat yang 
bersendirikan sara’a dan sara’a bersendikan Kitabullah.46 
Mencermati ajaran Islam dari aspek implementasinya di lapangan menunjuk-
kan bahwa perlu adanya suatu upaya maksimal dalam pelaksanaannya, karena ajaran 
Islam bukan hanya menganjurkan mengedepankan perbuatan baik, tetapi lebih dari 
itu, yakni adanya keterpaduan antara kualitas naluriah, kualitas nalar dan kualitas 
nuraniah. Ketiga aspek ini memberikan warna tersendiri dari aktivitas masyarakat 
sehari-hari. 
Kondisi aktivitas masyarakat di Kota Gorontalo jika dicermati dari pergaulan 
sehari-hari masyarakat Islam dan umat beragama lain sangat konkret maknanya jika 
dicermati secara serius. Ibaratnya persatuan dapat terwujud jika ada sesuatu yang 
menjadi perekat. Adapun yang menjadi perekat dalam menjembatani antara suatu 
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sikap dan kebaikan dalam mewujudkan suatu persatuan adalah komunikasi yang 
ditunjang dengan nilai-nilai pendidikan Islam. 
Keselamatan dalam segala aspek penafsirannya merupakan dambaan semua 
makhluk hidup, yang mana dalam proses untuk menuju keselamatan sangat ditentu-
kan oleh kualitas makna-makna dalam proses kehidupan itu sendiri. Karena kadang 
makna kehidupan hanya sebatas hidup itu saja, padahal makna kehidupan di dalam 
ajaran Islam memiliki rangkaian yang sangat terkait dengan situasi kehidupan selan-
jutnya, artinya kehidupan saat ini sangat menentukan kualitas kehidupan yang akan 
datang. Oleh karenanya untuk mendapatkan keselamatan dalam beraktivias perlu 
ajaran agama dijadikan acuan. 
Maka dengan demikian dimana sejarah kehidupan umat manusia, agama 
merupakan satu satunya komponen yang menjadi sumber pengetahuan pembenaran 
eksistensi, pemikiran dan tingkah laku manusia. Posisi agama ini secara langsung 
atau tidak, masih tetap sangat berperan dalam kehidupan umat manusia modern, 
khusus di Indonesia agama menjadi sumber nilai dan legitimasi terhadap sesuatu 
yang dilakukan oleh komponen komponen yang lain.
47 
Sepanjang sejarah peradaban masyarakat Islam, nuansa untuk mengucapkan 
selamat kepada masyarakat beda agama dalam kegiatan keagamaan belum terlihat 
nampak kepermukaan secara formal, baik perguruan tinggi maupun lembaga Islam 
lainnya. Wacana ini perlu dikedepankan mengingat bangsa yang dimana masyarakat-
nya terdiri dari berbagai agama yang berbeda. Dengan adanya perbedaan ini menurut 
                                                             
47
Hamdan, Riuh di Beranda Satu :Peta Kerukunan Umat Beragama di Indonesia (Jakarta: 
Departemen Agama RI, Badan Litbang Agma dan Diklat Keagamaan PUSLIBANG Kehidupan 
Beragama Bagian Proyek Peningkatan Pengkajian Kerukunan Hidup Umat Beragama, 2003), h. 206. 
 174 
Quraysh Syihab, bahwa manusia diberi kebebasan oleh Allah untuk memilih dan 
menetapkan jalan hidupnya, serta agama yang dianutnya.
48
  
Perbedaan dalam keyakinan yang dituangkan dalam bentuk pengakuan adalah 
wujud dan suatu kebesaran Allah yang merupakan kekayaan budaya tersendiri bagi 
segenap umat Islam dan umat beragama lain, hal ini telah digariskan oleh Allah swt. 
sebagaimana beraneka ragamnya agama yang ada. Kebiasaan-kebiasaan yang dibawa 
oleh masing masing keyakinan ini meramaikan situasi masyarakat dalam setiap 
aktivitas keagamaan, seperti natalan dan tahun baru bagi umat Kristiani, imlek bagi 
umat Hindu/Budha dan idul fitri bagi umat Islam. Pelaksanaan Idul Fitri bagi umat 
Islam, bukan saja disemarakkan oleh umat Islam itu sendiri namun kegiatan ini sa-
ngat populer setiap pelaksanaannya, dan beramai-ramai memperingatinya tidak ter-
kecuali dari agama mana saja tampil mengucapkan selamat menunaikan Idul Fitri, di 
samping itu keterlibatan agama lain turut serta berpartisipasi melepas takbiran 
berkeliling kota, kesemuanya ini adalah wujud kebersamaan dalam bermasyarakat 
mengandung dan dijiwai oleh nilai-nilai pendidikan. 
Dalam hal keyakinan, ajaran Islam jelas klasifikasinya, lakum di>nukum 
waliadii>n, hal ini memberikan ketegasan bagi segenap agama yang ada untuk 
memahaminya, bahwa keyakinan-adalah pilihan hidup yang tidak boleh dicampur 
adukan dengan paham lain. Namun diluar aktifitas keyakinan seperti dalam ber-
masyarakat maka kita sebagai bangsa yang beraneka ragam keyakinan perlu bersatu 
meski dari keyakinan yang berbeda, karena persatuan itupula adalah salah satu keya-
kinan yang harus kita wujudkan agar bisa jadi bangsa yang kuat, dan tidak mudah 
digoyahkan. 
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Islam adalah satu-satunya agama wahyu untuk seluruh umat manusia. Namun 
al-Qur’an juga tidak mengingkari eksistensi agama-agama lain selain dari Islam itu. 
al-Qur’an mengajarkan agar dibina saling menghargai dan menghormati, jangan 
sampai terjadi saling memaksa antara satu dengan lain, oleh karenanya perubahan 
dapat terwujud jika kita menyadari bahwa perubahan itu datangnya dari kesadaran 
kita sendiri dan berusaha merubahnya. 
Sejalan dengan itu amat dinamis makna firman Allah dalam al-Qur’an Surat 
ar-Ra’d/13:11: menyatakan dengan tegas bahwa Allah tidak akan merubah nasib 
suatu bangsa sehingga mereka berusaha keras untuk merubah nasibnya sendiri. 
ٱ 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.
49
 
Jelas ayat al-Qur’an ini menanamkan pemahaman luas dan dalam kepada 
umat Islam bahwa kesejahteraan dan kebahagiaan itu hanya dapat diwujudkan jika 
umat Islam memiliki dimensi kehidupan yang berpolakan atas keseimbangan, kese-
rasian dan keselarasan antara berbagai kepentingan atas masyarakat lainnya, tidak 
terjadi pertentangan antara berbagai kepentingan hidup. Karena Islam jelas mem-
bawa kedamaian, ketenteraman dan stabilitas dalam kehidupan masyarakat meski 
berbeda keyakinan. 
Islam sebagai agama yang membawa kedamaian, ketentraman dan stabilitas 
dalam kehidupan masyarakat tidak cukup kiranya jika kita (umat Islam) hanya 
berbuat baik semata, namun perlu dibarengi dengan penyampain yang baik pula, agar 
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makna kebaikan yang diberikan kepada umat beragama lain dibalas dengan kebaikan 
yang setimpal. Oleh karena itu maka sangat logis jika kita sebagai umat Islam yang 
menyandang agama keselamatan berbuat dan mengucapkan atau menyampaikan 
ucapan yang bermakna kepada segenap masyarakat, baik beragama Islam maupun 
umat beragama lain, artinya kebaikan orang lain harus dibalas setimpal, karena 
wujud balasan merupakan keadilan dalam bertindak yang benar, sebagaimana dike-
mukakan oleh Dr. Burhanuddin Daya bahwa: 
Dalam menegakkan keadilan orang tidak boleh pilih kasih. Kebencian pada 
suatu kelompok, bukanlah alasan untuk tidak berlaku adil terhadap kelompok 
itu. Berlaku adil memang diperintahkan, karena berlaku adil itu lebih dekat 
kepada takwa.
50
 
Implemetasi menegakkan keadilan dalam berbuat kebajikan merupakan ajar-
an Islam yang paling tinggi yakni menuju takwa, dengan keadilan tercermin sangat 
konkret diajarkan oleh al-Qur’an. Keadilan merupakan salah satu nilai hidup dan 
kehidupan yang tidak henti hentinya diperjuangkan umat manusia sepanjang waktu 
dalam kehidupan untuk menuju takwa, karena inti dari makna takwa adalah merasa-
kan kehadiran Allah swt. dalam aktivitas kita sehari-hari. 
2. Sejarah dan Realitas Masyarakat 
Kuatnya memori sejarah yang sifatnya ‚konfederatif‛ dan hal ini menjadi 
prakondisi sosio-kultural dan politik sejak periode kolonial yang lebih membela 
‚nasionalisme‛ dari pada ‚primordialisme‛. Tak bisa dilupakan bahwa masyarakat 
Gorontalo, terutama kelangan pimpinan tradisonal dan elite-elite pada umumnya 
menolak Permesta (1957-1960). Dengan adanya komitmen kepada pemerintah 
nasional dan respek dengan ‚kebijakan pusat‛ menjadi dasar penolakan Gorontalo 
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terhadap Permesta. Hal serupa juga pernah terjadi pada pembentukan Negara 
Indonesia Timur (NIT). Pada tanggal 22 April 1974 dengan semboyan bahwa rakyat 
Gorontalo sekali ke Jogya tetap ke Jogya, artinya sekali merdeka tetap merdeka.
51
 
Kuatnya gemgaman komunitas masyarakat Gorontalo dalam mempertahan-
kan keragaman masyarakat melalui komitmen mempertahankan nasionalime melalui 
kemerdekaan, maka hal ini merupakan pilihan cerdas untuk membangun keragaman. 
Karena jika keragaman dimaknai sebagai alam untuk dimanfaatkan sebagai alat 
dalam membangun masyarakat lebih bermartabat melalui komunikasi yang santun. 
Maka dampaknya, akan berimbas kepada aktivitas yang pada gilirannya bernuansa 
ibadah. 
Prospek cita-cita masyarakat Gorontalo, sebagaimana gambaran praktik adat 
dan syara’ dalam tata kehidupan masyarakat, sebagaimana secara abadi dirujuk seba-
gai warisan Sultan Amai, memberikan gambaran nyata terhadap penolakan RMS 
maupun NIT, hal ini memiliki relevansi dengan kuatnya kesepakatan komunikasi 
yang dibangun masyaraknya dalam mempertahankan integritas bangsa. Sebagaimana 
pernyatan responden: 
Pondasi dasar yang sangat besar peranannya dalam kotribusi komunikasi 
masyarakat muslim dan umat beragama lain yang terus bergulir nuansanya 
sampai saat ini, menginspirasi masyarakat, sehingga dalam pergaulan sehari-
hari memiliki rasa kebersamaan yang telah tertanam dari awal terbentuknya 
Gorontalo. Meski demikian dengan adanya perkembangan zaman menuntut 
pelunya kehati-hatian dalam bertindak, yang bisa saja situasi dan kondisi dapat 
berubah jika generasi lupa menerapkan nilai-nilai dasar yang mengacu dari 
semboyan adat bersendikan syara’, syara’ bersendikan kitabulah yang harus 
diliputi oleh pertimbangan rasional maupun emosional.
52
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Kenyataan sesungguhnya bagi masyarakat pada umumnya bahwa pendapat 
dan penilaian kita tentang orang lain tidak semata-mata berdasarkan pertimbangan 
rasional. Kita juga makhluk emosional. Karena itu, ketika kita menyenangi sese-
orang, kita juga cenderung melihat segala hal yang berkaitan dengan dia secara posi-
tif. Sebaliknya, jika kita membencinya, kita cenderung melihat karakteristiknya 
secara negatif.
53
 
Realitas ini menunjukkan bahwa keadaan masyarakat tidak bisa dijamin kua-
litas kebersamaannya jika hanya dibarengi dengan komunikasi apa adanya, maka 
dengan itu, nilai-nilai pendidikan Islam sebagai pondasi dasar sangat dibutuhkan dan 
berperan menjadi media untuk dijadikan acuan di dalam berkomunikasi, dimana 
komunikasi yang santun turut menyertakan pesan nonverbal untuk meyakinkan 
bahwa komunikasi yang disampaikan bernuansa bersahabat. Keadaan seperti ini 
berlangsung untuk saling menghargai terhadap agama lain. Demikian pula sebalik-
nya, pesan nonverbal kadang diperlihatkan oleh mayoritas umat Islam, baik dalam 
acara-acara khusus maupun kegiatan lainnya. 
Pesan nonverbal dalam kehidupan masyarakat penting untuk diimplementasi-
kan ditengah-tengah masyarakat, yang menurut Jalaluddin Rakhmat sebagaimana 
dikutip dari Mark L. Knapp menyebutkan bahwa ada lima fungsi pesan nonverbal 
yaitu: 
a. Repetisi, yaitu mengulang kembali gagasan yang sudah disajikan secara verbal; 
b. Substitusi, yaitu menggantikan lambang-lambang verbal. Misalnya, tanpa sepata 
kata pun Anda berkata. Anda dapat menunjukkan persetujuan dengan memberi-
kan mengangguk angguk; 
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c. Kontradiksi, yaitu menolak pesan verbal atau memberikan makna yang lain ter-
hadap pesan verbal. Misalnya, Anda memuji prestasi kawan Anda dengan meci-
birkan bibir Anda; 
d. Komplemen, yaitu melengkapi dan memperkaya makna pesan nonverbal. Misal-
nya, air muka anda menunjukkan tingakat pederitaan yang tidak terungkap de-
ngan kata kata; 
e. Aksentuasi, yaitu menegaskan pesan verbal atau menggaris bawahi. Misalnya, 
Anda mengungkap betapa jengkelnya Anda dengan memukul mimbar.
54
  
Relevansi aktivitas masyarakat sebagaimana ungkapan di atas, pada umum-
nya sangat nampak dalam pergaulan sehari-hari pada masyarakat, hal ini lebih dise-
babkan masyarakat memiliki tradisi yang sudah berakar bahwa dalam melakukan 
komunikasi disertai dengan mimik yang bernuansa pesan nonverbal, seperti kalau 
melewati orang sementara duduk-duduk, dimana orang yang melewatinya mem-
berikan nuansa pesan verbal, dengan istilahnya ‘tabe atau permisi’ dan menjulurkan 
tangannya kedepan. Pesan nonverbal seperti ini masih kental pelaksanaannya di 
masyarakat Kota Gorontalo. 
Realitas komunikasi yang disertai pesan nonverbal ini merupakan ciri khas 
masyarakat Kota Gorontalo, yang makna hakikinya bahwa masyarakat dalam 
melakukan pesan nonverbal berlaku pada semua struktur masyarakat, baik sesama 
agama umat Islam maupun umat beragama lain. Jika dicermati dari aspek nilai-nilai 
pendidikan Islam, hal ini merupakan suatu ajaran yang sangat dianjurkan untuk 
menghargai terhadap sesama. Dapat dipastikan bahwa perpaduan komunikasi yang 
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disertai dengan pesan nonverbal merupakan kebiasan yang masih kental direalisa-
sikan oleh masyarakat Kota Gorontalo. Sebagaimana pernyataan responden: 
Pelaksanaan nilai-nilai pendidikan Islam, merupakan wujud kebersamaan 
masyarakat untuk saling berinteraksi dalam kehidupan sehari hari. Karena 
komunikasi yang dibarengi dengan penyampaian yang bernilai pendidikan, 
yakni menghargai orang yang lebih tua masih sangat kental terlihat dikalangan 
masyarakat.
55
 
 Sejalan dengan itu, dimana seseorang mengungkapkan penghormatan kepada 
orang lain dengan cara yang bermacam-macam, tergantung kebiasaan-kebiasaan 
masing-masing masyarakatnya. Semisal orang Arab menghormati orang asing de-
ngan memeluknya. Orang-orang Polinesia menyalami orang lain dengan saling 
memeluk dan mengusap punggung. Seorang Ainu, di Jepang, bila berjumpa dengan 
sauda- ranya, memegang tangannya, kemudian dengan cepat melepaskan 
genggamannya dan memegang kedua telinga saudaranya. Setelah itu, masing masing 
saling mengusap wajah dan bahu. Orang Jawa menyalami orang yang dihormatinya 
dengan ‘sungkem’ orang Jawa duduk bersila menyambut kedatangan orang yang 
mulia; orang Belanda malah berdiri tegak.
56
 
Selanjutnya masyararakat Kota Gorontalo dalam berkomunikasi dan meng-
hormati sesamanya, hampir mempergunakan budaya di atas, dimana, kadang mem-
pergunakan hanya sekedar salaman. Namun kadang mempergunakan salaman seka-
ligus memeluknya. Namun di samping itu masyarakat Kota Gorontalo dalam 
menyambut tamu duduk bersila jika kedatangan orang yang dianggap mulia, hal ini 
mirip adat Jawa dalam menyambut orang mulia sebagaimana diungkapkan 
Jalaluddin Rakhmat di atas. 
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Meski masyarakat Kota Gorontalo pernah di jajah Bangsa Belanda, namun 
budayanya tidak berpengaruh terhadap budaya masyarakat Kota Gorontalo dalam 
pesan nonverbal. Sebagaimana dikemukakan di atas, bahwa jika bangsa Belanda 
menghormati tamu, orang Belanda malah berdiri tegag dalam posisi siap hal ini da-
lam kondisi tertentu sebagaimana budaya timur mengandung kesan membanggakan 
diri.  
Dari sekian banyak ragam situasi dalam menyambut orang lain dalam ber-
komunikasi, seperti, tepuk tangan, pelukan, usapan, duduk, dan berdiri tegak, adalah 
pesan nonverbal yang menerjemahkan gagasan, keinginan, atau maksud yang terkan-
dung dalam hati kita.
57
 Dari gambaran ini nampak adanya nuansa penghargaan 
terhadap orang lain dalam berkumunikasi yang diwujudkan dalam bentuk-bentuk 
nonverbal, yang mengindikasikan adanya saling memahami satu sama lain. 
Sebagaimana pernyataan responden: 
Kenyataan ini tidak dapat ditutupi dari kebiasaan-kebiasaan masyarakat yang 
mayoritas beragama Islam maupun dengan agama lain dalam berkomunikasi, 
karena makna pendidikan merupakan penanam nilai-nilai budaya yang turung-
temurung diajarkan kepada generasi ke-genarasi yang diwujudkannya dalam 
pergaulan masyarakat saat ini, dan hal inilah yang menopang terbentuknya 
keterpaduan masyarakat, yakni saling menghargai terhadap sesama melalui 
komunikasi yang santun dan saling menghargai sesama ciptaan Allah.
58
 
 Tidak dapat dipastikan bahwa komunikasi masyaraka Kota Gorontalo tidak 
mendapat pengaruh terhadap komunikasi masyarakat luar, seperti Manado dan lain-
lain, namun realitas dimasyarakat menunjukkan bahwa komunikasi yang ditanamkan 
terhadapgenerasi Kota Gorontalo lebih berperan nilai-nilai pendidikannya ketimbang 
pengaruh komunikasi dari luar, hal disebabkan adanya filter berupa saringan yang 
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memilah mana kalimat yang terbaik yang harus disampaikan kepada sesama, dan 
mana kata-kata yang tidak patut disampaikan kepada teman komunikasi. Realitas 
komunikasi ini sangat nampak warnanya secara konkret dalam kehidupan sehari-
hari, dimana komunikasi yang dibangun masyarakat, merupakan gambaran yang 
berupa perwujudan dari umat yang satu sebagaimana QSal-Baqarah/ 2: 213:  
 ٗ ٗ 
Terjemahnya: 
Manusia itu (dahulunya) satu umat.
59
 
Ayat di atas mengindikasikan nuansa pluralisme perlu dibangun dan sangat 
penting direalisasikan, karena manusia diciptakan dari umat yang satu yang sudah 
barang tentu, perlu adanya kesatuan untuk menuju kebersamaan. Eksistensi dari 
makna ini mengisyaratkan bahwa keindahan dalam kehidupan ini dapat terlihat jika 
semua warna dari sekian bangsa maupun suku saling berinteraksi dalam memelihara 
kebersamaan, yang menurut tokoh masyarakat Kota Gorontalo Dr. H. Djaelani 
Haluti, M.Pd.I. bahwa: 
Keadaan masyarakat muslim dalam memelihara kebersamaan, merupakan ciri 
khas masyarakat Kota Gorontalo, kebersamaan ini telah tercipta sejak ratusan 
tahun silam. Dengan berpegang teguh kepada adat bersendikan sarah, sarah 
bersendikin kitabbullah, dimana semua permasalahan yang akan mengancam 
kebersamaan cepat diselesaikan oleh tokoh agama, tokoh adat bekerjasama 
dengan pemerintah setempat. Dan dapat dikatakan bahwa kebersamaan ini 
merupakan suatu ketentuan Tuhan yang mengaturnya agar semua hamba-Nya 
senangtiasa menjaga kebersamaan untuk hidup bersama baik umat muslim 
maupun umat beragama lain.
60
  
Realitas gambaran memelihara dan menjaga kebersama masyarakat muslim 
dan agama lain, menunjukkan bahwa peranan nilai-nilai pendidikan Islam sangat 
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epektif untuk dijadikan acuan dalam segala hal kehidupan dalam masyarakat, apa 
lagi kondisi masyarakat yang pada akhir-akhir ini terkesan adanya suatu ancaman, 
yang sudah barang tentu dengan manjaga keamanan membina ketentraman bersama 
sama, artinya menjaga gejolak dari dalam dan mengantisipasi pengaruh dari luar 
yang bisa saja menjadi sumber masalah pada ketentraman di dalam masyarakat, yang 
diawali pada pendekatan bertetangga yang maksimal yang menurut salah seorang 
responden mengutarakan bahwa:. 
Masyarakat muslim di Kota Gorontalo sangat menghargai tetangganya meski 
tidak sekeyakinan dengan mereka. Sampai-sampai saya lebih merasa aman 
berjalan diwaktu malam di Kota Gorontalo ketimbang tanah kelahiran saya 
(Manado). Hal ini menunjukkan bahwa umat muslim memiliki kepedulian 
terhadap tetangganya maupun seganap para pendatang.
61
 
Pendekatan yang diterapkan masyarakat muslim dalam bertetangga tidak 
terkecuali seagama maupun agama lain sangat nampak warnanya sebagai orang ber- 
iman. Saling menyapa, saling menghargai sampai kepada saling memberi. Tidak 
dapat disangkal bahwa nuansa ini nampak dalam aktivitas kehidupan masyarakat 
sehari-hari, hal ini terjadi lebih disebabkan antara umat Islam dan agama lain, 
memiliki pertautan kepentingan yang saling membutuhkan yang intinya torang 
samau basudara.62 
Semboyan ‚kita samua basudara‛ tidak asing kedengarannya bagi kebanya-
kan orang di Kota Gorontalo, bahkan dapat dikatakan semboyan ini menjamur dan 
meliputi sampai kepada Provinsi Sulawesi Utara, termasuk Kota Mobagu. Berkaitan 
dengan kata kita samua basudara memiliki makna masyarakat umat Islam dan umat 
beragama lain memiliki pertautan kekeluargaan, yang jika terjadi hal-hal yang dapat 
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merusak hubungan antara masyarakat muslim dan umat beragama lain, semboyang 
ini tampil untuk menjadi pengingat. Kondisi ini tergambar bahwa realitas komuni-
kasi masyarakat di Kota Gorontalo karena adanya kejujuran, mengedepankan nuansa 
kekeluargaan meski berbeda keyakinan sebagaimana hasil temuan penulis tergambar 
di bawah ini. 
Jujur merupakan modal dasar seseorang,  untuk menjaga kebersamaan baik 
dalam berkomunikasi maupun pada aktivitas lainnya, sifat ini timbul di masyarakat 
karena bekerja sama membangun ikatan sosial, yang nuansanya memperat dan 
sekaligus menjaga kebersamaan sebagai warga negara. 
 
Masyarakat membangun kondisi lingkungan sekitarnya dan menanamkan nilai-
nilai kejujuran, yang ditopang warga yang berbagai etnis dan keyakinan yang 
untuk bekerjasama membangun ikatan sosial
63
 
Realitas ikatan sosial masyarakat di Kota Gorontalo di awali di dalam 
keluar-ga, yang menanamkan kepada seluruh keluarga agar dapat mengedepankan 
sifat jujur terutama dalam berkomunikasi. Karena komunikasi yang baik dan  
bermartabat den- gan sendirinya dapat berimbas kepada diri sendiri
64
 Kadang 
persoalan kejujuran memiliki makna tersendiri bagi masyarakat Gorontalo, yang 
hampir tidak dimiliki oleh daerah lain. Dalam pergaulan, dimana masyarakat dengan 
polos menyapa seseorang dari aspek yang melekat pada diri yang bersangkutan.  
Masalah kekejujur dalam menyapa orang lain dimana yang bersangkutan me- 
rasa tidak keberatan dan menerima apa adanya. Seperti dalam panggilan ‚Kak Ita‛, 
atau ‚Kak Tinggi‛, atau ‚Kak Putih‛. Yang menurutnya bahwa sapaan atau 
panggilan yang polos sesuai dengan kondisi yang melengket pada seseorang 
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merupakan panggilan akrab
65
. Sapaan atau panggilan yang sangat polos telah lama 
diperatekkan masyarakat umat muslim dengan umat beragama lain sampai saat ini, 
dan kondisi seperti ini lebih menambah nuansa kekeluargaan.  
Dengan adanya komunikasi yang selalu diawali dan dipraktekkan di dalam 
lingkungan keluarga, maka akan terbawa-bawa dan menjadi kebiasaan sampai 
kepada lingkungan yang lebih luas di masyarakat, yang sudah barang tentu 
kebiasaan- kebiasaan di lingkungan keluarga menjadi acuan di tengah tengah 
masyarakat luas
66
  
Kebiasaan-kebiasaan yang selalu di praktekkan masyarakat Kota Gorontalo 
pada umumnya diawali di dalam lingkungan keluarga, maka dengan sendirinya dapat 
berimbas untuk menghindari sifat sifat yang berbau sara’ maupun yang berbau poli- 
tik. 
Masalah yang berbau politik ataupun persoalan sara’ merupakan hal-hal yang 
hampir tidak ada manfaatnya dalam kebersamaan, oleh karenanya masyarakat lebih 
mengedepankan persoalan kebersamaan ketimbang mengikuti persoalan yang tidak 
berkenang dan bukan bidangnya bagi masyarakat muslim dengan umat beragama 
lain
67
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REALITAS KOMUNIKASI MASYRAKAT 
 
 
 
Dari hasil temuan penulis sebagai mana keterangan di atas, menunjukkan 
bahwa kata jujur sangat mudah diucapkan namun implementasinya sangat sukar 
diwujudkan. Namun lain nuansanya bagi masyarakat Kota Gorontalo, dimana 
masyarakatnya dalam hal berkomunikasi sangat kental dengan makna-makna keju-
juran dalam berkomunikasi. Hal ini tergambar dimana dalam menyampaikan sesuatu 
mengutarakan kondisi yang sebenarnya. Dari kondisi seperti ini masyarakat antara 
satu dengan yang lainnya terlihat lebih akrab. Dan kadang pada komunikasi tertentu 
ada penghematan kata-kata, seperti halnya dia punya malah disingkat (DP). Selan-
 187 
jutnya panggilan nama disesuaikan dengan kondisi yang bersangkutan, seperti Kak 
Pende jika individu yang disapa kebetulan postur tubuhnya pendek. 
Selanjutnya masyarakat Gorontalo lebih mengedepankan komunikasi yang 
bernuansa kekeluargaan ketimbang yang dapat merusak hubungan kebersamaan, hal 
ini tercipta, disebabkan dengan keadaan, dimana ada beberapa masyarakat dari 
kalangan beragama Islam kawin dengan masyarakat umat beragama lain, kondisi ini- 
lah menyebabkan komunikasi yang berbasis kekeluargaan menjadi prioritas utama 
dalam aktivitas masyarakat sehari hari. Oleh karena itu dalam kondisi komunikasi 
yang selama ini dibangun dengan penuh kekeluargaan, maka keadaan komunikasi 
baik yang berbau sara, maupun komunikasi yang dapat merusak kebersamaan seperti 
(komunikasi berbau politik) tidak pernah diangkat kepermukaan dalam perbincangan 
sehari hari antara masyarakat muslim dan umat beragama lain.  
Realitas komunikasi masyarakat yang dibangun umat muslim dengan umat 
beragama lain memberi isyarat bahwa kebersamaan dapat terjamin kualitasnya jika 
lebih mengedepankan ajaran yang bersumber dari nilai-nilai ajaran agama.  
D. Bentuk Konstribusi Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Membangun Komu- 
nikasi Masyarakat Muslim dengan Umat Bergama Lain di Kota Gorontalo. 
Kota Gorontalo memiliki beragam suku dan etnis, keberagaman ini memicu 
timbulnya beragam bentuk kebiasaan-kebiasaan yang dibawa oleh masing-masing 
kelompok, baik dalam bentuk pesan verbal maupun nonverbal dalam berkomunikasi, 
hal ini terakumulasi menjadi satu, namun pada akhirnya terpengaruh dengan situasi 
dan kondisi komunikasi masyarakat setempat.  
Menyikapi perkembangan pendatang dengan beragam etnis, maka peletakan 
aturan-aturan dalam aktivitas masyarakat perlu diupayakan. Hal inilah yang dilaku-
 188 
kan pemerintah dalam mengatur masyarakat yang beragam adat istiadatnya untuk 
menuju masyarakat yang memiliki kepribadian yang Islami, yang dicanangkan sejak 
tahun 1673 oleh Raja Eyato
68 
yang dikenal dengan semboyan Adat Bersendikan 
Syariah, syariah bersendikan al-Qur’an. Semboyan inilah menjadi acuan dalam seti-
ap komunikasi dalam masyarakat, karena dimana hal ini sangat penting artinya 
dalam membina hubungan antara Islam dengan agama lain karena dibarengi dengan 
nuansa nilai pendidikan Islam.  
Sejalan dengan keadaan ini dimana nilai-nilai pendidikan Islam, terletak pada 
keseimbangan antara aspek pemikiran dan perasaan. Pengembangan pemikiran saja, 
akan mengantarkan manusia pada sikap rasionalistik dan matearilistik. Kemampuan 
dalam menyeimbangkan pemikiran dan perasaan akan mengantarkan manusia pada 
kemampuan untuk hidup secara selaras, baik hubungan dengan Tuhannya, dengan 
sesama manusia maupun dengan alam lingkungannya.
69
 
1. Intrapersonal Communication  
Di dalam ajaran Islam berkomunikasi pada diri sendiri (intrapersonal commu-
nication) sangat dianjurkan. Artinya bahwa makna berkomunikasi pada diri sendiri 
adalah suatu kemampuan untuk mempertimbangkan pemilihan bahan yang akan di- 
sampaikan kepada komunikan, apakah penyampaian ini berkenang atau tidak, karena 
yang dihadapi berkomunikasi adalah manusia yang menjunjung tinggi kemanusiaan 
dan mengedepankan perasaan
70
. Pemilihan bahan ini sangat dipengaruhi oleh nuansa 
pendidikan dan keimanan seseorang, dimana makin tinggi penghayatan seseorang 
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terhadap suatu kebenaran agamanya maka, makin nampak nuansa komunikasinya 
terhadap orang lain, hal inilah berkembang terus menerus sampai saat ini yang pada 
gilirannya berwujud saling menyapa. 
Disadari atau tidak, kadang seseorang dalam berkomunikasi tidak menyadari 
bahwa apa yang disampaikan kepada orang lain mungkin saja dapat berdampak tidak 
menyenangkan. Kondisi ini perlunya menyeleksi lebih awal setiap argumen yang 
akan disampaikan kepada orang lain, dan keadaan ini besar kemungkinannya dapat 
terjadi jika komunikator tidak dibekali pendidikan yang memadai, di samping itu 
sempitnya pemahaman agama yang dimiliki. 
Menyikapi hal di atas sebagaimana yang dituturkan oleh Djaelani Haluty 
salah seorang tokoh agama mengutarakan bahwa dalam menyampaikan sesuatu 
gagasan kepada orang lain, perlu pertimbangan lebih cermat agar gagasan yang 
disampaikan dapat meminimalisir kekeliruan yang bisa saja dapat menyebabkan 
seseorang tersinggung
71
  
Masyarakat pada umumnya menyampaikan suatu gagasan kepada orang lain 
lebih mengedepankan nuasa corak ajaran agamanya dengan penuh kesopanan. 
Karena wajud dari pada ajaran agama tidak semata penyampaian yang bermakna tapi 
lebih tergambar dari sikap yang bersahabat
72
 
Sikap interpersonal masyarakat Kota Gorontalo yang dialami masyarakat 
umat beragama lain selama ini dapat dikatakan bahwa telah tertanam dalam lubuk 
sanubarinya terhadap pengahargaannya kepada orang lain terutama pada pendatang 
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meskin berbeda keyakinan sangat nampak masyarakatnya menjujung tinggi nilai-
nilai ajaran agamanya.
73
 
2. Interpersonal Kommunication  
Proses komunikasi antarpribadi merupakan proses yang berlangsung antar 
dua orang atau lebih secara tatap muka. Kondisi komunikasi seperti ini makin sering 
dilakukan oleh masyarakat luas yang nuansanya dari komunikasi intrapersonal, yang 
selanjutnya berkembang menjadi komunikasi interpersonal yang nuansanya berben-
tuk: 
a. Saling Menyapa 
Bentuk nilai-nilai pendidikan yang diterapkan dalam komunikasi masyarakat 
Kota Gorontalo, diantaranya saling menyapa (interpersonal communication). Dalam 
situasi dan kondisi untuk saling menyapa merupakan penanaman nuansa persaha-
batan yaitu membudayakan tutur sapa terhadap sesama. Jika hal ini dicermati secara 
mendalam, maka tutur sapa ini mengandung hal-hal sebagai berikut: 
1) Melalui tutur sapa adalah menjalin persahabatan lebih akrab 
2) Melalui tutur sapa berarti memperlihatkan identitas keramahan 
3) Melalui tutur sapa berarti memperkuat makna kebersamaan 
4) Melalui tutur sapa berarti merealisasikan makna Islam, bahwa Islam adalah 
agama keselamatan yang selalu menghargai sesamanya. 
Bertutur kata yang baik melalui saling menyapa merupakan pesan nilai-nilai 
pembelajaran yang perlu dilestarikan eksistensinya sebagai orang beriman. Karena 
bertutur sapa yang baik dalam berkomunikasi kepada siapa saja merupakan perwu-
judan ajaran Islam, yang maknanya jika kamu berbuat baik maka kebaikan itu untuk 
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dirimu sendiri, dan jika kamu berbuat jahat maka kejahatanmu itu untuk dirimu sen-
diri. Jika makna ini dilestarikan dari generasi ke-generasi, maka lambat laun masya-
rakat menjadi berprilaku baik, yang menurut Plato sebagaimana di kutip dari 
Muhmidayeli bahwa kehidupan yang baik, hanya terdapat pada masyarakat yang 
baik, yang tentunya kebaikan sangat nampak pada tutur sapa (komunikasi) yang 
bersangkutan terhadap orang lain.
74
 
Akumulasi suatu perwujudan bahwa suatu kehidupan yang baik hanya ter-
dapat pada masyarakat yang baik. Namun suatu kebaikan tidak bisa dibuktikan seca-
ra konkret jika tidak tercermin dari suatu tindakan nyata, bahwa suatu kebaikan 
hanya dapat tercipta jika melalui pada suatu kejujuran (saling mempercayai) antara 
individu dalam suatu kelompok di masyarakat, dan hal inilah merupakan tindakan 
nyata dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat sebagaimana pengakuan responden 
agama lain: 
Keadaan tingkat kejujuran masyarakat muslim merupakan modal utama dalam 
bersosialisasi dengan siapapun, dengan bermodalkan kejujuran sangat mempe-
ngaruhi kualitas hubungan masyarakat itu sendiri. Timbulnya kejujuran umat 
muslim dengan umat beragama lain lebih disebabkan adanya faktor saling 
ketergantungan dan ditambah dengan adanya hubungan kekeluargaan yang 
sangat dekat, namun kejujuran timbul lebih disebabkan ajaran agamanya yang 
menganjurkan untuk bertindak jujur, meski tidak semua umat muslim pada 
posisi yang jujur.
75
  
Kesan yang dapat dijadikan acuan sebagaimana pengakuan ini, menggambar-
kan bahwa ajaran Islam yang dianut masyarakat telah diimplementasikan sebagai-
mana seharusnya, karena kejujuran dalam bentuk apapun akan berimplikasi pada 
kondisi saling menyapa antara umat muslim dan agama lain, yang intinya adalah 
komunikasi yang berbasis pada nilai-nilai pendidikan Islam, sebagaimana keterangan 
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responden di atas. Urgensi suatu kejujuran dalam pergaulan sehari-hari merupakan 
modal dasar untuk kelangsungan pergaulan lebih akrab untuk menuju kepada saling 
mempercayai dan saling memberi satu sama lain.  
 b. Saling memberi 
Kontribusi pendidikan Islam terhadap komunikasi dengan agama lain meru-
pakan suatu pertalian erat pada aspek implementasinya yang berwujud saling mem-
beri. Pemberian ini bermacam-macam, kadang berbentuk makanan siap saji, kadang 
bantuan berbentuk sembako dan kadang berbentuk uang. Demikian pula sebaliknya 
bagi kaum Muslim jika bertepatan dengan hari raya Qurban, masyarakat menyisih-
kan pembagian daging qurban kepada tetangga yang beragama lain, dan dengan 
senang hati menerimanya. Demikian pula sebaliknya pemberian agama lain dapat 
diterima sepanjang pemberian itu tidak di luar ketentuan ajaran Islam, yakni halal 
dan tidak menjijikkan. 
Urgensi aktivitas masyarakat dalam saling memberi menunjukkan adanya 
wujud implementasi suatu ibadah yang menganjurkan saling memberi. Karena hanya 
dalam nuansa merasa diri bagian dari orang lain mengindikasikan gambaran ibadah 
yang benar, bahwa aktivitas kita, bukan saja diperuntukan hanya buat shalat semata, 
namun sampai menjangkau hidupku dan matiku sedapat mungkin berwujud ibadah. 
QS al-An’a<m/ 6: 162: 
ٱ
Terjemahnya: 
Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku 
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.
76
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Gambaran ayat ini dengan tegas mengisyaratkan bahwa tidak ada satupun 
aktivitas manusia di luar peruntukan Allah swt. Pemahaman terhadap pengertian 
ibadah dengan arti yang sempit, dan hanya terbatas pada ibadah ritual, sedangkan 
aktivitas manusia sangat luas dan menjangkau dibidang kemasyarakatan dan pere-
konomian, pemahaman sikap seperti ini dapat dianggap jauh dari nilai-nilai ibadah, 
karena kehidupan kaum muslimin yang berhubungan dengan aktivitas keduniaan 
menjadi lepas dari ikatan moral agama, dan jauh dari tuntunan-tuntunan agama, 
pada hal seharusnya semuanya hanya kepada Allah swt. 
 Oleh karena itu nuansa dari kata ‚hidupku dan matiku‛ hanya untuk Allah 
semata, dapat bermakna bahwa semua aktivitas yang dilakukan oleh manusia berni-
lai ibadah termasuk saling memberi terhadap umat beragama lain. Dalam konsep 
saling memberi, dapat lebih luas maknanya jika dicermati dari aspek kebersamaan 
dalam pertalian kekeluargaan, dan bukan itu saja mengutamakan partisipasi dalam 
pemba- ngunan yang berakar dari budaya tolong-menolong juga menjadi ciri masya-
rakat Gorontalo.
77
 
 c. Pertalian kekeluargaan 
Kota Gorontalo terbilang beraneka ragam suku dan adat istiadat, juga memi-
liki beberapa keyakinan masyarakatnya. Dengan kondisi dan situasi seperti ini mem-
beri peluang terciptanya asimilasi antara pendatang dengan penduduk setempat. 
Baik itu perkawinan berlainan etnis seperti orang China, Manado, Arab, Bugis, 
Makassar, Ternate, Jawa, Madura, dan lain-lain sebagainya, berakumulasi menjadi 
satu dengan penduduk asli, selain itu terjadi pertalian hubungan perkawinan maupun 
hubungan bisnis antar umat Islam dengan agama lain. Sebagaimana pernyataan 
responden: 
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Pembauran antara pendatang dan penduduk lokal dapat menciptakan terjadi-
nya perkawinan. Perkawinan antara pendatang dengan penduduk setempat 
telah lama dilakukan oleh pendatang dari Arab, dibanding dengan pendatang 
seperti Manado, Bugis makassar maupun Ternate, hal ini jika dicermati secara 
umum suku Gorontalo (penduduk asli) baik dari aspek raut wajah, postur 
tubuh, warna kulit, sampai kepada rambut dan bola mata lebih mirip keturunan 
Arab. Perkembangan masyarakat tidak berhenti, namun nuansa pembaurannya 
lebih luas skopnya yakni adanya perkawinan antara Islam dengan agama lain 
yang pendidikan dasarnya berasal dari nilai-nilai Pendidikan Islam yang meng-
atur semua aktivitas masyarakat termasuk komunikasinya.
78
 
Selanjutnya kontribusi nilai-nilai pendidikan Islam sangat nampak implemen-
tasinya pada masyarkat luas, kondisi seperti saling menyapa telah lama berkembang 
dan dipraktekkan oleh segenap masyarakat. Seperti halnya kunjungan Gubernur 
Sulawesi Utara (Mangindaang) berkunjung ke Gorontalo yang notabenenya beraga-
ma lain, menyapa masyarakat dengan mengucapakan kata Assala>mu ‘ala>ikum. De-
ngan kondisi seperti ini masyarakat spontanitas menjawab sesuai kondisi dan keya-
kinannya dengan mengucapkan walaikum mussalam. Hal-hal sepele seperti ucapan 
salam merupakan gambaran pembiasaan yang dilakukan oleh masyarakat muslim. Di 
samping itu beliau juga mempergunakan simbol Islam (peci) seperti halnya seorang 
muslim. 
Ucapan salam bagi agama lain sangat konkret implementasinya di masyara-
kat, hal ini terjadi karena dimana agama menganjurkan hubungan dengan sesama 
manusia sangat penting dikedepankan melalui komunikasi yang santun sebagaimana 
yang diutarakan Hamka Haq dalam bukunya Syariat Islam Wacana dan Penera-
pannya bahwa salah satu aspek budaya ialah pergaulan sehari-hari. Dimana dalam 
pergaulan itu lahirlah kontak dan komunikasi yang menggunakan bahasa atau sapaan 
sebagai instrumennya. Dalam Islam misalnya adalah ucapan salam: Al-Salamu 
‘alaikum wa Rahmat Allahi wa Barakatuh. Selanjutnya menurut beliau syariat Islam 
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membolehkan salam ini menjadi bahasa pergaulan antara Muslim dengan non 
Muslim. Karena itu, boleh menjawab salam non Muslim, jika mereka memberi salam 
secara benar.
79
 Sebagaimana pernyataan responden: 
Gambaran yang dijadikan petunjuk masyarakat Kota Gorontalo dalam per-
gaulan sehari-hari, petunjuk seperti penggunaan salam yang dilakukan oleh 
umat beragama lain terhadap umut muslim, hal ini merupakan makna tersen-
diri yang harus disikapi positif bagi semua kalangan umat muslim, dimana 
kontribusi nilai-nilai pendidikan Islam sangat berbekas dihati sanubari mere-
ka.
80
 
Kadang sebagian masyarakat menjalani kehidupannya tanpa berlandaskan 
pegangan (petunjuk). Mereka melakukan perbuatan dengan tidak berdasarkan pada 
tolok ukur tertentu sehingga mereka dapat memberikan penilaian terhadapnya. Oleh 
karena itu, dimana untuk menghindari sesuatu yang kadang kita menjumpai mereka 
melakukan perbuatan buruk yang mereka sangka sebagai perbuatan terpuji, 
demikian- pula sebaliknya mereka meninggalkan perbuatan baik, karena menyangka 
sebagai perbuatan tercela.
81
 
Sejalan dengan kondisi dimaksud saat ini, dimana di dalam al-Qur’an men-
jelaskan bahwa yang menjadi acuan dalam bertindak dalam kehidupan ini adalah 
yang memiliki urgensi sebagai rahmat bagi semesta alam sebagaimana QS al-
Anbiya</ 21: 107:  
 
Terjemahnya: 
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Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 
semesta alam.
82
 
Dari gambaran ini, menunjukkan bahwa semua aktivitas Nabi perlu menjadi 
acuan dalam beraktivitas sehari-hari, karena hal ini mengandung sebagai rahmat bagi 
semesta alam, dan dapat bermakna untuk membentuk pribadi muslim seutuhnya, 
yang pada gilirannya dapat mengembangkan seluruh potensi manusia baik yang ber-
bentuk jasmaniyah maupun rohaniyah menumbuhsuburkan hubungan yang harmonis 
setiap pribadi manusia dengan Allah, manusia dan alam sekitarnya.
83
 
Dari makna ini juga tergambar adanya upaya untuk mengolah sesuatu men-
jadi lebih baik dari keadaan semula, kesannya ada usaha. Sejalan dengan makna sua-
tu usaha, dimana Allah swt. memerintah agar kita senantiasa memperdalam pengeta-
huan melalui belajar dan terus belajar sebagaimana termuat di dalam QS al-Alaq/96: 
1: 
Terjemahnya: 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan.
84
 
Membaca merupakan isyarat agar ada usaha maksimal untuk belajar terus- 
menerus. Namun kadang membaca dipahami hanya sebatas merangkai huruf, namun 
makna membaca dapat menyelesaikan persoalan dari yang sekecil-kecilnya dapat 
teratasi, artinya dengan membaca merupakan bagian untuk mempererat tali keke-
luargaan. 
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Oleh karena itu satu bagian penting dari kehidupan melalui membaca adalah 
nilai, karena nilai adalah tujuan hidup terpenting atau standar tingkah laku bagi 
seseorang atau suatu standar yang menjadi acuan seseorang untuk mempunyai sikap 
positif yang kuat terhadap lingkungan sekelilingnya. Nilai merupakan bagian terpen-
ting dari sistem keyakinan dan sikap seseorang yang berfungsi sebagai tujuan, yang 
membuat seseorang berusaha sekuat tenaga untuk mewujudkannya, sedangkan sikap 
adalah perasaan.
85
 
Disamping itu, nilai merupakan suatu yang diyakini baik dan bermanfaat, 
yang mana di dalam al-Qur’an sejak pertama kali diturunkan sudah membawa nilai-
nilai pendidikan, hal ini tergambar pada surah yang pertama diturunkan yang mana 
makna membaca menjadi acuan untuk memperoleh sekaligus menerapkan suatu 
prilaku bagi umat Islam. Perilaku ini mengglobal dari segala aktivitas masyarakat, 
karena kebenaran sukar dicapai hanya dengan mengandalkan analisis logika semata, 
tanpa dibarengi dengan suatu petunjuk yang datangnya dari Allah swt.  
Oleh karena itu tujuan utama dari pendidikan Islam ialah pembentukan 
akhlak dan budi pekerti yang sanggup menghasilkan orang-orang yang bermoral, laki 
laki maupun wanita, memiliki jiwa yang bersih, kemauan keras, cita-cita yang benar 
dan akhlak yang tinggi, mengetahui arti kewajian dan pelaksanaannya, menghormati 
hak-hak manusia, mengetahui perbedaan buruk dengan baik, memilih satu fadhilah 
karena cinta pada fadhilah, menghindari suatu perbuatan yang tercela, dan meng-
ingat Tuhan dalam setiap pekerjaan yang mereka lakukan.
86
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Sejalan dengan keadaan pendidikan dalam ajaran Islam menurut Doni 
Koesoema A. dalam bukunya Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak Zaman 
Global bahwa kehidupan bersama memang akan stabil jika setiap orang menghayati 
imannya dengan bebas dan menghormati satu sama lain serta bersedia bekerja sama 
demi kepentingan masyarakat luas. Itulah sebabnya tujuan pendidikan karakter yang 
terutama adalah untuk membentuk warga negara yang bermoral dan terbuka pada 
kerja sama dengan yang lain. Pendidikan karakter semestinya mengutamakan nilai 
nilai yang membantu menciptakan dan menyatukan lingkungan kehidupan sosial 
bersama yang stabil.
87
  
Mengajarkan nilai dan mendidik perilaku tidak cukup hanya dengan hapalan 
kata atau ungkapan. Kalau seseorang mengajarkan matematika atau ilmu eksakta 
lainnya dapat dikatakan sebagai pekerjaan yang mudah. Mudah untuk menyampai-
kannya dan mudah pula untuk mengevaluasinya dan mengukurnya. Bagaimana 
dengan mengajarkan nilai (value) atau ajaran agama Islam? Bagaimana cara mendi-
dik karakter anak didik yang pada akhirnya merupakan karakter? sebagai contoh, 
ajaran Islam sebenarnya dengan kuat dan tegas menganjurkan perlunya menghargai 
orang lain (resfect) dan tanggung jawab.
88
 
Oleh karena itu menurut Qodri A. Azizy, dalam bukunya Pendidikan (agama) 
Untuk Membangun Etika Sosial bahwa menghargai orang lain dan tanggung jawab 
tidak mudah didapatkan begitu saja, ibaratnya pelajaran matematika lima ditambah 
lima sama dengan sepuluh, tidaklah demikian, namun untuk mendapatkan suatu 
pemahaman tentang tanggung jawab dan menghargai orang lain hanya bisa didapat 
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melalui dengan iman dan ilmu. Artinya iman akan mendorong untuk melengkapi kita 
dengan kemampuan menemukan cara yang paling epektif dan tepat, dalam pelaksa-
naan dorongan untuk mempunyai komitmen kepada nilai-nilai luhur, dan ilmu mem-
beri kita kecakapan teknis guna merealisasikannya. Ringkasnya, iman dan ilmu seca-
ra bersama akan membuat kita menjadi orang baik dan sekaligus tahu cara yang 
tepat mewujudkan kebaikan kita itu.
89
 
Dalam ajaran pendidikan Islam bagi orang yang beriman dan berilmu penge-
tahuan dijamin oleh Allah swt akan diangkat derajatnya, QS al-Muja<dilah/58: 11:  
Terjemahnya: 
Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat, dan Allah maha meneliti apa 
yang kamu kerjakan.
90
 
Ilmu tidak cukup untuk mengantar keadaan keluarga dalam masyarakat 
mengarungi kehidupan di dunia ini, namun perlu ilmu itu diliputi dengan situasi kei-
manan agar segala aktivitas kita mendapat bimbingan dan ridho-Nya, dan dengan 
adanya bimbingan-Nya menjadikan orang beriman kepada Allah adalah orang yang 
kuat. Kuat bathin dan jiwanya, sehingga dia tidak pernah berkeluh-kesah mengha-
dapi hidup dengan berbagai cobaan yang setiap saat datang tanpa diketahui dating-
nya menimpa setiap manusia. 
Manusia memiliki kekuatan iman agar melaksanakan tindakan-tindakan yang 
bermakna, yang membawa kebaikan bagi diri sendiri dan orang lain. Kekuatan iman 
ini tampil dan berwujud dalam kekuatan fisik dan moral. Kekuatan fisik dapat 
berarti kekuatan, keuletan, dan kemurahan hati. Sementara kekuatan moral bermak-
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na berani mengambil risiko atas pilihan hidup. Sejarah pendidikan di Indonesia sejak 
zaman kolonial, menempatkan kekuatan iman seperti kesatuan dalam kehidupan 
bersama sebagai sebuah bangsa dan tujuan utama yang diperjuangkan untuk men-
capai kemerdekaan yang didambakan segenap bangsa Indonesia yang memegang 
teguh nilai nilai Islam. 
Selanjutnya nilai-nilai pendidikan Islam tergambar dari apa yang telah diper-
buat, namun perkataan harus seiring apa yang akan dilakukannya, artinya prinsip ini 
memberikan verifikasi konkrit tentang karakter seorang individu dengan memberi-
kan prioritas pada unsur psiko-motorik yang menggerakkan seseorang untuk bertin-
dak. Pemahaman, pengertian, keyakinan akan nilai secara objektif oleh seorang indi-
vidu akan membantu mengarahkan individu tersebut pada sebuah keputusan berupa 
tin- dakan. Namun verifikasi nyata sebuah perilaku berkarakter hanya bisa dilihat 
dari fenomena luar berupa perilaku dan tindakan. Jadi, perilaku berkarakter itu 
ditentukan oleh perbuatan.  
Implementasi nilai-nilai pendidikan Islam menunjukkan bahwa sesuatu hal 
yang baik itu harus dilakukan dengan cara-cara yang baik, bahkan seandainyapun 
harus membayarnya dengan harga yang mahal sebab segala sesuatunya tindakan kita 
mengandung tanggung jawab, karena setiap manusia harus menganggap dirinya 
bahwa manusia itu bernilai di dalam diri manusia lainnya (umat yang satu), kerena-
nya tidak pernah boleh ia diperalat dan dipergunakan sebagai sarana bagi tujuan-
tujuan tertentu yang tidak beralasan. Inilah yang membuat pendidikan Islam memili-
ki dimensi moral. Sebagaimana pernyataan responden: 
Urgensi nilai moral dikedepankan sebab nilai-nilai yang dimiliki bangsa ini 
semakin hari semakin pudar gemanya, namun tidak hilang sama sekali, 
hilangnya rasa kebersamaan inilah menyebabkan timbulnya kekerasan, seperti 
tauran antara siswa, tauran antara mahasiswa, dan yang paling disayangkan 
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adanya tauran antara Kampung, hal aktivitas yang tidak populer yang dilaku-
kan oleh segelintir masyarakat.
91
 
Seiring dengan era globalisasi, sikap individualitas semakin menguat dan 
gaya interaksi antar individu tersebut sangat fungsional. Hal tersebut telah berakibat 
pada lemahnya peran serta masyarakat dalam pembelajaran di lingkungan keluarga. 
Learning society secara praktik sudah dilakukan oleh masyarakat Indonesia meski-
pun belum maksimal secara konsep dan secara konsep masih meraba-raba. Dalam 
batasan ini, yang dimaksud dengan learning society adalah pemberdayaan peran 
masyarakat dalam keluarga, dalam bidang pendidikan, termasuk pendidikan agama. 
Selama ini peran pendidikan formal, dalam arti sekolah, yang baru mendapatkan 
perhatian. Se-mentara pendidikan nonformal dan informal di Indonesia belum 
mendapatkan perhatian, hanya dalam porsi yang sedikit.
92
  
Menyikapi hal di atas dapat dikatakan bahwa bangsa Indonesia sedang sakit, 
bahkan mungkin sudah sekarat. Generasi bangsa ini sudah mengalami kerusakan 
yang sangat parah, mulai dari yang mudah sampai tua demikian pula rakyat jelata 
sampai yang berkuasa, hampir semua sudah terjangkiti penyakit bernama dekadensi 
moral yang menjadi sumber dari segala macam krisis berkepanjangan, selanjutnya 
hal yang paling ironis, barangkali, adalah fakta bahwa umat Islam menjadi bagian 
dari kerusakan tersebut. Dengan predikat ‚umat terbaik‛ yang disandangnya, tentu 
saja kenyataan ini menjadi ironi yang menyakitkan. Apalagi kalau kita kembali 
kepada misi Islam sebagai rahmat bagi semesta alam, niscaya ironi itu akan semakin 
pahit kita rasakan.
93
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Peranan pendidikan sebagai salah satu alat untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa yang tidak ditunjang dengan kualitas dan melibatkan argumen-argumen pen-
cipta, seperti ayat-ayat-Nya dan sunnah nabi-Nya, menjadi penyebab konsep buatan 
manusia (pendidikan karakter yang berbasis pada budaya bangsa) makin hari makin 
berpeluang besar untuk ditinggalkan masyarakat atau bangsa yang kita cintai ini. 
Semua konsep yang nuansanya buatan manusia tidak ada yang abadi, oleh 
karena itu tidak heran kiranya konsep ini akan luntur dengan sendirinya, karena 
tidak abadi. Ketidak abadian acuan ini untuk dipedomani, sehingga memicu masya-
rakat bertinkah laku aneh, berprilaku macam macam karena berpegang kepada hal-
hal yang rapuh atau usang dimakan zaman, artinya suatu teori atau konsep (buatan 
manusia) jika sudah tidak relevan dengan zaman yang menaunginya, maka dengan 
sendirnya masyarakat dalam aktivitasnya berangsur-angsur meninggalkannya. 
Sebagaimana pernyataan responden: 
Konsep dalam pendidikan Islam menyikapi beberapa gejala, namun yang 
paling dominan terjadi kekeliruan dalam implementasinya, ketidak singkronan 
antara konsep dan penerapannya yang dapat menyebabkan terjadinya kekeli-
ruan dalam suatu proses pembelajaran, yang pada gilirannya berdampak besar 
pada segenap anggota keluarga.
94
 
Pendidikan Islam memosisikan konsep yang disodorkan kepada segenap para 
pelaksana pendidikan bahwa agama sebagai sumber norma dan etika kerja telah 
banyak dicontohkan oleh para Nabi dan ulama terdahulu sehingga mampu memberi-
kan energi dan spirit dalam melakukan pekerjaan secara profesional. Berikut ini 
slogan yang kiranya patut dijadikan landasan etika kerja para guru dalam melak-
sanakan tugas pembelajaran di kelas yakni bahwa: 
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1) Menjadi guru adalah meneruskan perjuangan para Ulama, Ulama adalah pewa-
ris para nabi;  
2) Menjadi guru adalah Ibadah; 
3) Menjadi guru adalah berkah; 
4) Menjadi guru adalah pengabdian ilmu;  
5) Menjadi guru adalah amanah.
95
 
Jika pedoman di atas dijadikan acuan segenap tenaga pengajar dalam memo-
sisikan pengabdiannya kepada bangsa dan negara, dapat dipastikan bahwa dalam 
proses pembelajaran akan nampak nuansa yang mengedepankan ibadah, bukan me-
ngejar target yang memfokuskan keberhasilan siswa dari satu sisi saja yang memen-
tingkan sifat dan aspek keduniawian semata, yang pada gilirannya siswa berlomba 
meraih sesuatu tanpa ada rasa takut tentang persoalan dosa dan balasan-Nya, dan 
kesemuanya ini mengandung kesan, bahwa pikiran siswa hanya diisi keberhasilan 
tanpa ada batasan pertimbangan dari aspek lain. 
Oleh karena itu Islam sebagai agama rahmatan lil-alamin, tentunya mem-
punyai konsep atau ajaran yang bersifat manusiawi dan universal, yang mana 
penanaman nilai-nilai pendidikan Islam harus diperkuat basisnya di dalam keluarga, 
agar nuansanya dapat berkontribusi terhadap umat beragama lain.
96
 Sebagaimana 
pernyataan responden: 
Jika dicermati kontribusi nilai-nilai pendidikan Islam terhadap umat beragama 
lain, menggambarkan bahwa nilai-nilai pendidikan Islam sangat nampak dira-
sakan masyarakat umat beragama lain, hal ini tergambar bahwa selama ini 
kesan yang ditimbulkan baik dalam pergaulan sehari-hari maupun bersama 
dalam membangun kehidupan, kondisi umat beragama lain tidak pernah 
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merasa dikecewakan (baik dalam aspek bisnis, pergaulan sehari-hari, maupun 
sebagai bagian anggota keluarga), dan bahkan lebih diuntungkan.
97
 
Kesan yang ditimbulkan dimana bahwa meskipun kontribusi nilai-nilai pendi-
dikan Islam dalam membangun komunikasi dengan agama lain tidak tergolong sa-
ngat baik, namun kualitasnya tidak diragukan, bahwa nilai-nilai pendidikan Islam 
akan bergeser ke-level yang lebih rendah. Hal ini telah banyak dibuktikan dari sekian 
banyak persoalan agama yang terjadi, baik itu perseteruan di Palestina, komplik 
etnis di Miayammar (suku Rohingya), pembakaran al-Qur’an di Afganistan oleh 
tentara Amerika maupun pembakaran Masjid di Tolikara, namun kualitas komuni-
kasi yang berbasis pada nilai-nilai pendidikan Islam tetap tidak akan pernah 
memberikan ancaman bagi agama lain, karena masyarakat meyakini bahwa per-
tautan agama Islam dengan agama lain, seperti agama Nasrani memiliki sejarah yang 
sama yakni datangnya dari Allah swt. 
Oleh karena itu kontribusi nilai-nilai pendidikan Islam yang paling dalam 
maknanya yang telah diimplementasikan oleh masyarakat di Kota Gorontalo, bahwa 
dimana dalam membangun agama perlu ada pengorbanan, namun bukan manusia di- 
korbankan untuk kepentingan agama, karena agama adalah sebagai petunjuk untuk 
menyelamatkan kelangsungan hidup manusia. 
3. Komunikasi Massa 
Komunikasi massa dapat didefenisikan sebagai proses komunikasi yang ber-
langsung di mana pesannya dikirim dari sumber yang melembaga kepada khalayak 
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yang sifatnya massal melalui alat-alat mekanis serperti radio, televisi dan surat 
kabar.
98
 Sebagaimana pernyataan responden: 
Masyarakat Gorontalo pada umumnya mempergunakan ketiga bentuk alat-alat 
komunikasi ini untuk dijadikan acuan dalam kehidupan bersama antara umat 
Islam dan umat beragama lain. Interaksi umat Islam dan agama lain sangat 
meningkat melalui media massa. Masalah-masalah agama pun memperoleh 
porsi yang memadai atau malahan makin banyak dikedepankan. Dalam tiap 
hari Jum’at maupun pada setiap bulan Ramadan hampir semua stasiun TV dan 
radio menggelar acara puasa dalam berbagai seginya.
99
 
Selanjutnya media massa merupakan agen sosialisasi yang semakin menguat 
peranannya. Media massa, baik media cetak seperti surat kabar dan majallah maupun 
media elektronik seperti radio, televise, dan internet, semakin memegang peranan 
penting dalam mempengaruhi cara pandang, fikir, tindak, dan sikap seseorang. Pe- 
ngaruh media massa cendrung bersifat massif, berskala besar, dan sesegera. 
Pesan pesan yang disampaikan melalui siaran atau tayangan media 
elektronik, terutama televisi, dapat mempengaruhi khalayak baik secara positif 
maupun negatif. Berbagai tayangan agama dan pendidikan seperti ceramah agama, 
kuliah subuh, perilaku plora dan fauna, dan lain sebagainya merupakan tayangan 
positif yang dapat meningkatkan kualitas keterliban partisipasi epektif individual 
dalam masyarakat atau meningkatkan pemahaman akan nilai dan pengetahuan yang 
bermanfaat bagi individu untuk dapat hidup efektif dalam masyarakat. Sebaliknya 
berbagai tayangan keke- rasan, criminal, dan pornografi dapat menjadi sesuatu yang 
negative bagi khalayak. Berbagai tayangan negative ini bisa menjadi objek peniruan 
(imitasi) atau sumber inspirasi bagi khalayak pemirsanya. Dari berbagai kekerasan 
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dan perbuatan cabul (asusila) yang dilakukan oleh anak-anak di bawah umur ternyata 
mereka, pada umumnya, melakukan perbuatan negatif ini disebabkan karena setelah 
menonton tayangan negative seperti pornografi atau film porno VCD misalnya
100
. 
Dengan meningkatnya frekuensi peranan media massa secara aksioma dapat 
dikatakan, bahwa semua komunikasi antar manusia itu adalah ibadah jika dilakukan 
dengan niat berbuat baik dan cara melakukannya juga baik sesuai dengan kriteria 
dari sistem sosial yang berlaku.
101
  
Maka dengan demikian setiap tiba bulan Ramadan semua media massa turut 
menyemarakkan suasana bulan suci bagi umat Islam, menyebarluaskan syiar Islam 
serta imbauan-imbauan pemerintah tentang perlunya memelihara kerukunan antar 
umat beragama, meningkatkan iman dan takwa bagi umat Islam. Yang tidak boleh 
dilakukan oleh pers ialah melaksanakan fungsi, hak, tugas dan kewajibannya dengan 
cara merugikan orang lain baik individu maupun kelompok.
102
 
Kondisi pers yang mengedepankan persoalan ibadah untuk membina keber-
samaan dalam memuat berita, merupakan cerminan suatu nilai-nilai yang dapat 
dijadikan pembelajaran untuk kebersamaan. Meski demikian eksitensi suatu usaha 
(pers) merupakan lahan untuk dijadikan bisnis jika beritanya sedikit penting, namun 
demikian kualitas berita bisa laris jika nuasa pemberitaan dapat menarik minat 
masyarakat banyak, tetapi jika sebaliknya, jika hanya memberitakan berita yang 
bernuansa menghasut antar umat Islam dan agama lain, maka dapat dipastikan 
masyarakat lebih berminat pada berita yang nuansanya mendidik. 
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Mencermati aktivitas komunikasi yang diselenggarakan oleh suatu lembaga 
seperti Radio Republik Indonesia (RRI) memiliki peran sangat besar terhadap kea-
daan masyarakat muslim maupun agama lain, hal ini menggambarkan bahwa di da-
lam interaksi tersebut memberikan nuansa yang saling menghargai, saling mem-
peringatkan terhadap hal-hal kebaikan, dan bersama-sama dalam menjaga kepen-
tingan masyarakat luas. Sebagaimana pernyataan responden: 
Nuansa komunikasi massa yang diselenggarakan oleh (RRI) yang mana pro- 
gramnya diawali ‚Hikmah Pagi‛ pada pukul 5.00 pagi. Tayangan ini 
mengangkat dialog keagamaan dari segala aspek kebutuhan masyarakat, baik 
dalam bentuk hubungan masyarakat, masalah Ibadah, Shalat, Perkawinan 
maupun Kebersihan, dan jika dicermati tayangan-tayangan RRI selama ini 
mencerminkan nuansa yang memperkokoh persatuan Bangsa, meski penduduk 
Kota Gorontalo mayoritas beragama Islam namun tidak pernah mendiskre-
ditkan umat beragama lain, hal ini terjadi karena telah ditanamkan oleh pihak 
orang tua kedisiplinan yang tinggi.
103
 
Senada dengan keterangan di atas dimana menurut salah seorang tokoh 
masyarakat mengatakan bahwa: 
Anak didik di dalam keluarga pada masyarakat Gorontalo secara garis besar 
ditanamkan dua faktor yaitu rasa malu dan rasa berdosa jika tidak melakukan 
hal-hal yang diperintahkan oleh ajaran agama. Rasa malu jika tidak melakukan 
kebiasaan kebiasaan sebagai masyarakat muslim, yaitu shalat, puasa dan mem-
bantu sesamanya dalam kondisi membutuhkan.
104
 
Dari beberapa masukan responden, memberi petunjuk untuk dijadikan seba-
gai temuan di dalam kontribusi nilai-nilai pendidikan Islam dalam membangun 
komunikasi masyarakat muslim dengan umat beragama lain berikut ini:  
Menghargai keyakinan umat beragama lain merupakan suatu perintah yang 
wajib dilakukan oleh setiap orang beriman. Karena keimanan seseorang dapat diukur 
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dari kualitas penghargaan kita kepada keyakinan orang lain, meski yang 
bersangkutan masyarakat minoritas. 
 
Demikian pula di Kota Gorontalo meski masyarakat muslim mayoritas namun 
mereka menjunjung tinggi eksistensi masyarakat umat beragama lain. Hal ini 
terjadi lebih disebabkan adanya interkasi hubungan kekeluargaan maupun 
hubungan pekerjaan
105
. 
Saling menghargai terhadap umat Islam dengan umat beragama lain adalah 
warisan yang turung temurung telah dilakukan orang tua kita, dan mereka berpesan 
untuk saling menghargai terhadap sesama, maka dengan mengenang masa lalu 
terselip pesan moral agar kita mencontoh mereka dalam berbuat baik
106
.   
Allah menciptakan manusia bersuku-suku dan berbangsa bangsa merupakan 
suatu ketetapan-Nya dalam menciptakan hambanya di atas dunia ini, maka dengan 
demikian persoalan perbedaan, suatu persoalan yang tidak perlu dibesar besarkan ka- 
rena asal terjadinya perbedaan adalah kehendak-Nya jua. Perbedaan antara setiap 
individu harus dijunjung tinggi dan memahaminya sebagai pilihan hidup
107
. 
 
Memaksakan suatu pilihan bagi masyarakat Kota Gorontalo merupakan sikap 
yang tercelah, meski sikap memaksa itu tidak ada aturannya dalam masyarakat 
yang mengaturnya. Namun jika dilihat dari aspek ajaran agama, maka semua 
masyarakat sepakat menerimanya sebagai tindakan yang tidak beradab
108
 
  
Eksistensi agama dalam kehidupan manusia sejak lama sudah menjadi 
kebutuhan yang memegang peranan yang sangat penting dalam kelangsungan 
kehidupan suatu masyarakat.   
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Meski ajaran agama tidak bisa dijadikan pedoman untuk mempersatukan umat 
manusia, namun ia merupakan acuan yang dapat mengantar manusia untuk 
dijadikan pegangan hidup, sekaligus jadi pembeda dengan makhluk ciptaan-
Nya yang lain
109
. 
 
Agama adalah sumber ajaran yang mempermudah kehidupan manusia, dan 
sekaligus memberikan solusi setiap persoalan hidup. Bukan sebaliknya, bahwa ajaran 
agama mempersulit kehidupan pemeluknya, oleh karena itu kehadiran agama dalam 
lingkungan masyarakat bagaikan penerangan yang menyinari setiap sudut kesulitan 
masyarakat, sekaligus memberikan jalan keluar dari setiap persoalan masyarakat.
110
. 
Masyarakat umat muslim dengan umat beragama lain sejak ratusan tahun 
lalu sampai saat ini telah menjalin persahabatan yang kental. Kondisi kerukunan 
terjalin disebabkan adanya saling membutuhkan antara yang satu dengan 
lainnya.Selanjutnya ajaran-ajaran yang dijadikan acuan dalam bermasyarakat seperti 
‚adat bersendikan sara’, sara’ bersendikan kitabullah‛ merupakan acuan yang 
masing masing diajarkan di dalam keluarganya. Maka dengan demikian masyarakat 
muslim dengan umat ber-agama lain hidup rukun meski berlainan keyakinan
111
  
Dalam masyarakat Kota Gorontalo, kearifan lokal tercermin dalam 
kebiasaan-kebiasaan hidup masyarakat yang telah berlangsung lama. Keberlangsu- 
ngan kearifan lokal akan tercermin dalam nilai-nilai yang berlaku dalam kelompok 
masyarakat. Nilai-nilai itu menjadi pegangan kelompok masyarakat yang biasanya 
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akan menjadi bagian hidup tak terpisahkan yang dapat diamati melalui sikap dan 
perilaku mereka sehari-hari 
Masalah adanya keseragaman dalam keimanan tidak menjamin adanya keber- 
samaan  dalam masyarakat, namun banyak bukti yang dapat dipercaya bahwa yang 
menentukan suatu kebersamaan, jika masyarakat dibekali dengan pendidikan yang 
memadai di dalam keluarga, yang tentunya mengedepankan kebersamaan yang pada 
gilirannya ia dapat mengerti tentang pentingnya kebersamaan dan eksistensi orang 
lain
112
. 
Menyikapi keterangan di atas, jika kebersamaan dalam suatu keyakinan 
justru saling menjagal, meski sekalipun tergolong saudaranya sendiri. Hal ini terjadi 
lebih disebabkan masyarakat tidak ditanamkan tentang pentingnya suatu makna 
rukun yang harus dimiliki setiap anggota keluarga. 
 
Masyarakat yang rukun bukan berarti tidak pernah bermasalah terhadap orang 
lain, namun makna rukun jika setiap persoalan dapat diselesaikan secara keke- 
luargaan, agar tidak berimbas kepada masyarakat lebih luas
113
. 
Antisipasi awal masyarakat umat muslim dengan umat beragama lain dalam 
menjaga kebersamaan, merupakan tugas dan tanggung jawab bersama umat muslim 
dengan umat beragama lain untuk menyelesaikan dan menentukan solusi yang paling 
tepat dalam menyelesaikan suatu masalah, agar kesannya tidak berat sebelah (adil), 
prilaku seperti ini menjadikan masyarakat Kota Gorontalo rukun meski berlainan 
keyakinan, dan keyakinanlah menjembatani kontribusi niai-nilai pendidikan Islam 
dalam membangun komunikasi umat muslim dengan umat beragama lain dalam me- 
warnai prilaku masyarakat yang berwujud pada hasil temuan penelitian di bawah ini.  
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KONTRIBUSI NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM 
 
 
 
Keberhasilan ajaran agama Islam di Kota Gorontalo merupakan bukti konkret 
kontribusi nilai-nilai pendidikan Islam dalam membangun Komunikasi umat muslim 
dengan umat beragama lain. Bukti konkret ini tidak hanya sebatas sebagai wacana, 
namun selama ini jika dicermati dari tingkat realitas di masyarakat belum pernah 
terjadi perselisihan yang penyebabnya masalah sara maupun masalah masalah 
lainnya. Hal ini terjadi lebih disebabkan adanya nuansa saling menghargai terhadap 
keyakinan orang lain.  
Selanjutnya dengan adanya penghargaan terhadap keyakinan orang lain 
menunjukkan bahwa masyarakat sangat mengerti dan memahami bahwa perbedaan 
merupakan sebagai pilihan hidup, yang harus dijunjung tinggi oleh lapisan masya-
 212 
rakat. Maka dengan kondisi seperti ini masyarakat Gorontalo menjadikan agama 
sebagai suatu kebutuhan hidup, karena agama sangat berperan dalam mengatur 
kehidupan masyarakat lebih bermartabat.  
Agama adalah sumber pembenaran suatu eksistensi manusia, karena agama 
adalah petunjuk untuk mengantar manusia menuju keselamatan, bukan sebaliknya 
manusia dikorbankan untuk agama. Maka dengan pemahaman mengenai eksistensi 
agama seperti ini, dapat dipastikan bahwa kesalapahaman terhadap suatu keyakinan 
dengan sendirinya dapat diatasi bersama. Oleh karena itu kebersamaan terjalin 
dengan erat meski berlainan keyakinan, dimana keyakinan mengantar masyarakat 
Kota Gorontalo beraneka ragam dan mengerti terhadap pentingnya suatu 
kebersamaan meski berbeda keyakinan, karena perbedaan adalah ketentuan Allah, 
sedangkan kebersamaan merupakan pilihan hidup yang perlu diperjuangkan. 
Dalam memperjuangkan eksistensi kebersamaan dapat dikatakan tidak 
semudah apa yang kita bayangkan. Namun demikian sulit dalam 
memperjuangkannya antara kebersamaan masyarakat umat muslim dengan umat 
beragama lain namun tetap kita bertekad untuk meneruskan perjuangan para 
generasi terdahulu yang pertama menggagas kebersamaan. Karena kebersamaan 
merupakan realisasi dari ajaran agama Islam itu sendiri, yang tujuan-Nya bahwa Ia 
menciptakan manusia bersuku-suku dan berbangsa-bangsa saling kenal mengenal 
diantara mereka. 
Kebersamaan dapat tercipta sebagaimana kita harapkan bersama antara umat 
muslim dengan umat beragama lain jika saling memahami satu sama lain, yakni 
harus menghargai keyakinan mereka, demikian pula sebaliknya. Keyakinan 
murupakan bagian dari ciptaan-Nya yang sudah barang tentu harus dipahami. 
 213 
Selanjutnya jika hanya memahami keyakinan orang lain belum cukup untuk 
menerapakan kebersamaan. Maka dengan demikian harus dihargai bahwa keyakinan 
yang mereka pilih, adalah sesuatu yang juga diturunkan oleh Allah. 
Kepanatikan timbul lebih disebabkan nilai-nilai pendidikan Islam tidak 
membentengi mereka, dan ketiadaan pengetahuan tentang masalah agama yang pada 
akhirnya membuat mereka menjadi lumpuh terhadap ciptaan-Nya. Artinya mereka 
hanya dapat melihat dan menyuarakannya, namun sangat berat untuk 
merealisasikannya segaimana harapan-Nya. Karena ajaran agama bukan untuk 
dihafal plus dipertandingkan ayat-ayat kebenaran-Nya saja, namun lebih dari itu, 
yakni harus dilaksanakan, diperjuangkan dan sekaligus dipamerkan dalam tindakan 
nyata, bahwa Islam adalah ajaran rahmat bagi semesta alam. 
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BAB V  
PENUTUP 
 
 A. Kesimpulan 
1. Mengacu pada data yang diperoleh melalui pelaksanaan observasi maupun data 
wawancara terhadap Konstribusi Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Mem-
bangun Komunikasi Masyarakat Muslim dengan Umat Beragama Lain di Kota 
Gorontalo, maka secara sederhana penulis mendapatkan empat temuan yang 
sangat berharga dalam wujud nilai-nilai pendidikan Islam yang hidup dan 
dibangun oleh masyarakat Muslim. Wujud ini tergambar pada kesantunan, 
disamping itu aktivitas masyarakat kental dengan nuansa ajaran agama, dan 
selanjutnya nilai kearifan lokal dijadikan sandaran untuk beraktivitas yang 
berwujud adat bersendikan sara, sara bersendikan kitabullah. 
2. Realitas komunikasi masyarakat muslim yang hidup dan dianut dengan umat 
beragama lain tercermin dari adanya kejujuran, yang mengedepankan komuni-
kasi dalam bentuk kekeluargaan, dan menghindari komunikasi yang berbau 
sara serta menghindari komunikasi yang berbau politik. 
3. Kontribusi nilai-nilai pendidikan Islam dalam membangun komunikasi umat 
muslim dengan umat beragama lain tergambar  adanya penghargaan kepada 
umat beragama lain dalam melaksanakan aktivitasnya mengagungkan kebesa-
ran Allah melalui pelaksanaan ibadah. Saling menghargai perbedaan sebagai 
pilihan hidup, yang mana menjadikan agama sebagai kebutuhan hidup. Selan-
jutnya hidup rukun meski berbeda keyakinan. 
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 B. Implikasi 
1. Komunikasi dapat bermakna dalam implementasinya jika diliputi oleh nilai-
nilai pendidikan Islam, karena  pendidikan dan komunikasi merupakan dua sisi 
yang saling melengkapi, dan interaksi keduanya membuahkan suatu kebiasaan 
yang sangat bermakna. Oleh karenanya pendidikan Islam dapat dijadikan 
acuan  setiap masyarakat dalam berinteraksi satu sama lain.  
2. Keberhasilan pendidikan Islam dalam menyembatani komunikasi masyarakat 
muslim dengan umat beragama lain di Kota Gorontalo mengisyaratkan bahwa 
Adat Bersendikan Sara dan Sara Bersendikan Kittabullah perlu dilestarikan, 
baik melalui pendidikan formal, informal maupun pendidikan non formal, yang 
implementasinya ditetapkan oleh pemerintah sebagai suatu simbol daerah. 
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